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FAUZIAH HAKIM. 2017. Analisis Pemahaman Mahasiswa PPs UNM Berpandu 
Teori Pirie-Kieren dalam Menyelesaikan Masalah Pembuktian pada Teori Grup 
Ditinjau dari Gaya Kognitif dan Adversity Quotient. (Dibimbing oleh Usman Mulbar 
dan Alimuddin). 
 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif 
yang bertujuan mendeskripsikan pemahaman mahasiswa PPs UNM berpandu teori 
Pirie-Kieren dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup ditinjau dari 
gaya kognitif dan adversity quotient. Subjek yang dideskripsikan pada penelitian ini 
terdiri dari 4 mahasiswa yang masing-masing merupakan kategori FI-Climber,        
FI-Camper, FD-Climber, dan FD-Camper. Pengumpulan data dilakukan dengan 
pemberian 2 tes pembuktian teori grup yang masing-masing terdiri dari 1 nomor dan 
wawancara. Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan triangulasi sumber dan 
waktu.  
Berdasarkan hasil pemberian tes dan wawancara diperoleh kesimpulan:         
(1) Level pemahaman yang dicapai oleh subjek FI-Climber adalah level primitive 
knowing, image having, property noticing, formalising, dan organising; (2) Level 
pemahaman yang dicapai oleh subjek FI-Camper adalah level primitive knowing, 
image having, property noticing, formalising, dan organising, (3) Tidak ditemukan 
subjek yang bergaya kognitif field independent dan memiliki AQ rendah (quitter);     
(4) Level pemahaman yang dicapai oleh subjek FD-Climber adalah level primitive 
knowing, image having, formalising, dan organising; (5) Level pemahaman yang 
dicapai oleh subjek FD-Camper adalah level primitive knowing, image having, dan 
formalising; (6) Tidak ditemukan subjek yang bergaya kognitif field dependent dan 
memiliki AQ rendah (quitter). 
Selain itu, terdapat beberapa temuan samping yang cukup penting dalam 
penelitian ini: (1) Dari keempat subjek, tak ada satupun subjek yang memiliki 
struktur penulisan pembuktian yang sama; (2) Subjek FI-Camper merupakan subjek 
yang sangat terampil dalam memberikan jawaban-jawaban dalam proses wawancara, 
subjek FI-Camper menjelaskan dengan sangat rinci dan tanpa menunggu pertanyaan 
dari peneliti, subjek mampu memberikan jawaban yang sesuai; (3) Subjek FD-
Camper menuliskan invers ab sebagai 1/ab. Hal ini menunjukkan bahwa subjek FD-
Camper masih membatasi anggota-anggota grup G sebagai bilangan real sehingga 
menuliskan invers ab sebagai 1/ab, padahal dalam grup juga terdapat bilangan-
bilangan lain yang biasa digunakan, bahkan bentuk 1/ab akan menjadi tidak 






FAUZIAH HAKIM. 2017. Analysis of PPs UNM Students’ Understanding Guided by 
Pirie-Kieren Theory in Solving Proving Problem in Group Theory Based On 
Cognitive Style and Adversity Quotient (supervised by Usman Mulbar and 
Alimuddin) 
 
The research is descriptive research with qualitative approach which aims to 
describe PPs UNM (Postgraduate Program of State University of Makassar) students’ 
understanding guided by Pirie-Kieren theory in solving proving problem in group 
theory based on cognitive style and adversity quotient. The subjects of of the research 
consisted of 4 students, respectively in category FI-Climber, FI-Camper, FD-Climber, 
and FD-Camper. The data collection was conducted by giving 2 proving tests of 
group theory which respectively consisted of one problem and interview. The data 
credibility was tested by using source and time triangulation. 
The conclusion based on the test and interview results are: (1) the levels of 
understanding achieved by FI-Climber subject are the primitive knowing, image 
having, property noticing, formalising, and organising; (2) the levels of understanding 
achieved by FI-Camper subject are the primitive knowing, image having, property 
noticing, formalising, and organising; (3) it is not discovered the subjects who have 
field independent cognitive style and low AQ (quitter); (4) the levels of 
understanding achieved by FD-Climber subject are primitive knowing, image having, 
formalising, and organising; (5) the levels of understanding achieved by FD-Camper 
are primitive knowing, image having, and formalising; (6) it is not discovered the 
subjects who have field dependent cognitive style and low AQ (quitter). 
Besides, there are several side findings which quite important in the research: 
(1) based on four subjects, there is no one who has the same proving writing 
structure; (2) FI-Camper subject is skillfull subject in giving answers in interview 
process, FI-Camper subject explains very detailed and without waiting questions 
from the researcher, the subject is able to give appropriate answer; (3) FD-Camper 
subject writes invers ab as 1/ab. This indicates that FD-Camper subject still restrict 
the elements of group G as real numbers so the subject writes invers ab as 1/ab 
although there are other numbers in the group whoch usually used, even the form of 
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A. Latar Belakang 
Matematika mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang berkembang saat ini. Matematika digunakan di 
seluruh dunia sebagai alat penting di berbagai bidang, termasuk ilmu alam, teknik, 
kedokteran/medis, dan ilmu sosial seperti ekonomi dan psikologi. Oleh karena itu, 
diperlukan pendidikan dan pembelajaran matematika yang dilakukan secara kontinu 
sehingga mampu melestarikan ilmu-ilmu yang telah didapat dan memungkinkan 
untuk mengembangkan ilmu tersebut.  
Cockroft (1982) mengemukakan bahwa matematika perlu diajarkan karena (1) 
selalu digunakan dalam segala segi kehidupan; (2) semua bidang studi memerlukan 
keterampilan matematika yang sesuai; (3) merupakan sarana komunikasi yang kuat, 
singkat dan jelas; (4) dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai 
cara; (5) meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran 
keruangan; (6) memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang 
menantang. 
Matematika merupakan mata pelajaran yang senantiasa hadir pada setiap 
jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Dalam 
matematika sekolah, penyajian objek-objek tidak harus diawali dengan definisi atau 
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teorema, melainkan harus disesuaikan antara lain dengan perkembangan intelektual 
peserta didik. Inilah salah satu yang membedakan antara matematika sekolah dengan 
matematika sebagai ilmu (Soedjadi, 2000). Hal lain yang membedakan matematika 
sekolah dengan matematika sebagai ilmu atau matematika di tingkat perguruan tinggi 
adalah tinggi rendahnya tingkat keabstrakannya. 
Menurut Hudojo (2003), objek penelaahan matematika tidak sekedar 
kuantitas, tetapi lebih dititikberatkan kepada hubungan, pola, bentuk, dan struktur. 
Karena kenyataannya, sasaran kuantitas tidak banyak artinya dalam matematika. 
Dengan demikian, dapat dikatakan matematika itu berkenaan dengan gagasan 
berstruktur yang hubungan-hubungannya diatur secara logis. Ini berarti matematika 
bersifat sangat abstrak, yaitu berkenaan dengan konsep-konsep abstrak dan 
penalarannya deduktif. 
Salah satu cabang matematika yang diajarkan dalam perguruan tinggi, 
khususnya mahasiswa program studi pendidikan matematika, baik program sarjana 
maupun program pascasarjana adalah Struktur Aljabar. Struktur aljabar merupakan 
bagian dari aljabar modern (aljabar abstrak). Menurut Kromodihardjo (1990), yang 
dimaksud dengan suatu struktur aljabar yaitu suatu himpunan tak hampa yang 
dilengkapi dengan suatu kombinasi biner atau lebih. Misalkan S adalah suatu 
himpunan yang dilengkapi dengan dua kombinasi biner + dan *, maka S menjadi satu 
struktur aljabar dan diberi notasi (S, +, *). 
Menurut Suradi (dalam Soenarto, 2011), mata kuliah Struktur Aljabar 
diberikan dengan maksud agar mahasiswa memahami beberapa struktur dalam aljabar 
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dan dapat menerapkannya untuk menyelesaikan masalah yang sederhana dalam 
aljabar, serta mampu berpikir logis dan bernalar secara matematika dalam 
menyelesaikan suatu masalah. Dengan demikian, mata kuliah struktur aljabar sangat 
penting untuk dikuasai mahasiswa dalam rangka meningkatkan daya nalar yang 
deduktif, logis, dan sistematis.  
Salah satu topik dalam mata kuliah Struktur Aljabar adalah Teori Grup. 
Beberapa topik elementer yang dibahas dalam teori grup antara lain (1) definisi grup; 
(2) sifat-sifat sederhana dari grup, (3) definisi subgrup, dan (4) beberapa teorema 
tentang subgrup.  
Teori grup sebagai bagian dari mata kuliah struktur aljabar memperkenalkan 
konsep tentang aljabar modern yang lebih ditekankan pada kemampuan berpikir logis 
dan bernalar sistematis dalam menyelesaikan masalah juga struktur aljabar sarat 
dengan definisi dan teorema sehingga mahasiswa dalam mempelajarinya dituntut 
kemampuan untuk membuktikan teorema dan dapat memanfaatkan definisi dan 
teorema-teorema yang ada dalam menyelesaikan soal-soal yang pada umumnya 
berbentuk pembuktian. 
Namun, fakta mengenai kemampuan menyelesaikan masalah pembuktian 
pada teori grup mahasiswa program studi Pendidikan Matematika PPs UNM belum 
memuaskan. Observasi awal yang dilakukan pada mahasiswa salah satu kelas 





Tabel 1.1 Data Nilai Akhir Mahasiswa PPs UNM Prodi Pendidikan 
                Matematika Angkatan 2015 Mata Kuliah Struktur Aljabar  
                Lanjut Topik Teori Grup 
 
Rentang Skor Nilai Huruf Banyak Mahasiswa Persentase (%) 
92,50 – 100,00 A 1 5 
89,50 – 92,49 A- 0 0 
86,50 – 89,49 B+ 1 5 
82,50 – 86,49 B 3 16 
79,50 – 82,49 B- 3 16 
76,50 – 79,49 C+ 5 26 
72,50 – 76,49 C 1 5 
69,50 – 72,49 C- 0 0 
64,50 – 69,49 D 3 16 
0,00 – 64,49 E 2 11 
Total 19 100 
 
Data pada Tabel 1.1 tentu terkait dengan kemampuan menyelesaikan masalah 
membuktikan pada teori grup, mengingat bahwa selama proses perkuliahan, 
pemberian tugas, hingga ujian akhir selalu terkait dengan masalah-masalah 
pembuktian. Diduga rendahnya kemampuan mahasiswa tersebut terkait dengan 
rendahnya pemahaman mahasiswa dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada 
teori grup.  
Menurut Sumarmo dan Hendriana (2014), pemahaman matematis merupakan 
salah satu bagian dari kemampuan matematis. Pemahaman matematis memiliki 
tingkat kedalaman kognitif yang berbeda. Selain mengetahui suatu teorema, 
pemahaman matematis juga akan memberikan kemampuan untuk menguasai aspek-
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aspek dalam membuktikan serta aplikasi dari teorema tersebut.  Terdapat begitu 
banyak teori-teori pemahaman yang dikemukakan oleh para ahli, di antaranya yang 
dikemukakan oleh Polya (dalam Astutik 2016), Polattsek (dalam Astutik 2016), 
Copeland (dalam Astutik 2016), Skemp (1976), Hiebert dan Carpenter (1992), 
Perkins dan Simmons (1988), Kinach (2002), Silversius (1991), dan Pirie dan Kieren 
(1994). 
Inti dari penyelesaian masalah pembuktian adalah proses dan salah satu teori 
pemahaman yang terkait dengan  hal tersebut adalah teori yang dikemukakan oleh     
Pirie dan Kieren. Pirie dan Kieren (1994) memberikan kerangka teoritis berupa 
delapan level pemahaman yang disebut juga sebagai lapisan pemahaman, yaitu: 
primitive knowing, image making, image having, property noticing, formalising, 
observing, structuring, dan inventising. 
1. Level pemahaman pertama adalah primitive knowing. Level ini merupakan level 
usaha awal dalam memahami definisi baru, membawa pengetahuan sebelumnya ke 
level pemahaman selanjutnya, lewat aksi yang melibatkan definisi, atau 
merepresentasikan definisi (Pirie dan Kieren, 1994; Parameswaran, 2010;          
Manu, 2005).  
2. Level pemahaman kedua disebut image making. Seseorang membuat pemahaman 
dari pengetahuan sebelumnya dan menggunakannya dalam cara baru                
(Pirie dan Kieren, 1994).  
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3. Level pemahaman ketiga adalah image having. Seseorang sudah memiliki 
gambaran mengenai suatu topik dan membuat gambaran mental mengenai topik 
tersebut (Pirie dan Kieren, 1994), tanpa harus mengerjakan contoh-contoh          
(Manu 2005).  
4. Level pemahaman keempat adalah property noticing. Seseorang mampu 
mengombinasikan aspek-aspek dari sebuah topik untuk membentuk sifat yang 
relevan dan spesifik terhadap topik tersebut (Pirie dan Kieren, 1994).  
5. Level pemahaman kelima adalah formalising. Seseorang membuat abstraksi suatu 
konsep matematika berdasarkan sifat-sifat yang muncul (Pirie dan Kieren, 1994).  
6. Level pemahaman keenam adalah observing. Seseorang mengoordinasikan 
aktivitas formal pada level formalising sehingga mampu menggunakannya pada 
permasalahan terkait yang dihadapinya (Pirie dan Kieren, 1994).  
7. Level pemahaman ketujuh adalah structuring. Seseorang mampu mengaitkan 
hubungan antara teorema yang satu dengan teorema yang lain dan mampu 
membuktikannya berdasarkan argumen logis (Pirie dan Kieren, 1994).  
8. Level pemahaman kedelapan adalah inventising. Seseorang memiliki sebuah 
pemahaman terstruktur komplit dan menciptakan pertanyaan-pertanyaan baru yang 
dapat tumbuh menjadi sebuah konsep yang baru (Pirie dan Kieren, 1994). 
Pemahaman yang baik akan sesuatu hal tidak selalu berjalan baik dan tanpa 
halangan. Tidak jarang seorang mahasiswa masih merasa sangat kesulitan dalam 
memahami sesuatu, khususnya masalah pembuktian. Hal ini dikarenakan perbedaan 
kemampuan yang dimiliki masing-masing individu. Kesulitan ini tergantung pada 
7 
 
bagaimana cara mahasiswa itu sendiri memproses informasi lalu memecahkan 
masalah dan tergantung pada individu itu sendiri apakah ia akan menyerah atau 
menaklukkan kesulitan tersebut atau terus berjuang untuk menaklukkan kesulitan 
yang dihadapi. Salah satu hal yang terkait dengan bagaimana individu memproses 
informasi dan memecahkan masalah adalah gaya kognitif, sedangkan hal terkait 
dengan kemampuan atau kecerdasan mengatasi suatu kesulitan adalah AQ (adversity 
quotient). 
Menurut Saracho (1997), gaya kognitif adalah proses psikologis individu 
untuk memahami dan bereaksi dengan lingkungannya. Hal ini berkaitan dengan cara 
berpikir seseorang, memecahkan masalah, dan belajar. Gaya kognitif disebut sebagai 
gaya, bukan sebagai kemampuan karena merujuk pada cara seseorang memproses 
informasi dan memecahkan masalah, bukan merujuk pada bagaimana proses 
penyelesaian yang terbaik. Adapun menurut Woolfolk (dalam Ratumanan, 2003), 
gaya kognitif merupakan cara seseorang dalam menerima dan mengorganisasi 
informasi.  
Terdapat beberapa jenis gaya kognitif yang dikemukakan oleh beberapa ahli, 
diantaranya field independent dan field dependent. Witkin dan Goodenough         
(Danili & Reid, 2006) mendefinisikan karakteristik utama dari gaya kognitif          
field independent-field dependent sebagai berikut:  
 Field independent individual: one who can easily ‘break up’ an organized 
perceptual and separate readily an item from its context.  
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 Field dependent individual: one who can insufficiently separate an item from its 
context and who readily accepts the dominating field or context.  
Definisi karakteristik ini menerangkan bahwa individu dengan gaya kognitif 
field independent adalah individu yang dengan mudah dapat ‘bebas’ dari persepsi 
yang terorganisir dan segera dapat memisahkan suatu bagian dari kesatuannya, 
sedangkan field dependent adalah individu yang kurang atau tidak bisa memisahkan 
sesuatu bagian dari suatu kesatuan dan cenderung segera menerima bagian atau 
konteks yang dominan. Gaya kognitif ini diukur dengan GEFT (Group Embedded 
Figures Test). 
Adapun AQ adalah kecerdasan untuk mengatasi kesulitan (Stoltz, 2004). 
Stoltz mengelompokkan AQ menjadi 3 kategori yaitu: climber (AQ tinggi), camper 
(AQ sedang), dan quitter (AQ rendah). Climbers merupakan kelompok orang yang 
memilih untuk terus bertahan untuk berjuang menghadapi berbagai macam hal yang 
akan terus menerjang, baik itu dapat berupa masalah, tantangan, hambatan, serta hal-
hal lain yang terus didapat setiap harinya. Campers merupakan kelompok orang yang 
sudah memiliki kemauan untuk berusaha menghadapi masalah dan tantangan yang 
ada, namun mereka berhenti karena merasa sudah tidak mampu lagi. Sedangkan 
quitters merupakan kelompok orang yang kurang memiliki kemauan untuk menerima 
tantangan dalam hidupnya. Misalnya dalam menghadapi masalah matematika yang 
tidak biasa dikerjakan, seorang climber akan berusaha keras untuk menyelesaikan 
masalah tersebut. Seorang camper akan cenderung mencoba mengerjakannya tapi 
ketika tampak rumit maka dia pun meninggalkannya. Sedangkan quitter cenderung 
9 
 
menghindar tidak mau mencobanya karena merasa tidak akan mampu 
menyelesaikannya.  
Dengan melihat uraian diatas, maka menarik apabila diteliti secara khusus 
mengenai pemahaman mahasiswa PPs UNM dengan berpandu pada teori pemahaman 
Pirie-Kieren dalam menyelesaikan masalah pembuktian terutama pada topik         
Teori Grup dengan meninjau gaya kognitif dan adversity quotient. Oleh karena itu, 
peneliti bermaksud meneliti dan membahas tentang hal tersebut dengan judul:              
“Analisis Pemahaman Mahasiswa PPs UNM Berpandu Teori Pirie-Kieren dalam 
Menyelesaikan Masalah Pembuktian pada Teori Grup Ditinjau dari Gaya Kognitif 
dan Adversity Quotient”. 
 
B. Pertanyaan Penelitian 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut. 
1. Bagaimana deskripsi pemahaman mahasiswa PPs UNM yang bergaya kognitif 
field independent dan memiliki AQ tinggi (climber) dengan berpandu teori Pirie-
Kieren dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup? 
2. Bagaimana deskripsi pemahaman mahasiswa PPs UNM yang bergaya kognitif 
field independent dan memiliki AQ sedang (camper) dengan berpandu teori Pirie-
Kieren dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup? 
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3. Bagaimana deskripsi pemahaman mahasiswa PPs UNM yang bergaya kognitif 
field independent dan memiliki AQ rendah (quitter) dengan berpandu teori Pirie-
Kieren dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup? 
4. Bagaimana deskripsi pemahaman mahasiswa PPs UNM yang bergaya kognitif 
field dependent dan memiliki AQ tinggi (climber) dengan berpandu teori Pirie-
Kieren dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup? 
5. Bagaimana deskripsi pemahaman mahasiswa PPs UNM yang bergaya kognitif 
field dependent dan memiliki AQ sedang (camper) dengan berpandu teori Pirie-
Kieren dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup? 
6. Bagaimana deskripsi pemahaman mahasiswa PPs UNM yang bergaya kognitif 
field dependent dan memiliki AQ rendah (quitter) dengan berpandu teori Pirie-
Kieren dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai berdasarkan pertanyaan penelitian pada 
bagian B adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan pemahaman mahasiswa PPs UNM yang bergaya kognitif field 
independent dan memiliki AQ tinggi (climber) dengan berpandu teori Pirie-Kieren 
dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup. 
2. Mendeskripsikan pemahaman mahasiswa PPs UNM yang bergaya kognitif field 
independent dan memiliki AQ sedang (camper) dengan berpandu teori Pirie-
Kieren dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup. 
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3. Mendeskripsikan pemahaman mahasiswa PPs UNM yang bergaya kognitif field 
independent dan memiliki AQ rendah (quitter) dengan berpandu teori Pirie-Kieren 
dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup. 
4. Mendeskripsikan pemahaman mahasiswa PPs UNM yang bergaya kognitif field 
dependent dan memiliki AQ tinggi (climber) dengan berpandu teori Pirie-Kieren 
dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup. 
5. Mendeskripsikan pemahaman mahasiswa PPs UNM yang bergaya kognitif field 
dependent dan memiliki AQ sedang (camper) dengan berpandu teori Pirie-Kieren 
dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup. 
6. Mendeskripsikan pemahaman mahasiswa PPs UNM yang bergaya kognitif field 
dependent dan memiliki AQ rendah (quitter) dengan berpandu teori Pirie-Kieren 
dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
mengembangkan ilmu pendidikan matematika. Manfaat penelitian secara terinci 
adalah sebagai berikut. 
 
1. Manfaat teoritis 
 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan sumbangan teoritis 
terhadap perbendaharaan ilmu pengetahuan. Dalam hal ini yang dimaksud adalah 
manfaat bagi bidang ilmu pendidikan matematika. 
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2. Manfaat praktis 
 
Manfaat praktis yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu a) bagi direktur        
PPs UNM, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai literatur dalam mengevaluasi 
kebijakan; b) bagi dosen mata kuliah Struktur Aljabar Lanjut, hasil penelitian dapat 
menjadi masukan yang sangat penting untuk memilih dan menerapkan strategi 
perkuliahan; c) bagi mahasiswa, hasil penelitian dapat digunakan sebagai evaluasi diri 
untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah pembuktian khususnya 
pada topik Teori Grup; dan d) bagi peneliti, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai 
bahan informasi untuk mengembangkan penelitian selanjutnya, terutama yang terkait 
dengan masalah atau fokus dalam penelitian ini. 
 
E. Batasan Istilah 
Untuk menghindari perbedaan penafsiran istilah maka diberikan batasan 
istilah sebagai berikut: 
1. Analisis pemahaman yang dimaksud dalam penelitian ini adalah telaah secara 
deskriptif dari pemahaman mahasiswa PPs UNM berpandu pada teori 
pemahaman Pirie-Kieren dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori 
grup ditinjau dari gaya kognitif dan adversity quotient. 
2. Mahasiswa PPs UNM yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mahasiswa    
PPs UNM Program Studi Pendidikan Matematika Kekhususan Pendidikan 
Matematika angkatan 2015. 
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3. Teori Pirie-Kieren yang dimaksud dalam penelitian ini adalah teori pemahaman 
Pirie dan Kieren yang terdiri dari delapan level pemahaman, yaitu: primitive 
knowing, image making, image having, property noticing, formalising, observing, 
structuring, dan inventising. 
4. Masalah pembuktian pada teori grup yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
masalah-masalah teori grup yang dibatasi pada subtopik definisi dan sifat-sifat 
sederhana grup yang diselesaikan dengan cara dibuktikan. 
5. Gaya kognitif yang dimaksud dalam penelitian ini dibedakan menjadi gaya 
kognitif FI (field independent) dan (FD) field dependent.  
6. Adversity quotient yang dimaksud dalam penelitian ini dibedakan menjadi 






A. Hakikat Matematika 
 
Istilah matematika berasal dari kata Yunani "mathein" atau "manthenein" 
yang artinya "mempelajari". Patut diduga bahwa kedua kata itu erat hubungannya 
dengan kata Sansekerta "medha" atau "widya" yang artinya "kepandaian", "ketahuan" 
atau "intelegensia" (Nasution, 1978). Matematika sebagai subjek kajian dimulai pada 
abad ke enam SM. Pythagoras membuat istilah “mathematics” dari bahasa Yunani 
“mathema” yang berarti “materi pelajaran” (Heath, 1981). 
Menurut Russefendi (2006), ilmu matematika terorganisasikan dari berbagai 
jenis unsur yang tidak untuk didefinisikan, berbagai definisi, aksioma, serta suatu 
dalil dimana dalil tersebut telah dibuktikan kebenarannya dan berlaku secara umum, 
oleh sebab itu ilmu matematika dapat disebut sebagai ilmu deduktif. Sedangkan 
menurut Johnson & Rising (1972) matematika ialah pola berpikir, pembuktian yang 
logik, pola mengorganisasikan, matematika adalah suatu bahasa dengan 
menggunakan istilah yang dapat didefinisikan secara akurat, cermat, dan jelas, 
representasinya dengan simbol serta padat, lebih berupa sebuah bahasa simbol 
tentang ide dibandingkan tentang bunyi. Adapun menurut Reys dkk (2013), 
matematika merupakan telaah mengenai pola dan juga hubungan, sebuah jalan atau 
pola pikir, seni, bahasa serta suatu alat. 
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Sampai saat ini belum ada definisi tunggal tentang matematika. Hal ini 
terbukti adanya puluhan definisi matematika yang belum mendapat kesepakatan di 
antara para matematikawan. Mereka saling berbeda dalam mendefinisikan 
matematika. Namun yang jelas, hakekat matematika dapat diketahui, karena objek 
penelaahan matematika yaitu sasarannya telah diketahui sehingga dapat diketahui 
pula bagaimana cara berpikir matematika itu.  
Objek penelaahan matematika tidak sekedar kuantitas, tetapi lebih 
dititikberatkan kepada hubungan, pola, bentuk dan struktur karena kenyataannya, 
sasaran kuantitas tidak banyak artinya dalam matematika. Dengan demikian, dapat 
dikatakan matematika itu berkenaan dengan gagasan berstruktur yang hubungan-
hubungannya diatur secara logis. Ini berarti matematika bersifat sangat abstrak, yaitu 
berkenaan dengan konsep-konsep abstrak dan penalarannya deduktif (Hudojo, 2003). 
Objek matematika bersifat abstrak berarti bahwa objek-objek matematika adalah 
benda-benda pikiran. Objek tersebut diperoleh melalui proses abstraksi dan 
generalisasi (Suyitno, 2014). Beagle (dalam Hudojo, 2003) menyatakan bahwa 
sasaran atau objek penelaahan matematika adalah fakta, konsep, operasi, dan prinsip. 
Objek penelaahan tersebut menggunakan simbol-simbol yang kosong dari arti. Ciri 
ini yang memungkinkan matematik dapat memasuki bidang studi/cabang ilmu lain. 
Kline (1973) berpendapat bahwa matematika bukan merupakan pengetahuan 
menyendiri yang dapat menjadi sempurna karena matematika itu sendiri, melainkan 
dengan adanya matematika itu terutama agar dapat membantu manusia dalam 
mengatasi dan memahami permasalahan ekonomi, sosial, dan juga ilmu alam.      
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Berdasarkan beberapa pendapat tentang hakikat matematika di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa matematika berkenaan dengan gagasan berstruktur tentang 
pola dan hubungan yang terdiri dari definisi, aksioma, dan dalil-dalil yang diatur 
secara logis. Matematika bersifat abstrak, yaitu berkenaan dengan konsep-konsep 
abstrak, penuh dengan representasi simbol, dan penalarannya deduktif. 
 
 
B. Matematika di Perguruan Tinggi 
Matematika merupakan mata pelajaran yang senantiasa hadir pada setiap 
jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Dalam 
matematika sekolah, penyajian objek-objek tidak harus diawali dengan definisi atau 
teorema, melainkan harus disesuaikan antara lain dengan perkembangan intelektual 
peserta didik. Inilah salah satu yang membedakan antara matematika sekolah dengan 
matematika sebagai ilmu (Soedjadi, 2000). Hal lain yang membedakan matematika 
sekolah dengan matematika sebagai ilmu atau matematika di tingkat perguruan tinggi 
adalah tinggi rendahnya tingkat keabstrakannya. 
Pada matematika sekolah sifat materinya masih elementer tetapi merupakan 
konsep esensial sebagai dasar untuk prasyarat konsep yang lebih tinggi, banyak 
aplikasi dalam kehidupan di masyarakat, dan pada umumnya dalam mempelajari 
konsep-konsep tersebut bisa dipahami melalui pendekatan induktif. Konsep yang 
dipelajari bisa didekati dengan menggunakan pengalaman siswa atau benda-benda 
konkret yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan matematika perguruan 
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tinggi adalah matematika yang mempelajari konsep-konsep lanjutan (advanced) dari 
konsep-konsep matematika sekolah. Bisa merupakan matematika terapan (applied 
mathematics) bisa pula matematika murni (pure mathematics) sebagai suatu disiplin 
ilmu. 
Berdasarkan beberapa pendapat tentang hakikat matematika di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa matematika pada perguruan tinggi memiliki tingkat 
keabstrakan yang lebih dibandingkan matematika sekolah. Hal ini disebabkan karena 
matematika di perguruan tinggi merupakan lanjutan dari konsep-konsep yang telah 
diperoleh di tingkat sekolah dasar dan menengah. 
 
C. Teori Grup 
Aljabar modern (atau biasa juga disebut aljabar abstrak) sebagai bagian dari 
matematika modern adalah cabang dari matematika yang berkaitan dengan struktur 
aljabar berbagai himpunan (seperti bilangan real, bilangan kompleks, matriks, dan 
ruang vektor), dibandingkan dengan aturan dan prosedur untuk memanipulasi setiap 
elemennya. Selama paruh kedua abad ke-19, berbagai kemajuan penting matematika 
menyebabkan studi tentang himpunan di mana dua elemen dapat ditambahkan  atau 
dikalikan bersama-sama untuk menghasilkan elemen ketiga himpunan tersebut. 
Elemen dari himpunan tersebut dapat berupa angka, fungsi, atau objek lainnya. 
Sebuah risalah definitif, Modern Algebra, ditulis pada tahun 1930 oleh 
matematikawan Belanda Bartel van der Waerden, dan memiliki pengaruh besar pada 
hampir setiap cabang matematika (Ronan).  
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Salah satu bagian dari aljabar modern adalah struktur aljabar. Struktur aljabar 
merupakan salah satu cabang matematika yang diajarkan dalam perguruan tinggi, 
khususnya mahasiswa program studi pendidikan matematika, baik program sarjana 
maupun program pascasarjana. 
Menurut Kromodihardjo (1990), yang dimaksud dengan suatu struktur aljabar 
yaitu suatu himpunan tak hampa yang dilengkapi dengan suatu kombinasi biner atau 
lebih. Misalkan S adalah suatu himpunan yang dilengkapi dengan dua kombinasi 
biner + dan *, maka S menjadi satu struktur aljabar dan diberi notasi (S, +, *). 
Struktur aljabar sebagai sebuah mata kuliah diajarkan baik pada jenjang S1 
maupun S2. Menurut Suradi (dalam Soenarto, 2011), mata kuliah Struktur Aljabar 
diberikan dengan maksud agar mahasiswa memahami beberapa struktur dalam 
aljabar, dan dapat menerapkannya untuk menyelesaikan masalah yang sederhana 
dalam aljabar, serta mampu berpikir logis dan bernalar secara matematika dalam 
menyelesaikan suatu masalah. Dengan demikian, mata kuliah struktur aljabar sangat 
penting untuk dikuasai mahasiswa dalam rangka meningkatkan daya nalar yang 
deduktif, logis dan sistematis (Suradi dalam Soenarto, 2011). 
Salah satu topik dalam mata kuliah Struktur Aljabar Lanjut adalah Teori Grup. 
Beberapa topik elementer yang akan dibahas dalam Teori Grup menurut Suradi 
(dalam Soenarto, 2011) antara lain (1) definisi grup; (2) sifat-sifat sederhana dari 





1. Definisi grup 
 
Suatu sistem aljabar (G, *) dari himpunan tidak kosong G dengan operasi 
biner *, dikatakan grup jika memenuhi sifat berikut. 
a. ∀a, b ∈ G berlaku a*b = b*a  
(sifat tertutup) 
b. ∀a, b, c ∈ G berlaku a*(b*c) = (a*b)*c 
(sifat asosiatif) 
c. Ada e ∈ G sehingga ∀a ∈ G berlaku a*e = e*a = a 
(adanya unsur identitas di G) 
d. ∀a ∈ G, ada a	
 ∈ G sehingga a ∗ a	
 = a	
 ∗ a = e 
(adanya unsur invers setiap anggota di G) 
Dari definisi di atas dapat dikatakan bahwa suatu himpunan tidak kosong G 
dengan operasi biner * “ditulis (G, *)” merupakan grup jika memenuhi sifat tertutup, 
asosiatif, mempunyai unsur identitas di G dan setiap anggota di G mempunyai unsur 
invers di G. 
 
2. Sifat-sifat sederhana grup 
 
Beberapa sifat-sifat sederhana grup, antara lain, ketunggalan unsur identitas  
(unsur identitas suatu grup adalah tunggal), ketunggalan unsur invers (setiap anggota 
suatu grup mempunyai invers tunggal), dan invers dari invers suatu anggota dalam 
grup adalah anggota itu sendiri. 
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3. Definisi subgrup 
 
Suatu komplex tidak kosong H dari grup G dinamakan subgrup dari G, jika H 
merupakan grup terhadap operasi yang sama di dalam G. 
 
4. Teorema-teorema tentang subgrup 
 
Ada banyak teorema tentang subgrup, namun teorema berikut merupakan 
beberapa teorema penting tentang subgrup: 
a. Suatu komplex tidak kosong S dari suatu grup G, adalah subgrup, jika dan hanya 
jika: 
1) x, y ∈ S → xy ∈ S 
2) x ∈ S → x	
 ∈ S 
b. Misalkan H komplex tidak kosong dari grup G. H merupakan subgrup dari G jika 
dan hanya jika untuk setiap a ∈ H, b ∈ H menyebabkan ab	
 ∈ H. 
c. Irisan sebarang keluarga subgrup dari grup G juga merupakan subgrup dari G. 
                         (Tahmir, 2012) 
 
D. Konsep, Definisi, Aksioma, dan Teorema dalam Matematika 
1. Konsep dalam matematika 
 
Menurut Soedjadi (2000), konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan 
untuk mengadakan klasifikasi atau penggolongan yang pada umumnya dinyatakan 
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dengan suatu istilah atau rangkaian kata. Sedangkan menurut Bahri (2008), konsep 
adalah satuan arti yang mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri yang sama. 
Orang yang memiliki konsep mampu mengadakan abstraksi terhadap objek-objek 
yang dihadapi, sehingga objek-objek ditempatkan dalam golongan tertentu. Objek – 
objek dihadirkan dalam kesadaran orang dalam representasi mental tak berperaga. 
Konsep sendiri pun dapat dilambangkan dalam bentuk suatu kata. Adapun 
Singarimbun dan Effendi (2009) mengemukakan bahwa kosep adalah generalisasi 
dari sekelompok fenomena tertentu, sehingga dapat dipakai untuk menggambarkan 
berbagai fenomena yang sama. Konsep merupakan suatu kesatuan pengertian tentang 
sesuatu hal atau persoalan yang dirumuskan. Dalam merumuskan kita harus dapat 
menjelaskannya sesuai dengan maksud kita memakainya. 
Contoh konsep dalam teori grup: 
Operasi biner pada himpunan yang tidak kosong, yaitu operasi yang 
memenuhi sifat tertutup. Juga struktur aljabar (sistem aljabar) pada suatu himpunan 
tidak kosong dengan satu atau beberapa operasi biner. Kedua hal yang dimaksud di 
atas yaitu operasi biner pada himpunan tidak kosong dan struktur aljabar, yang akan 
digunakan untuk mendefinisikan grup, dengan kata lain, dua hal tersebut lah yang 







2. Definisi dalam matematika 
 
Menurut Soedjadi (2000) definisi adalah ungkapan yang dapat digunakan 
untuk membatasi suatu konsep. Definisi dibedakan menjadi 3 yaitu definisi analitik, 
definisi genetik, dan definisi dengan rumus. 
Suatu definisi dikatakan bersifat analitik bila definisi tersebut menyebutkan 
genus proksimum dan deferensia spesifika (Genus: keluarga terdekat; deferensia 
spesifika; pembeda khusus) sedangkan suatu definisi dikatakan bersifat genetik jika 
definisi itu menunjukkan atau mengungkapkan cara terjadinya atau membentuknya 
konsep yang didefinisikan. Menurut Soedjadi (2000) suatu definisi memuat unsur-
unsur berikut. 
a. Latar belakang, merupakan keterangan atau penjelasan yang memungkinkan 
berlakunya definisi tersebut. 
b. Genus, merupakan golongan yang melengkapi konsep yang didefinisikan. 
c. Lingkup atau istilah adalah konsep yang didefinisikan. 
d. Atribut, merupakan ciri-ciri khusus yang dimiliki konsep yang didefinisikan 
Contoh definisi dalam teori grup: 
Suatu sistem aljabar (G,*) dari himpunan tidak kosong G dengan operasi      
biner *, dikatakan grup jika memenuhi sifat berikut. 





b. ∀a, b, c ∈ G berlaku a*(b*c) = (a*b)*c 
(sifat asosiatif) 
c. Ada e ∈ G sehingga ∀a ∈ G berlaku a*e = e*a = a 
(adanya unsur identitas di G) 
d. ∀a ∈ G, ada a	
 ∈ G sehingga a ∗ a	
 = a	
 ∗ a = e 
(adanya unsur invers setiap anggota di G) 
Definisi di atas merupakan contoh definisi genetik karena pendefinisian 
dilakukan dengan menyebutkan syarat-syarat terbentuknya, yakni tertutup, asosiatif, 
mempunyai unsur identitas, dan mempunyai unsur invers. 
 
3. Aksioma dalam matematika 
 
Soedjadi (2000) menuliskan bahwa “aksioma atau pernyataan pangkal adalah 
pernyataan yang kita sepakati kebenarannya”. Lebih lanjut Soedjadi berpendapat 
bahwa agar suatu kumpulan askioma dapat merupakan suatu sistem diperlukan 
syarat-syarat yang penting itu adalah (1) konsisten (taat asas), (2) independen, (3) 
lengkap, dan (4) ekonomis. Aksioma adalah pendapat yang dijadikam pedoman dasar 
dan merupakan dalil pemula, sehingga kebenarannya tidak perlu dibuktikan lagi, atau 
aksioma yaitu suatu pernyataan yang diterima sebagai kebenaran dan bersifat umum, 
tanpa memerlukan pembuktian. Hudojo (2003), juga mengemukakan bahwa pada 




Contoh aksioma dalam teori grup: 
Berdasarkan contoh definisi pada bagian 2, maka keempat sifat yang harus 
dipenuhi (tertutup, asosiatif, mempunyai unsur identitas, dan adanya unsur invers 
untuk setiap anggota G) merupakan contoh aksioma pada teori grup. 
 
4. Teorema dalam matematika 
 
Teorema atau sifat adalah salah satu perwujudan dari objek matematika yang 
disebut prinsip, teorema ini harus dapat dibuktikan dengan aksioma-aksioma, 
definisi-definisi atau teorema-teorema yang mendahuluinya. Kadang-kadang, untuk 
membuktikan suatu teorema tertentu diperlukan ‘teorema kecil’ yang khusus 
dibutuhkan untuk membuktikan teorema tersebut. Teorema kecil yang dipakai secara 
khusus ini sering disebut sebagai lemma. Jadi, lemma adalah suatu teorema (yang 
juga harus dibuktikan kebenarannya) yang dibutuhkan khusus untuk membuktikan 
suatu teorema tertentu. Korolari adalah suatu teorema yang muncul sebagai akibat 
dari teorema sebelumnya. Bobot teorema ini sama dengan bobot teorema yang 
mendahuluinya. 
Contoh teorema dalam teori grup: 
Jika G grup dan a = a	
, ∀a ∈ G, maka G komutatif. 
Bukti: 
a, b ∈ G → a = a	
, b = b	
 





                         =  (ab)	
           (teorema) 
                         =  (ba)             (ba ∈ G) 
Telah ditunjukkan bahwa ∀a, b ∈ G → ab = ba. 
Dengan demikian, G komutatif. 
Terlihat dalam proses pembutkian di tasa bahwa dalam membuktikan suatu 
teorema, dapat menggunakan aksioma-aksioma, definisi-definisi atau teorema-
teorema yang mendahuluinya. 
 
E. Pembuktian dalam Matematika 
1. Definisi dan tujuan pembuktian dalam matematika 
 
Pembahasan pada subbab sebelumnya menunjukkan bahwa pembuktian 
merupakan sesuatu yang sangat penting dalam matematika. Bukti menurut 
Educational Development Center (dalam Juandi, 2008) adalah suatu argumentasi 
logis yang menetapkan kebenaran suatu pernyataan. Argumentasi memperoleh 
kesimpulannya dari premis pernyataan, teorema lain, dan definisi. Logis berarti setiap 
langkah dalam argumentasi dibenarkan oleh langkah-langkah sebelumnya. Dalam 
proses pembuktian, dapat melibatkan diagram, kalimat verbal, simbolik, atau program 
komputer. Tujuan melakukan pembuktian adalah sebagai berikut. 
a. Menyusun fakta dengan pasti.  
b. Memperoleh pemahaman. 
c. Mengkomunikasikan gagasan kepada orang lain. 
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d. Tantangan.  
e. Membuat sesuatu menjadi indah. 
f. Mengkonstruksi teori matematika. 
Sedangkan menurut Weber (dalam Juandi, 2008), tujuan pembuktian meliputi: 
a. Penjelasan (explanation), seorang pembaca dapat memahami kebenaran suatu 
pernyataan bila ia mempunyai penjelasan.  
b. Sistemisasi (systemization), seseorang dapat menggunakan bukti untuk 
mengorganisir antar konsep berlainan ke dalam satu kesatuan yang utuh. Dengan 
pengaturan sistem deduktif, seseorang dapat memperbaiki argumentasi yang 
mungkin salah atau tidaksempurna. 
c. Komunikasi (communication), bahasa bukti dapat digunakan untuk 
mengkomunikasikan konsep dan berdebat gagasan dengan orang lain.  
d. Penemuan hasil baru (discovery of new result), dengan menyelidiki konsekuensi 
logis definisi dan sistem aksiomatik, teori dapat dikembangkan. 
e. Pertimbangan suatu definisi (justification of a definition), seseorang dapat 
menunjukkan bahwa definisi dapat mengungkapkan esensi intuitif dari suatu 
konsep dengan menunjukkan bahwa semua sifat esensial konsep dapat diperoleh 
dari definisi yang diusulkan. 
f. Mengembangkan intuisi (developing intuition), dengan pengujian kelogisan 
definisi suatu konsep, seseorang dapat mengembangkan konseptual dan 
pemahaman intuitif tentang konsep yang dipelajari. 
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g. Menyediakan otonomi (providing autonomy), mengajarkan bagaimana cara 
membuktikan dapat memperkaya wawasan untuk mengkonstruksi dan menvalidasi 
pengetahuan matematik secara bebas.. 
Pembuktian dalam matematika memiliki dua makna, yaitu makna praktis dan 
makna teoritis (Hersh, 1997). Makna teoritis bersifat formal yang merupakan 
transformasi dari sederetan simbol tertentu yang berupa pernyataan formal dan 
mengikuti aturan logika (aturan inferensi) seperti modus tollens, modus ponens, dsb. 
Setiap langkah pembuktian merupakan suatu logika deduksi yang ketat. Pembuktian 
dalam arti teoritis menjadi pembuktian yang bersifat formal dan ideal.  
 
2. Bukti dan hal-hal penting dalam matematika 
 
Berikut disajikan hubungan bukti dalam matematika dengan beberapa hal 
penting menurut Suyitno (2014). 
a. Bukti dan kepastian matematis 
Peran bukti dalam matematika tidak dapat digantikan. Semua pernyataan 
matematika yang tidak ditetapkan sebagai suatu aksioma hanya dapat diterima 
kebenarannya dengan bukti. Bukti meyakinkan kebenaran proposisi. Peran bukti 






b. Bukti dan proposisi 
Apabila suatu proposisi tidak memiliki bukti, maka tidak boleh atau tidak 
benar proposisi itu disebut suatu proposisi. Bukti matematik suatu proposisi berupa 
serangkaian proposisi yang dihubungkan dengan pengertian, aksioma, aturan, atau 
proposisi yang telah dibuktikan dengan hukum-hukum penarikan yang bersifat logis. 
c. Bukti dan konsep 
Adanya hubungan antara bukti dan konsep matematika menyebabkan 
berkembangnya sistem matematika. Langkah-langkah pembuktian adalah juga suatu 
konsep, sebab suatu bukti tertentu memungkinkan orang untuk membentuk suatu 
pengesahan baru. 
d. Bukti dan aturan 
Teorema baru yang telah dibuktikan dapat memberikan aturan baru yang 
dalam suatu sistem matematika dapat diibaratkan seperti meloncat dari satu lantai ke 
lantai di atasnya tanpa melalui anak tangga. Penggunaan teorema yang telah 
dibuktikan untuk menyelesaikan masalah tanpa harus melakukan langkah-langkah 
kecil yang setiap langkah memerlukan justifikasi. 
e. Bukti dengan reductio ad absurdum 
Bukti deduktif dalam matematika ada berbagai macam tipe yang dapat 
dikelompokkan atas dua kelompok yaitu pembuktian cara langsung dan cara 
kontradiksi. Pembuktian cara langsung meliputi modus ponens, transitivitas, modus 
tolllens, deductions theorem, contraposition, proof by cases dan mathematical 
induction; sedangkan bukti dengan kontradiksi meliputi bukti dengan contoh kontra 
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dan bukti tak langsung (Bell dalam Suyitno, 2014). Tidak semua proposisi 
matematika dapat dengan mudah dapat dibuktikan secara langsung. Reductio ad 
absurdum atau bukti kemustahilan adalah suatu cara pembuktian dengan cara tak 
langsung. 
f. Bukti dan eksperimen 
Bukti matematika yang digunakan untuk menjamin kebenaran proposisi 
matematika tidak dilakukan dengan materi empirik tetapi dengan aturan gramatik. 
Bukti dalam matematika bukan suatu eksperimen, tetapi merupakan praktik dimana 
orang meletakkan aturan gramatika untuk mendeskripsikan tata permainan bahasa 
(Wittgenstein dalam Suyitno, 2014). 
 
3. Pembuktian dalam teori grup 
 
Jika dikaitkan dengan teori grup, maka teori grup sebagai bagian dari mata 
kuliah struktur aljabar memperkenalkan konsep tentang aljabar modern yang lebih 
ditekankan pada kemampuan berpikir logis dan bernalar sistematis dalam 
menyelesaikan masalah juga struktur aljabar sarat dengan definisi dan teorema 
sehingga mahasiswa dalam mempelejarinya dituntut kemampuan untuk membuktikan 
teorema, dan dapat memanfaatkan definisi dan teorema-teorema yang ada dalam 
menyelesaikan soal-soal yang pada umumnya berbentuk pembuktian. 
Hart (dalam Asikin, 1997) mengklasifikasikan beberapa tipe soal pembuktian 
dalam teori grup elementer sebagai berikut: 
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a. ”Satisfy axioms proof” – where one has to prove that something is a group. 
Contoh: Misalkan G himpunan bilangan rasional positif, dan operasi * dalam G 
didefinisikan oleh   ∗  =  , ∀,  ∈ . Buktikan bahwa (G, *) merupakan grup. 
b. “Set-definition proof” – where one has to prove that particular subset, given by a 
defining property, is subgroup. 
Contoh: Buktikan bahwa  = | ∈ ,    ∗  =  ∗ !  adalah suatu subgrup 
dari G, jika (G, *)  suatu grup dan   ∈ . 
c. “Uniqueness proof” – where one has to prove the existence of a unique 
‘idempotent’ element. 
Contoh: Misalkan (G, *) adalah grup, dan definisikan  ∈   disebut elemen 
idempoten bila  a*a = a.  Buktikan bahwa grup G mempunyai tepat satu elemen 
idempoten. 
d. “Syntactic proof” – where one uses a syntactic. i.e. a procedural. ‘symbol-
pushing’ to prove that given a group is abelian. 
Contoh: Jika G adalah grup dengan elemen identitas e. Jika ∀ ∈  berlaku  =
", buktikan G adalah grup abelian. 
e. “Non-routine proof” – where one has to prove the a group with an ever number of 
elements has an element that squares to the identity. 
Contoh: G adalah grup berorde genap dengan elemen identitas e. Buktikan bahwa 





F. Penyelesaian Masalah Pembuktian 
Pembuktian merupakan salah satu masalah dalam matematika. Menurut Polya 
(dalam Hudojo, 2003) masalah dalam matematika dikelompokkan menjadi dua jenis, 
masalah untuk menemukan (problem to find) dan masalah untuk membuktikan 
(problem to prove).  
 
1. Masalah untuk menemukan (problem to find) 
 
Masalah untuk menemukan, dapat teoritis atau praktis, abstrak atau konkret, 
termasuk teka teki. Kita harus mencari variabel masalah tersebut; kita mencoba untuk 
mendapatkan, menghasilkan, atau mengkonstruksi semua jenis objek yang dapat 
dipergunakan untuk menyelesaikan masalah itu. Bagian utama dari masalah itu 
adalah sebagai berikut: 
a. Apakah yang dicari? 
b. Bagaimana data yang diketahui? 
c. Bagaimana syaratnya? 
Ketiga bagian utama tersebut sebagai landasan untuk dapat menyelesaikan masalah 
jenis ini. 
 
2. Masalah untuk membuktikan (problem to prove) 
 
Masalah untuk membuktikan adalah untuk menunjukkan bahwa suatu 
pernyataan itu benar atau salah atau tidak kedua-duanya. Kita harus menjawab 
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pertanyaan: “Apakah pernyataan itu benar atau salah?” Bagian utama dari masalah 
jenis ini adalah hipotesis dan konklusi dari suatu teorema yang harus dibuktikan 
kebenarannya. Kedua bagian utama tersebut sebagai landasan untuk dapat 
menyelesaikan masalah jenis ini. 
Lebih lanjut Polya mengatakan bahwa masalah untuk menemukan lebih 
penting dalam matematika elementer, sedangkan masalah untuk membuktikan lebih 
penting dalam matematika lanjut.  
a. Metode pembuktian dalam matematika 
Terdapat begitu banyak metode membuktikan dalam matematika. Menurut 
Hernadi (2008), setidaknya terdapat 10 metode pembuktian dalam matematika, yaitu: 
1) Bukti langsung 
Bukti langsung ini biasanya diterapkan untuk membuktikan teorema yang 
berbentuk implikasi p → q. Di sini p sebagai hipotesis digunakan sebagai fakta yang 
diketahui atau sebagai asumsi. Selanjutnya, dengan menggunakan p kita harus 
menunjukkan berlaku q. Secara logika pembuktian langsung ini ekuivalen dengan 
membuktikan bahwa pernyataan p → q benar dimana diketahui p benar 
Contoh: 
Masalah: 
Jika G grup dan a = a	
, ∀a ∈ G, maka G komutatif. 
Bukti: 
a, b ∈ G → a = a	




Sehingga, ab = a	
b	
 
                         =  (ab)	
           (teorema) 
                         =  (ba)             (ba ∈ G) 
Telah ditunjukkan bahwa ∀a, b ∈ G → ab = ba. 
Dengan demikian, G komutatif. 
2) Bukti tak langsung 
Kita tahu bahwa nilai kebenaran suatu implikasi p → q ekuivalen dengan nilai 
kebenaran kontraposisinya ~ q → ~ p. Jadi pekerjaan membuktikan kebenaran 
pernyataan implikasi dibuktikan lewat kontraposisinya. 
Contoh: 
Masalah: 
Buktikan bahwa setiap grup yang mempunyai paling banyak 4 anggota, selalu 
komutatif. 
Bukti: 
Akan dibuktikan menggunakan kontraposisi. 
Misalkan G tidak komutatif, maka terdapat ,  ∈  sedemikian sehingga  ≠ . 
Perhatikan bahwa: 
• ab ≠ e dan ba ≠ e  (karena a dan b tidak komutatif, maka b ≠ a	
) 
• ab ≠ a dan ba ≠ a  (karena b ≠ e) 
• ab ≠ b dan ba ≠ b  (karena a ≠ e) 
Hal ini menunjukkan bahwa e, a, b, ab, dan ba adalah 5 anggota berbeda di G. 
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Karena telah ditunjukkan bahwa jika G tidak komutatif, maka terdapat lebih dari 4 
anggota (5 anggota) berbeda di G, maka telah ditunjukkan pula bahwa setiap grup 
yang mempunyai paling banyak 4 anggota, selalu komutatif. 
3) Bukti kosong 
Bila hipotesis p pada implikasi p → q sudah bernilai salah maka implikasi        
p → q selalu benar apapun nilai kebenaran dari q. Jadi jika kita dapat menunjukkan 
bahwa p salah maka kita telah berhasil membuktikan kebenaran p → q. 
4) Bukti trivial 
Bila pada implikasi p → q, dapat ditunjukkan bahwa q benar maka implikasi 
ini selalu bernilai benar apapun nilai kebenaran dari p. Jadi jika kita dapat 
menunjukkan bahwa q benar maka kita telah berhasil membuktikan kebenaran            
p  → q. 
5) Bukti dengan kontradiksi 
Metode ini mempunyai keunikan tersendiri, tidak mudah diterima oleh orang 
awam. Dalam membuktikan kebenaran implikasi p → q kita berangkat dari diketahui 
p dan ~q. Berangkat dari dua asumsi ini kita akan sampai pada suatu kontradiksi. 







6) Bukti eksistensial 
Ada dua tipe bukti eksistensial ini, yaitu konstruktif dan tak konstruktif. Pada 
metode konstruktif, eksistensinya ditunjukkan secara eksplisit. Sedangkan pada 
metode tak konstruktif, eksistensinya tidak diperlihatkan secara eksplisit. 
Contoh: 
Masalah: 
Misalkan K adalah komplex dari grup G, maka subgrup terkecil yang memuat K ada. 
Bukti: 
Misalkan K ⊆ G, G grup. 
Bentuk K = S: K ⊆ S, S subgrup dari G! 
Jelas K ≠ ∅, karena G ∈ K. 
Misalkan H = ⋂ K = ⋂ X3∈4  
H subgrup dari G. 
Karena setiap subgrup dari K memuat K, maka H juga memuat K. 
Jadi H merupakan subgrup dari G yang memuat K. 
Selanjutnya akan ditunjukkan H subgrup terkecil yang memuat K. 
Misalkan ada F subgrup sebarang dari G yang memuat K 
Maka, F ∈ K. Tetapi H = ⋂ K maka H ⊆ S, ∀S ∈ K. Jadi, H ⊆ F. 





7) Bukti ketunggalan 
Dalam membuktikan ketunggalan, pertama harus ditunjukkan eksistensi suatu 
objek, katakan objek itu x. Ada dua pendekatan yang dapat ditempuh untuk 
membuktikan bahwa x hanya satu-satunya objek yang memenuhi, yaitu 
• Diambil objek sebarang, katakan y maka ditunjukkan y = x, atau 
• Misalkan y objek sebarang lainnya dengan y ≠ y, ditunjukkan adanya suatu 
kontradiksi. cara ini tidak lain menggunakan metoda kontradiksi seperti yang 
sudah dibahas sebelumnya. 
Contoh: 
Masalah: 
Buktikan bahwa unsur identitas suatu grup adalah tunggal. 
Bukti: 
Misalkan G grup. Juga misalkan e dan e’ adalah unsur identitas di G, akan 
ditunjukkan bahwa e = e’. 
Karena e unsur identitas di G dan e′ ∈ G, maka ee’ = e’e = e’. 
Juga unsur identitas di G dan e ∈ G, maka e’e = ee’ = e. 
Jadi e = e’e = ee’ = e’. 






8) Bukti dengan counter example 
Untuk membuktikan suatu konjektur terkadang kita membutuhkan penjabaran 
yang cukup panjang dan sulit. Tapi bila kita dapat menemukan satu saja kasus yang 
tidak memenuhi konjektur tersebut maka selesailah urusannya. 
Contoh: 
Masalah: 
Misalkan M = 89a bc d: : (ad − bc) ≠ 0, a, b, c, d ∈ R>. 
Buktikan M dengan perkalian matriks membentuk grup. Apakah M komutatif? 
Bukti: 
M dengan perkalian matriks membentuk grup. Selanjutnya, dengan mengambil 
contoh penyangkal yaitu M
 = 91 23 4: dan M = 9
−1 3
2 4:, jelas bahwa 
M




Jadi, terbukti bahwa M dengan perkalian matriks tidak komutatif. 
9) Bukti dengan induksi matematika 
Secara umum penalaran di dalam matematika menggunakan pendekatan 
deduktif. Tidak dapat dibayangkan bagaimana orang dapat membuktikan kebenaran 
pernyataan  yang memuat kalimat “untuk setiap E > 0 …”, “ untuk setiap bilangan   
asli n ...”, ”untuk setiap fungsi kontinu f ...”, dan lain-lain. Tidak mungkin dapat 
ditunjukkan satu per satu untuk menunjukkan kebenaran pernyataan tersebut.              
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Tapi ada salah satu pola penalaran pada matematika yang menggunakan 
prinsip induksi, biasanya disebut induksi matematika. Prinsip induksi matematika ini 
adalah untuk inferensi terhadap pernyataan tentang n dimana n berjalan pada 
himpunan bilangan bulat, biasanya himpunan bilangan asli  N atau pada himpunan 




Jika (G,*) grup komutatif, buktikan (a. b)H = aHbH, ∀n ∈ Z. 
Bukti: 
(i) Untuk n = 1, maka (a. b)
 = a
b
, ∀n ∈ Z. 
(ii) Asumsikan bahwa (a. b)K = aKbK benar 
Akan ditunjukkan bahwa (a. b)KL
 juga benar 
(a. b)KL
 = (a. b)K. (a. b) 
                  = aK. bK. a. b 
                  = aK. a. bKb              (sifat komutatif) 
                  = a(KL
). b(KL
)        (benar) 






10) Bukti dua arah 
Ada kalanya suatu pernyataan berupa biimplikasi, p ⟷ q. Ada dua 
kemungkinan biimplikasi bernilai benar p ⟷ q yaitu p benar dan q benar, atau            
p salah dan q salah. Dalam prakteknya, pernyataan ini terdiri dari p→q dan p←q. 




Misalkan G grup dan H,K masing-masing komplex dari G. Buktikan: HK subgrup 
dari G jika dan hanya jika HK = KH. 
Bukti: 
(→) HK ⊆ G → HK = KH. 
Karena H dan K subgrup-subgrup dari G, maka HH-1 = H, H-1 = H, KK-1 = K, dan     
K-1 = K, dan K-1 = K. Jika HK subgrup dari G, maka (HK)-1 = K-1H-1 = KH, maka    
HK = KH. 
Jadi, HK ⊆ G → HK = KH. 
(←) HK = KH → HK ⊆ G 
Untuk membuktikan HK ⊆ G, kita harus menunjukkan bahwa: (HK) (HK)-1 = HK. 
(HK) (HK)-1  = (HK)(K-1H-1) 
           = H(KK-1)H-1   (sifat asosiatif) 
          = (HK)H-1   (KK-1 = K, K ⊆ G) 
40 
 
  = (KH)H-1   (HK = KH) 
  = K(HH-1)   (sifat asosiatif) 
  = KH    (sifat asosiatif) 
  = HK    (KH = HK) 
Jadi, HK = KH → HK ⊆ G. 
Karena (→) dan (←) telah ditunjukkan, maka terbukti bahwa HK subgrup dari G jika 
dan hanya jika HK = KH. 
 
G. Pemahaman Matematis 
Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya (1) pengertian; pengetahuan 
yang banyak, (2) pendapat, pikiran, (3) aliran; pandangan, (4) mengerti benar (akan); 
tahu benar (akan); (5) pandai dan mengerti benar. Apabila mendapat imbuhan me-i 
menjadi memahami, berarti: (1) mengerti benar (akan); mengetahui benar, (2) 
memaklumi. Dan jika mendapat imbuhan pe- an menjadi pemahaman, artinya (1) 
proses, (2) perbuatan, (3) cara memahami atau memahamkan (mempelajari baik-baik 
supaya paham) (Pusat Bahasa Depdiknas, 2008).  
Menurut Winkel dan Mukhtar (Sudaryono, 2012: 44), pemahaman adalah 
kemampuan seseorang untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari, 
yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau mengubah 
data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain. Sementara      
Benjamin S. Bloom (Anas, 2009) mengatakan bahwa pemahaman (comprehension) 
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adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu 
itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengerti tentang 
sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. 
Jika dikaitkan dengan matematika, maka menurut Alfeld (2004) seseorang 
memiliki pemahaman matematis jika ia dapat melakukan hal sebagai berikut. 
a. Explain mathematical concepts and facts in terms of simpler concepts and facts.  
b. Easily make logical connections between different facts and concepts.  
c. Recognize the connection when you encounter something new (inside or outside of 
mathematics) that's close to the mathematics you understand.  
d. Identify the principles in the given piece of mathematics that make everything 
work. 
Dengan demikian pemahaman mempunyai tingkat kedalaman yang berbeda, 
misalnya bila seorang ahli matematika mengatakan ia memahami suatu teori/konsep 
matematika, maka berarti ia mengetahui banyak hal tentang teori/konsep tersebut. Ia 
tentu mengetahui aspek-aspek pembuktian deduktif teori tersebut, selain itu ia tentu 
mengetahui contoh-contoh dan koneksi antara teori itu dengan teori lainnya,               
ia mengetahui aplikasi-aplikasi teori tersebut maupun prasyarat-prasyarat untuk 
menggunakan teori itu. Artinya, ahli tersebut mengetahui teori matematika secara 
mendetail, terperinci hingga sekecil-kecilnya. Tetapi, sebaliknya bila seorang siswa 
sekolah dasar memahami suatu teori/konsep matematik, maka tentu tingkat 
kedalaman pemahamannya tentang teori tersebut akan berbeda dengan ahli 
matematika. Adapun Sumarmo (2007) mengatakan bahwa secara umum indikator 
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pemahaman matematika meliputi mengenal, memahami dan menerapkan konsep, 
prosedur, dan ide matematika. 
Berdasarkan beberapa pendapat tentang pemahaman matematis di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa pemahaman matematis berarti kemampuan menjelaskan 
konsep atau fakta matematika dalam bahasa yang lebih sederhana, membuat koneksi 
antar konsep atau fakta tersebut, mengaitkannya dengan sesuatu yang baru baik di 
dalam atau di luar lingkup matematika, serta mampu mengidentifikasi prinsip-prinsip 
matematika dari fakta atau konsep tersebut. 
 
H. Teori-Teori Pemahaman 
Terdapat begitu banyak teori-teori pemahaman yang dikemukakan oleh para 
ahli, di antaranya yang dikemukakan oleh Polya (dalam Astutik, 2016), Polattsek 
(dalam Astutik, 2016), Copeland (dalam Astutik, 2016), Skemp (1976), Hiebert dan 
Carpenter (1992), Perkins dan Simmons (1988), Kinach (2002), Silversius (1991), 
dan Pirie dan Kieren (1994). Berikut penjelasan dari setiap teori tersebut. 
 
1. Teori pemahaman Polya 
 
Polya (dalam Astutik, 2016), membedakan empat jenis pemahaman:  
a. Pemahaman mekanikal, yaitu  dapat mengingat dan menerapkan sesuatu secara 
rutin atau perhitungan sederhana. 
b. Pemahaman induktif, yaitu dapat mencobakan sesuatu dalam kasus sederhana dan 
tahu bahwa sesuatu itu berlaku dalam kasus serupa. 
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c. Pemahaman rasional, yaitu dapat membuktikan kebenaran sesuatu. 
d. Pemahaman intuitif, yaitu dapat memperkirakan kebenaran sesuatu tanpa ragu-
ragu, sebelum menganalisis secara analitik. 
 
2. Teori pemahaman Polattsek 
 
Polattsek (dalam Astutik, 2016), membedakan dua jenis pemahaman:  
a. Pemahaman komputasional, yaitu dapat menerapkan sesuatu pada perhitungan 
rutin/sederhana, atau mengerjakan sesuatu secara algoritmik saja. 
b. Pemahaman fungsional, yaitu dapat mengkaitkan sesuatu dengan hal lainnya 
secara benar dan menyadari proses yang dilakukan. 
 
3. Teori pemahaman Copeland 
 
Copeland (dalam Astutik, 2016), membedakan dua jenis pemahaman:  
a. Knowing how to, yaitu dapat mengerjakan sesuatu secara rutin/algoritmik. 
b. Knowing, yaitu dapat mengerjakan sesuatu dengan sadar akan proses yang 
dikerjakannya. 
 
4. Teori pemahaman Skemp 
 
Skemp (1976), membedakan dua jenis pemahaman:  
a. Pemahaman instrumental, yaitu hafal sesuatu secara terpisah atau dapat 




b. Pemahaman relasional, yaitu dapat mengkaitkan sesuatu dengan hal lainnya secara 
benar dan menyadari proses yang dilakukan. 
 
5. Teori pemahaman Hiebert dan Carpenter 
 
Hiebert dan Carpenter (1992) mengklasifikasikan pemahaman matematika 
secara dikotomi antara pemahaman prosedural dan pemahaman konseptual. 
 
6. Teori pemahaman Perkins dan Simmons 
 
Perkins dan Simmons (1988) membagi pemahaman ke dalam empat tingkatan, 
“four interlocked levels of knowledge: the content frame, the problem-solving frame, 
the epistemic frame, and the inquiry frame“.  
 
7. Teori pemahaman Kinach 
 
Kinach (2002), merekonstruksi klasifikasi pemahaman dari Skemp untuk 
memodifikasi levels of disciplinary understanding sehingga terdapat lima tingkatan 
pemahaman yaitu, “ content, concept, problem solving, epistemic, and inquiry”. 
Kinach (2002) juga memodifikasi tingkat pemahaman dari Perkins dan Simmons 
untuk bidang matematika menjadi enam level pemahaman dengan menguraikan 
content frame menjadi dua tahap pemahaman yaitu content-level understanding 





8. Teori pemahaman Silversius 
 
Silversius (1991) menyatakan bahwa pemahaman dapat dijabarkan menjadi 
tiga:  
a. Menerjemahkan (translation), pengertian menerjemahkan disini bukan saja 
pengalihan (translation), arti dari bahasa yang satu  kedalam bahasa yang lain, 
dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi suatu model, yaitu model simbolik untuk 
mempermudah orang mempelajarinya. Pengalihan konsep yang dirumuskan 
dengan kata–kata ke dalam gambar grafik dapat dimasukkan dalam kategori 
menerjemahkan. 
b. Menginterprestasi (interpretation), kemampuan ini lebih luas daripada 
menerjemahkan yaitu kemampuan untuk mengenal dan memahami ide utama 
suatu komunikasi. 
c.  Mengektrapolasi (extrapolation), agak lain dari menerjemahkan dan menafsirkan, 
tetapi lebih tinggi sifatnya. Ia menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi. 
 
9. Teori pemahaman Pirie dan Kieren 
 
Pirie dan Kieren (1994) memandang pemahaman sebagai sebuah proses 
pertumbuhan yang utuh, dinamis, berlapis tetapi tidak linear, dan tidak pernah 
berakhir. Mereka menolak konsep pertumbuhan pemahaman sebagai sebuah fungsi 
yang naik secara monoton. Mereka mengemukakan model pemahaman berupa 
delapan level atau lapisan pemahaman, yaitu: primitive knowing, image making, 
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image having, property noticing, formalising, observing, structuring, dan inventising. 
Inti dari teori ini adalah “memahami” tidak selalu merupakan pertumbuhan yang 
linear dan kontinu. Seseorang sering kembali ke level pemahaman sebelumnya 
(lapisan yang lebih dalam) untuk maju ke level pemahaman selanjutnya (lapisan yang 
lebih luar). 
a. Level pemahaman pertama adalah primitive knowing. Level ini merupakan level 
usaha awal dalam memahami definisi baru, membawa pengetahuan sebelumnya ke 
level pemahaman selanjutnya, lewat aksi yang melibatkan definisi, atau 
merepresentasikan definisi (Pirie dan Kieren, 1994; Parameswaran, 2010; Manu, 
2005). Level pemahaman primitive knowing berfungsi sebagai bahan untuk 
membangun pemahaman berikutnya    (Droujkova dkk, 2005; Warner dan Schoor, 
2004). Menurut Meel (2003) beragam nama berkaitan dengan level pemahaman 
primitive knowing, yaitu: “intuitive knowledge” oleh Leinhardt, “situated” 
knowledge oleh Brown, Collins, dan Duguid, dan “prior” atau “informal” 
knowledge oleh Saxe. 
b. Level pemahaman kedua disebut image making. Seseorang membuat pemahaman 
dari pengetahuan sebelumnya dan menggunakannya dalam cara baru (Pirie dan 
Kieren, 1994). Seseorang membuat gambaran berdasarkan pengetahuan 
sebelumnya (Parameswaran, 2010). Berusaha memahami suatu topik, baik secara 
mental ataupun fisik, untuk bisa mendapatkan sebuah ide mengenai topik tersebut. 
Sebagai akibatnya, tindakan dalam lapisan ini melibatkan pengembangan 
hubungan antara gambar dan simbol (Meel, 2003). Seseorang mengembangkan 
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ide-ide tertentu dan membuat gambaran suatu konsep melalui gambar maupun 
melalui contoh-contoh (Martin , LaCroix dan Fownes, 2005). 
c. Level pemahaman ketiga adalah image having. Seseorang sudah memiliki 
gambaran mengenai suatu topik dan membuat gambaran mental mengenai topik 
tersebut (Pirie dan Kieren, 1994), tanpa harus mengerjakan contoh-contoh (Manu, 
2005). Gambaran topik yang dihasilkan dari level pemahaman sebelumnya 
digantikan oleh sebuah gambaran mental (Meel, 2003). Level ini merupakan level 
abstraksi pertama dari individu (Parameswaran, 2010). 
d. Level pemahaman keempat adalah property noticing. Seseorang mampu 
mengombinasikan aspek-aspek dari sebuah topik untuk membentuk sifat yang 
relevan dan spesifik terhadap topik tersebut (Pirie dan Kieren, 1994). Perbedaan 
antara image having dan property noticing adalah kemampuan untuk menyadari 
adanya sebuah hubungan antara gambaran-gambaran sebuah topik dan 
menjelaskan bagaimana cara untuk memverifikasi hubungan tersebut (Meel, 
2003). Seseorang menyadari kesamaan dan perbedaan beragam gambaran sebuah 
topik dan mengembangkannya menjadi sebuah definisi konsep yang dibangun di 
antara hubungan gambaran-gambaran tersebut (Tall dan Vinner, 1981). 
e. Level pemahaman kelima adalah formalising. Seseorang membuat abstraksi suatu 
konsep matematika berdasarkan sifat-sifat yang muncul (Pirie dan Kieren, 1994). 
Mampu memahami sebuah definisi atau algoritma formal konsep matematika. 
Definisi suatu konsep matematika muncul sebagai entitas yang bebas dari konteks 
yang membentuknya (Parameswaran, 2010, Manu 2005, Droujkova dkk, 2005). 
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f. Level pemahaman keenam adalah observing. Seseorang mengkoordinasikan 
aktivitas formal pada level formalising sehingga mampu menggunakannya pada 
permasalahan terkait yang dihadapinya (Pirie dan Kieren, 1994). Seseorang 
mampu mengaitkan pemahaman konsep matematika dengan struktur pengetahuan 
baru (Parameswaran, 2010).  Mampu membuat pernyataan formal tentang suatu 
konsep matematika dan mampu mencari suatu pola untuk menentukan suatu 
algoritma atau teorema (Walter dan Gibbsons, 2011). 
g. Level pemahaman ketujuh adalah structuring. Seseorang mampu mengaitkan 
hubungan antara teorema yang satu dengan teorema yang lain dan mampu 
membuktikannya berdasarkan argumen logis (Pirie dan Kieren, 1994). Mampu 
membuktikan hubungan antara teorema yang satu dengan yang lainnnya secara 
aksiomatik (Parameswaran, 2010). 
h. Level pemahaman terakhir adalah inventising. Seseorang memiliki sebuah 
pemahaman terstruktur komplit dan menciptakan pertanyaan-pertanyaan baru yang 
dapat tumbuh menjadi sebuah konsep yang baru (Pirie dan Kieren, 1994). Mampu 
menciptakan struktur matematika baru berdasarkan struktur pengetahuan 
sebelumnya (Parameswaran, 2010). Pemahaman matematis siswa tidak terbatasi 
dan melampaui struktur yang ada sehingga mampu menjawab pertanyaan “what 
if?”(Meel, 2003). 
Jika dikaitkan dengan masalah pembuktian, maka indikator untuk setiap level 
pemahaman berdasarkan teori Pirie-Kieren dapat dibuat seperti pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Indikator Level Pemahaman Berdasarkan Teori Pemahaman  
                Pirie-Kieren 
 
No Level              Pemahaman Indikator 
1 Primitive 
knowing 
• Memahami semua definisi dari istilah-istilah yang 
ditemukan dalam masalah.  
2 Image 
making 
• Mendapatkan ide atau gambaran yang akan digunakan 
dalam penyelesaian masalah. 
• Menjelaskan ide atau gambaran penyelesaian melalui 
contoh-contoh. 
3 Image having • Mendapatkan ide atau gambaran yang akan digunakan 
dalam penyelesaian masalah. 




• Menyadari adanya hubungan antar definisi-definisi yang 
dipahami pada tahap primitive knowing. 
• Memverifikasi hubungan antar definisi-definisi tersebut. 






• Menggunakan konsep yang ditemukan untuk 
menyelesaikan masalah yang diberikan. 
• Menemukan pola terstruktur dari konsep untuk 
menyelesaikan masalah yang diberikan. 
• Membuat suatu pernyataan formal dari pola yang 
ditemukan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. 
7 Structuring • Mengaitkan hubungan antara teorema yang satu dengan 
teorema yang lain dan mampu membuktikannya 





Berikut dipaparkan sebuah contoh penyelesaian masalah pembuktian teori 
grup dikaitkan dengan indikator level pemahaman berdasarkan teori pemahaman 
Pirie-Kieren. 
Masalah: 







Level pemahaman Pirie-Kieren yang terkait: primitive knowing 
Ketika subjek mampu menuliskan semua unsur-unsur/istilah-istilah yang 
ditemukan pada masalah/soal, selanjutnya mampu memahami dan menjelaskan 
semua definisi unsur-unsur/istilah-istilah tersebut, maka subjek dikategorikan 
memiliki level pemahaman primitive knowing. Misalnya pada contoh, subjek mampu 
menuliskan G adalah grup, e identitas di G, dan a2 = e ∀a ∈ G . Selain mampu 
1 2 3 
8 Inventising • Memiliki sebuah pemahaman terstruktur komplit dan 
menciptakan pertanyaan-pertanyaan baru yang dapat 
tumbuh menjadi sebuah konsep yang baru. 
Diketahui: G adalah grup  
                  e identitas di G 
                  a2 = e ∀a ∈ G 
Akan dibuktikan: G komutatif 
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menuliskannya, subjek juga harus mampu menjelaskan apa maksud dari semua 




Level pemahaman Pirie-Kieren yang terkait: image making/image having dan 
property noticing 
Ketika subjek mampu menuliskan sebuah ide dan mampu menjelaskan ide 
tersebut maka subjek dikatakan berada pada level image making jika menjelaskan ide 
melalui contoh dan dikatakan berada pada level image having jika menjelaskan ide 
tanpa contoh. Lebih lanjut, jika subjek mampu menyadari adanya kaitan antara 
definisi-definisi yang dia pahami dengan ide yang dia temukan sebelumnya, maka 
subjek tersebut dikatakan memiliki level pemahaman property noticing. 
Seperti pada contoh, jika subjek menjelaskan dengan contoh idenya, misalnya: 
“contoh a = 2, b = 3, maka 2.3 = 3.2”, maka subjek dikatakan berada pada level 
image making, namun jika subjek menjelaskan ide secara umum, maka subjek 
dikatakan berada pada level image having. Selanjutnya, jika menuliskan  
a = e → a = a	
 dan a, b ∈ G → a = a	
, b = b	
, maka terlihat bahwa dia mampu 
menyadari dan menggunakan definisi-definisi yang dia pahami untuk digunakan 
dalam menyelesaikan masalah/soal. 
Akan ditunjukkan: ∀a, b ∈ G → ab = ba  
Bukti: 
a = e → a = a	
 
a, b ∈ G → a = a	







Level pemahaman Pirie-Kieren yang terkait: formalising 
Ketika subjek mampu membuat suatu konsep dari ide yang ditemukan dan 
menjelaskan konsep yang dibuatnya tersebut, maka dia dikatakan berada pada level 
formalising. Misalnya pada contoh, selain terkait dengan level property noticing, 
dalam menuliskan a = e → a = a	
  dan a, b ∈ G → a = a	
, b = b	
 , juga dapat 
disimpulkan bahwa subjek menemukan suatu konsep yang ditemukannya dari 






Level pemahaman Pirie-Kieren yang terkait: observing 
Ketika subjek mampu menemukan pola yang disusun terstruktur dan 
menerapkan pola tersebut dalam pembuktian, maka subjek dikatakan memiliki level 
pemahaman observing. Misalnya pada contoh, jika subjek mampu menuliskan secara 
Bukti: 
a = e → a = a	
 
a, b ∈ G → a = a	
, b = b	
 
 
Sehingga: ab = a-1b-1 
                      = (ba)-1   (teorema) 
                           = ba  ( ∈ ) 
Telah ditunjukkan bahwa ∀,  ∈  →  = . 
Jadi, terbukti bahwa G komutatif. 
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terstruktur disertai dengan argumen-argumen setiap langkahnya, maka dikatakan 




Level pemahaman Pirie-Kieren yang terkait: structuring 
Ketika subjek mampu mengaitkan teorema yang satu dengan teorema yang 
lain dalam pembuktian, maka subjek dikatakan memiliki level pemahaman 
structuring. Misalnya pada contoh, dalam proses pembuktian, subjek menggunakan 
teorema yang lain yakni teorema a-1b-1 = (ba)-1 dalam proses pembuktiannya. 
 
 
Level pemahaman Pirie-Kieren yang terkait: inventising 
Ketika subjek mampu membuat suatu pertanyaan-pertanyaan baru terkait 
definisi, ide, konsep, dan proses pembuktian yang telah dikerjakannya, maka subjek 
dikatakan memiliki level pemahaman inventising. Contoh pertanyaan-pertanyaan 
yang mungkin muncul dalam masalah/soal pembuktian ini adalah “Bagaimana jika G 
bukan merupakan grup komutatif? Apakah juga berlaku a2 = e ∀a ∈ G?”. 
 
 
Sehingga: ab = a-1b-1 
                      = (ba)-1   (teorema) 
                           = ba  (ba ∈ G) 
Bagaimana jika G bukan merupakan grup komutatif? 
Apakah juga berlaku a2 = e ∀a ∈ G? 
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I. Gaya Kognitif 
1. Definisi gaya kognitif 
 
Menurut Saracho (1997), gaya kognitif adalah proses psikologis individu 
untuk memahami dan bereaksi dengan lingkungannya. Hal ini berkaitan dengan cara 
berpikir seseorang, memecahkan masalah, dan belajar. Gaya kognitif disebut sebagai 
gaya, bukan sebagai kemampuan karena merujuk pada cara seseorang memproses 
informasi dan memecahkan masalah, bukan merujuk pada bagaimana proses 
penyelesaian yang terbaik. Adapun menurut Woolfolk (dalam Ratumanan, 2003), 
gaya kognitif merupakan cara seseorang dalam menerima dan mengorganisasi 
informasi. Pendapat lain mengungkapkan bahwa gaya kognitif mengacu pada 
karakteristik seseorang dalam menanggapi, memproses, menyimpan, berpikir, dan 
menggunakan informasi untuk menanggapi suatu tugas atau berbagai jenis situasi 
lingkungan (Brown, 2006; Kozhevnikov, 2007). Rahman (2013) juga berpendapat bahwa 
gaya kognitif merupakan ciri khas yang dimiliki oleh individu dalam memfungsikan 
kegiatan perseptual dan intelektual. Ciri tersebut bersifat konsisten dan dapat 
“menembus” ke seluruh tingkah laku, baik dalam aspek kognitif maupun afektif. 
Berdasarkan beberapa pendapat tentang gaya kognitif di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa gaya kognitif adalah cara atau karakteristik individu dalam 
menerima dan memproses informasi serta menggunakan informasi tersebut dalam 




2. Jenis-jenis gaya kognitif 
 
Terdapat beberapa jenis gaya kognitif yang dikemukakan oleh beberapa ahli, 
diantaranya sebagai berikut. 
a. FI (field independent) dan FD (field dependent) 
Gaya kognitif menurut Witkin et al. sebagaimana dikutip oleh Kamaruddin 
(2004:15), adalah cara mengidentifikasi individu yang cenderung analitik ataupun 
cenderung global. Misalnya, ketika individu diberikan gambar geometri yang mudah, 
namun tersembunyi dalam suatu gambar yang kompleks, individu FI akan mudah 
menemukannya dan dapat melakukan lebih cepat daripada individu FD. Dari segi 
kepribadian, individu FI cenderung bekerja secara bebas sedangkan individu FD 
menyukai bersosialisasi. Gaya kognitif ini diukur dengan GEFT (Group Embedded 
Figures Test) 
b. Impulsif dan Reflektif 
Dimensi gaya kognitif ini diperkenalkan oleh Kagan dkk (1964). Gaya 
kognitif ini diukur dengan menggunakan MFFT (Matching Familiar Figures Test) 
yang digunakan untuk mengukur individu dapat membuat keputusan dalam situasi 
yang tidak menentu. Warli (2009) menjelaskan ada dua penggolongan gaya kognitif 
yaitu gaya kognitif impulsif dan gaya kognitif reflektif. Individu yang bergaya 
kognitif impulsif adalah seseorang yang memiliki karakteristik cepat dalam 
menjawab masalah, tetapi tidak/kurang cermat, sehingga cenderung salah. Individu 
yang bergaya kognitif reflektif adalah seseorang yang memiliki karakteristik lambat 
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dalam menjawab masalah, tetapi cermat atau teliti, sehingga jawaban cenderung 
betul. 
Dalam penelitian ini, gaya kognitif yang digunakan adalah gaya kognitif yang 
dibedakan menjadi gaya kognitif field independent dan field dependent.             
Crowl, dkk (1997) mendefinisikan kedua gaya kognitif tersebut sebagai berikut. 
a. Gaya kognitif field independent 
Field independent sebagai gaya kognitif seseorang dengan tingkat 
kemandirian yang tinggi dalam mencermati suatu rangsangan tanpa ketergantungan 
dari guru. Apabila individu yang mempunyai gaya kognitif ini dihadapkan pada 
tugas-tugas yang kompleks dan bersifat analitis cenderung melakukannya dengan 
baik, dan apabila berhasil, antusias untuk melakukan tugas-tugas yang lebih berat 
lebih baik lagi dan mereka lebih senang untuk bekerja secara mandiri. 
b. Gaya kognitif field dependent 
Field dependent sebagai gaya kognitif seseorang cenderung dan sangat 
bergantung pada sumber informasi dari guru. Namun tipe ini memiliki karakteristik 
bertendensi lebih baik dalam mengingat kembali informasi sosial seperti percakapan 
serta gambaran keseluruhan dari konteks yang diberikan. 
Karakteristik individu FI dan FD memiliki kelemahan dan kelebihan sesuai 
dengan bidangnya. Kedua gaya kognitif tersebut sangat penting dalam proses 





Tabel 2.2 Perbedaan Karakteristik FI dan FD 
 
No FI FD 
1 Berorientasi personal Berorientasi sosial 
2 Mengutamakan motivasi internal Mengutamakan motivasi eksternal 
3 
Lebih terpengaruh oleh penguatan 
internal 
Lebih terpengaruh oleh penguatan 
eksternal 
4 
Memandang objek terdiri dari 
bagian-bagian diskrit dan terpisah 
dari lingkungan 
Memandang objek secara global 
dan menyatu dengan lingkungan 
sekitar 
5 Berpikir secara analitis Berpikir secara global 
6 
Berpikir secara analitis cenderung 
memilih profesi yang mengutamakan 
kemampuan untuk menganalisis 
Cenderung memilih profesi yang 
mengutamakan keterampilan sosial 
dan humaniora 
        (Rofiq, 2007) 
 
Berdasarkan uraian tersebut, maka setiap individu akan memiliki 
kecenderungan pada gaya kognitif FI (field independent) atau  FD (field dependent) 
sehingga dalam pembelajaran akan berbeda dalam menanganinya. 
 
3. GEFT (Group Embedded Figures Test) 
 
GEFT (Group Embedded Figures Test) dikembangkan oleh Witkin, dkk 
(1971), yang digunakan untuk mengetahui gaya kognitif seseorang berdasarkan 




Meskipun ada beberapa jenis tes gaya kognitif lain, tetapi GEFT ini lebih 
banyak digunakan. Hal ini diutarakan oleh Altun & Cakan (2006) bahwa alasan 
GEFT lebih umum dipilih untuk mengetahui gaya kognitif seseorang adalah pertama, 
instrumen ini tidak menggunakan tes lisan dan hanya membutuhkan sedikit 
kemampuan bahasa untuk melakukan tugasnya. Kedua, karena psikometri instrumen 
ini telah diselidiki dalam latar lintas budaya dan telah diterima dengan sangat layak.  
Menurut Davis (2006), Witkin menggunakan GEFT yang dikenakan pada 
subjek laki-laki dan perempuan dan dengan menggunakan rumus Spearman-Brown 
untuk menunjukkan reliabilitas tes. Sehingga diperoleh reliabilitas GEFT yaitu 0,82. 
Sedangkan validitasnya adalah 0,82 untuk laki-laki dan 0,79 untuk perempuan. 
GEFT ini terdiri dari tiga bagian yaitu bagian I terdiri dari 7 soal, sedangkan 
bagian II dan bagian III masing-masing terdiri dari 9 soal. Skor yang dihitung adalah 
hanya pada tes bagian II dan III dengan rentang skor antara 0 –18. Sedangkan untuk 
soal bagian satu hanya sebagai latihan dan agar familiar dengan tes tersebut. Bagian 
satu diberikan 7 soal yang mudah dalam waktu 3 menit, dan item dalam bagian ini 
tidak termasuk dalam total skor. Bagian dua dan tiga merupakan bagian inti dari tes 
ini, dimana subjek diminta untuk mengerjakan 9 soal dalam waktu 6 menit untuk 
setiap bagiannya. 
Subjek yang menyelesaikan bagian dalam waktu lebih pendek tidak diizinkan 
untuk melanjutkan ke bagian berikutnya. Seluruh subjek mulai bekerja secara 
bersamaan pada setiap bagian. Skor untuk setiap subjek adalah jumlah angka dalam 
dua bagian terakhir tes. Setiap jawaban benar diberikan nilai 1 dan jawaban salah 0. 
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Skor maksimal adalah 18 poin dan minimum 0 poin. Jika total skor berada pada 
rentang 12 – 18 maka dikategorikan sebagai FI (field independent) dan jika total skor 
11 atau kurang dari 11 maka dikategorikan sebagai FD (field dependent). 
 
J. Adversity Quotient 
1.  Definisi Adversity Quotient  
 
Berdasarkan kamus Bahasa Inggris, (Echols & Shadily, 1996) adversity 
berasal dari kata adverse yang artinya ialah kondisi tidak menyenangkan, 
kemalangan. Sehingga adversity dapat diartikan sebagai kesulitan, masalah atau 
ketidakberuntungan. Sedangkan quotient adalah derajat atau jumlah dari kualitas 
spesifik/indikator, atau dengan kata lain alat untuk mengukur kemampuan seseorang. 
Stoltz (2004) mengemukakan bahwa AQ (adversity quotient) merupakan suatu 
kecerdasan atau kemampuan dalam merubah, mengolah sebuah permasalahan atau 
kesulitan, dan menjadikanya sebuah tantangan yang harus diselesaikan supaya tidak 
menghalangi cita-cita dan prestasi yang akan diraih. Stoltz (2004) mengumpamakan 
bahwa hidup adalah sebuah pendakian puncak gunung. Seseorang yang mencapai 
puncak gunung berarti ia telah berhasil mengatasi kesulitan. Pengertian pendakian 
dalam kehidupan sehari-hari dapat berarti: mencapai tujuan hidup ke depan, 
mendapatkan nilai yang lebih bagus, memperbaiki hubungan dengan relasi kerja, 
menjadi lebih mahir dalam segala hal yang dikerjakan, menyelesaikan suatu tahap 
pendidikan, membesarkan anak menjadi seorang bintang, beribadah, memberikan 
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kontribusi yang berarti selama hidup, mencapai berbagai prestasi, menjadi seorang 
juara, dan sebagainya.  
Manusia pada prinsipnya dilahirkan untuk memiliki sifat mendaki                 
AQ (adversity quotient)  adalah penentu kesuksesan seseorang untuk mencapai 
puncak pendakian. Secara naluri, dalam proses melakukan pendakian akan 
dihadapkan pada berbagai hambatan, tantangan dan kesulitan. Semuanya ini tidak 
cukup jika diselesaikan dengan bermodalkan kecerdasan intelektual saja namun 
diperlukan adanya bantuan kecerdasan emosional. Untuk memberikan gambaran, 
Stoltz (2004) membagi para pendaki gunung menjadi tiga bagian sebagai berikut. 
a. Climber (para pendaki). Climbers atau orang-orang yang seumur hidup 
membaktikan dirinya pada pendakian, maksudnya orang yang tidak 
menghiraukan latar belakang, keuntungan atau kerugian, nasib buruk atau nasib 
baik, si pendaki terus mendaki. Climbers adalah pemikir yang selalu memikirkan 
kemungkinan-kemungkinan, dan tidak pernah membiarkan umur, jenis kelamin, 
ras, cacat fisik atau mental, atau hambatan lainnya menghalangi pendakian. 
b. Camper (yang berkemah). Campers atau orang-orang yang berkemah, maksudnya 
orang yang pergi tidak seberapa jauh karena bosan, mengakhiri pendakian dan 
mencari tempat yang nyaman sebagai tempat bersembunyi dari situasi yang tidak 
bersahabat serta memilih untuk menghabiskan sisa-sisa hidup dengan duduk di 
tempat tersebut. Campers sekurang-kurangnya telah menanggapi tantangan 
pendakian, telah mencapai tingkat tertentu, dan telah mengorbankan banyak hal 
untuk sampai ketempat pemberhentian. 
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c. Quitter (yang berhenti). Quitters atau orang-orang yang berhenti, maksudnya 
orang yang menghentikan pendakian, menolak kesempatan yang diberikan oleh 
gunung, mengabaikan, menutupi, atau meninggalkan dorongan inti yang 
manusiawi untuk mendaki, serta meninggalkan banyak hal yang ditawarkan oleh 
kehidupan.  
Dalam kaitannya dengan dunia pendidikan seseorang yang tergolong climber 
adalah orang yang mampu menerima tekanan dan beban belajar, mencari dan 
mengembangkan, serta menyelesaikan tugas dan beban belajarnya dengan baik tanpa 
meninggalkan perasaan tertekan atau mampu bertahan terhadap tekanan. Seseorang 
yang tergolong camper biasanya memiliki kemampuan untuk menerima tekanan dan 
beban belajar, namun seringkali mereka tidak menyelesaikan tugas dan beban 
belajarnya dengan baik. Orang yang tergolong quitter hanya menerima pembelajaran 
ataupun tugas-tugas yang diberikan oleh guru dan mengerjakannya dengan motivasi 
yang rendah. 
AQ disebut juga ilmu ketahanan manusia. Ketahanan adalah kemampuan 
untuk beradaptasi dengan baik dari stress, kesulitan, trauma atau tragedi. Hal ini 
mendapatkan ketahanan (stabilitas) dan menjaga kesehatan tingkat fungsi fisik dan 
psikologis, bahkan dalam menghadapi kekacauan. Orang yang berhasil menerapkan 
adversity quotient akan tampil maksimal dalam menghadapi kesulitan serta tantangan 
baik besar maupun kecil yang dihadapi setiap hari. 
Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa AQ adalah suatu 
ukuran untuk mengetahui daya juang individu dalam menghadapi kesulitan, 
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kepercayaan diri dalam menguasai hidup dan ketahanan/kemampuan untuk mengatasi 
tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam memperoleh sebuah kesuksesan. 
 
2. Derajat Adversity Quotient  
 
Stoltz (2004) membagi AQ (Adversity Quotient) menjadi tiga kategori dengan 
ketiga kategori ini juga diidentikkan menjadi tiga tingkatan AQ, yaitu: 
a. AQ tinggi  
Individu dengan AQ yang tinggi diidentikkan sebagai orang yang mendaki 
(climbers). Ciri-cirinya adalah mampu untuk mengendalikan setiap kesulitan, secara 
positif mampu mempengaruhi situasi tersebut dan cepat pulih dari penderitaan, 
individu merasa perlu untuk memperbaiki setiap kesulitan yang ada tanpa 
mempermasalahkan dan menyalahkan siapa yang menyebabkan kesulitan tersebut. 
Kesulitan yang muncul pada satu aspek kehidupan tidak meluas pada aspek 
kehidupan yang lain. Individu memandang kesulitan yang ada sebagai situasi yang 
bersifat sementara. 
b. AQ sedang 
Individu dengan AQ sedang diidentikkan dengan manusia tipe berkemah 
(campers). Ciri-cirinya adalah individu mempunyai pengendalian yang cukup. Ketika 
terdapat kesulitan yang menumpuk, terkadang individu menjadi kurang mampu untuk 
mengendalikan sehingga kesulitan itu membuat individu menjadi kerepotan. Individu 
juga memiliki rasa kepemilikian yang cukup sehingga jika individu berada dalam 
keadaan yang sangat lelah atau tegang, ia cenderung untuk menyalahkan orang lain.  
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Jika individu mengalami kesulitan pada satu aspek kehidupan maka kesulitan 
tersebut cenderung dapat mempengaruhi aspek kehidupan yang lainnya. Individu 
memandang kesulitan sebagai situasi yang bersifat sementara, tetapi ketika kesulitan 
tersebut semakin menumpuk, ia putus harapan dan cenderung memandang kesulitan 
tersebut akan berlangsung lama atau menetap. 
c. AQ rendah 
Individu dengan AQ yang rendah diidentikkan sebagai orang yang terhenti 
(quitters). Ciri-cirinya adalah individu memiliki sedikit pengendalian terhadap 
kesulitan sehingga apabila kesulitan semakin menumpuk, ia cenderung menyerah dan 
tidak berdaya. Individu juga cenderung untuk menyalahkan orang lain atas kesulitan 
yang timbul tanpa merasa perlu untuk memperbaiki situasi tersebut. Kesulitan yang 
ada cenderung mempengaruhi semua aspek kehidupan. Individu tersebut memandang 
kesulitan sebagai situasi yang berlangsung lama bahkan menetap sehingga membuat 
individu putus asa dan menyerah.  
 
3. Dimensi Adversity Quotient  
 
Nikam & Uplane (2013) menyatakan bahwa AQ (Adversity Quotient) terdiri 
dari empat dimensi, yang terdiri dari control (kendali), origin dan ownership (asal 
usul kepemilikan), reach (jangkauan) dan endurance (daya tahan) yang diistilahkan 
dengan CO2RE. Empat dimensi tersebut digunakan untuk mengukur dan memahami 
AQ serta dalam menentukan tingkat adversity quotient. Adapun penjelesan dari empat 
dimensi CO2RE diuraikan sebagai berikut.  
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a. Kendali/Control (C) 
Kendali berkaitan dengan seberapa besar kemampuan seseorang untuk 
mengendalikan kesulitan-kesulitan yang dihadapinya dan sejauh mana orang tersebut 
merasakan bahwa kendali tersebut ikut berperan dalam peristiwa yang menimbulkan 
kesulitan. Semakin besar kendali yang dimiliki semakin besar kemungkinan individu 
untuk dapat bertahan menghadapi kesulitan dan tetap teguh dalam niat serta ulet 
dalam mencari penyelesaian. Demikian sebaliknya, jika semakin rendah kendali maka 
dapat mengakibatkan individu menjadi tidak berdaya dan mudah menyerah dalam 
menghadapi kesulitan. 
b. Kepemilikan/Origin and Ownership (O2) 
Kepemilikan atau dalam istilah lain disebut dengan asal-usul dan pengakuan 
akan mempertanyakan siapa atau apa yang menimbulkan kesulitan dan sejauh mana 
seseorang menganggap bahwa ia dapat mempengaruhi dirinya sendiri sebagai 
penyebab kesulitan. Individu yang kepemilikannya rendah akan cenderung berfikir 
bahwa semua kesulitan atau permasalahan yang datang merupakan kesalahan, 
kecerobohan, atau kebodohan dirinya sendiri serta membuat perasaan dan pikiran 
merusak semangatnya. 
c. Jangkauan/Reach (R) 
Jangkauan merupakan bagian dari Adversity Quotient yang mempertanyakan 
sejauh manakah kesulitan akan menjangkau bagian lain dari individu. Reach juga 
berarti sejauh mana kesulitan yang ada akan menjangkau bagian-bagian lain dari 
kehidupan individu. Semakin tinggi jangkauan individu, semakin besar 
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kemungkinannya dalam merespon kesulitan sebagai sesuatu yang spesifik dan 
terbatas. Semakin efektif dalam menahan atau membatasi jangkauan kesulitan, maka 
individu akan lebih berdaya dan perasaan putus asa atau kurang mampu membedakan 
hal-hal yang relevan dengan kesulitan yang ada, sehingga ketika memiliki masalah di 
satu bidang dia tidak harus merasa mengalami kesulitan untuk seluruh aspek 
kehidupan individu tersebut. 
d. Daya tahan/Endurance (E) 
Daya tahan berkaitan dengan persepsi individu akan lama atau tidak dalam 
menghadapi kesulitan yang akan berlangsung. Daya tahan dapat menimbulkan 
penilaian tentang situasi yang baik atau buruk. Individu yang mempunyai daya tahan 
yang tinggi, ia akan memiliki harapan dan sikap optimis dalam mengatasi kesulitan 
atau tantangan yang sedang dihadapi. Semakin tinggi daya tahan yang dimiliki oleh 
individu, maka semakin besar kemungkinan dalam memandang kesuksesan sebagai 
sesuatu hal yang bersifat sementara. Sebaliknya, orang yang mempunyai adversity 
quotient yang rendah akan menganggap bahwa kesulitan yang sedang dihadapi adalah 
sesuatu yang bersifat abadi dan sulit untuk diperbaiki. 
 
K. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan Suradi yang berjudul “Pemanfaatan Peta Konsep dalam 
Menyelesaikan Soal Pembuktian pada Teori Grup“. Penelitian ini menyajikan 
pemanfaatan peta konsep dalam menyelesaikan soal pembuktian pada teori grup, 
dan merupakan alternatif yang dapat digunakan mahasiswa sebagai langkah awal 
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dalam menyelesaikan soal pembuktian pada mata kuliah struktur aljabar. Peta 
konsep yang dimaksud dalam hal ini adalah skema yang digunakan untuk 
menyatakan hubungan bermakna antara yang diketahui dalam soal dengan konsep 
yang akan digunakan untuk membuktikan soal tersebut. Langkah-langkah 
pembuktian yang digunakan pada penelitian tersebut relevan dengan langkah-
langkah pembuktian yang akan digunakan pada penelitian ini. 
2. Penelitian yang dilakukan Lestari yang berjudul “Analisis Kemampuan 
Pembuktian Matematis Mahasiswa Menggunakan Pendekatan Induktif-Deduktif 
pada Mata Kuliah Analisis Real”. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan data 
tentang kemampuan pembuktian matematis mahasiswa menggunakan pendekatan 
induktif-deduktif, memperoleh gambaran tentang permasalahan-permasalahan 
yang dihadapi mahasiswa dan mengkaji tentang intervensi-intervensi yang 
diperlukan mahasiswa guna mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam 
melakukan pembuktian matematis. 
 
L.  Kerangka Pikir 
Teori grup merupakan salah satu topik dalam mata kuliah struktur aljabar 
yang dalam proses perkuliahan, pemberian tugas, dan ujiannya selalu terkait dengan 
masalah pembuktian. Data skor akhir mahasiswa program studi pendidikan 
matematika PPs UNM angkatan 2015 menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa 
dalam menyelesaikan masalah pembuktian masih sangat rendah. Hal ini tentu 
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disebabkan oleh pemahaman mahasiswa yang masih sangat kurang dalam 
menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup.  
Tentu perlu melakukan perbaikan atas hasil yang masih kurang memuaskan 
tersebut. Kekurangan tersebut diduga berasal dari mahasiswa itu sendiri, mengingat 
salah satu hal yang dibutuhkan dalam melakukan pembuktian dalam matematika 
adalah pengalaman dan kemampuan mengaitkan antara beberapa hal. Sebelum 
melakukan usaha perbaikan, hal yang terlebih dahulu harus dilakukan adalah 
mengidentifikasi dan mendeskripsikan pemahaman mahasiswa dalam menyelesaikan 
masalah pembuktian pada teori grup. 
Ada begitu banyak teori pemahaman yang dikemukan oleh para ahli, salah 
satunya yang dikemukan oleh Pirie dan Kieren. Pirie dan Kieren mengungkapkan 
bahwa delapan level pemahaman yang disebut juga sebagai lapisan pemahaman, 
yaitu: primitive knowing, image making, image having, property noticing, 
formalising, observing, structuring, dan inventising. Teori ini sangat sesuai 
digunakan dalam menganalisis pemahaman dalam menyelesaikan masalah 
pembuktian karena menekankan kepada proses. 
Pemahaman yang baik akan sesuatu hal tidak selalu berjalan baik dan tanpa 
halangan. Tidak jarang seorang mahasiswa masih merasa sangat kesulitan dalam 
memahami sesuatu, khususnya masalah pembuktian. Hal ini dikarenakan perbedaan 
kemampuan yang dimiliki masing-masing individu. Kesulitan itu tergantung pada 
bagaimana cara mahasiswa itu sendiri memproses informasi lalu memecahkan 
masalah dan tergantung pada individu itu sendiri apakah ia akan menyerah atau 
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menaklukkan kesulitan tersebut atau terus berjuang untuk menaklukkan kesulitan 
yang dihadapi. Salah satu hal yang terkait dengan bagaimana individu memproses 
informasi dan memecahkan masalah adalah gaya kognitif, sedangkan hal terkait 
dengan kemampuan atau kecerdasan mengatasi suatu kesulitan adalah AQ (adversity 
quotient). 
Pemprosesan informasi tentu berperan besar dalam penyelesaian masalah-
masalah pembuktian. Gaya kognitif sendiri dapat dibedakan menjadi dua, yaitu FI 
(field independent) dan FD (field dependent). Mahasiswa kategori FI cenderung 
melakukan dengan baik dan selalu tertantang pada tugas-tugas yang kompleks 
cenderung dan sangat bergantung pada sumber informasi dari dosen. Namun tipe ini 
memiliki karakteristik bertendensi lebih baik dalam mengingat kembali informasi 
sosial seperti percakapan serta gambaran keseluruhan dari konteks yang diberikan. 
Begitupun dengan kemampuan atau kecerdasan seseorang mengatasi suatu 
kesulitan dalam menghadapi masalah juga sangat penting. AQ (adversity quotient) 
adalah kecerdasan untuk mengatasi kesulitan. AQ dikelompokkan menjadi 3 kategori 
yaitu: climber (AQ tinggi), camper (AQ sedang), dan quitter (AQ rendah). Climbers 
merupakan kelompok orang yang memilih untuk terus bertahan untuk berjuang 
menghadapi berbagai macam hal yang akan terus menerjang, baik itu dapat berupa 
masalah, tantangan, hambatan, serta hal-hal lain yang terus didapat setiap harinya. 
Campers merupakan kelompok orang yang sudah memiliki kemauan untuk berusaha 
menghadapi masalah dan tantangan yang ada, namun mereka berhenti karena merasa 
sudah tidak mampu lagi. Sedangkan quitters merupakan kelompok orang yang 
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kurang memiliki kemauan untuk menerima tantangan hidupnya. Misalnya dalam 
menghadapi masalah matematika yang tidak biasa dikerjakan, seorang climber akan 
berusaha keras untuk menyelesaikan masalah tersebut. Seorang camper akan 
cenderung mencoba mengerjakannya tapi ketika tampak rumit maka dia pun 
meninggalkannya. Sedangkan seorang quitter cenderung menghindar tidak mau 
mencobanya karena merasa tidak akan mampu menyelesaikannya. 
Melihat perbedaan-perbedaan karakteristik tersebut, maka diduga juga akan 
mengakibatkan perbedaan-perbedaan pemahaman mahasiswa dalam menyelesaikan 
masalah pembuktian pada teori grup. Untuk itu, pendeskripsian pemahaman 
mahasiswa PPs UNM berpandu teori Pirie-Kieren dalam menyelesaikan masalah 
pembuktian pada teori grup ditinjau dari gaya kognitif dan adversity quotient  








A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman mahasiswa PPs UNM berpandu teori 
Pirie-Kirie dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup ditinjau dari 
gaya kognitif dan adversity quotient.  
 
B. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa kelas D dan E Program Studi          
Pendidikan Matematika angkatan 2015 PPs UNM Program Pascasarjana                         
Universitas Negeri Makassar. Pemilihan mahasiswa program studi pendidikan 
matematika angkatan 2015 dengan pertimbangan bahwa mahasiswa tersebut 
dipastikan telah menyelesaikan seluruh topik teori grup yang akan dijadikan bahan 
wawancara pada penelitian ini.  
Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling, purposive 
sampling yaitu pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Selain mempertimbangkan bahwa mahasiswa pendidikan matematika angkatan 2015 
telah menyelesaikan seluruh materi teori grup, subjek juga dipilih dengan 
mempertimbangkan (1) kemampuan subjek dalam mengkomunikasikan atau 
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mengekspresikan pikirannya, (2) kesediaan subjek untuk berpartisipasi dalam 
pengambilan data selama penelitian. Lebih khusus, pemilihan kelas D dan E 
dilakukan untuk menghindari faktor sosial jika peneliti memilih kelas sendiri, peneliti 
sendiri terdaftar sebagai mahasiswa kelas C Program Studi Pendidikan Matematika 
angkatan 2015 PPs UNM. 
Subjek yang diharapkan pada penelitian ini terdiri atas 6 (enam) orang, 
masing-masing terdiri dari 1 (satu) orang dengan kategori gaya kognitif field 
independent dan kategori adversity quotient climber (FI – Climber), 1 (satu) orang 
dengan kategori gaya kognitif field independent dan kategori adversity quotient 
camper (FI – Camper), 1 (satu) orang dengan kategori gaya kognitif field 
independent dan kategori adversity quotient quitter (FI – Quitter), 1 (satu) orang 
dengan kategori gaya kognitif field dependent dan kategori adversity quotient climber 
(FD – Climber), 1 (satu) orang dengan kategori gaya kognitif field dependent dan 
kategori adversity quotient camper (FD – Camper), dan 1 (satu) orang dengan 
kategori gaya kognitif field dependent dan kategori adversity quotient quitter          
(FD – Quitter).  
Namun, selama proses pengumpulan data, tidak ditemukan satupun subjek 
yang memenuhi kategori FI-Quitter dan FD-Quitter. Jadi, subjek yang data 
pemahaman pembuktiannya dideskripsikan hanya berjumlah 4 (empat) orang. 
Namun, sebagai data penunjang, dipilih 2 (dua) subjek yang skor AQ nya mendekati 
kategori quitter sebagai data penunjang penelitian. Kedua subjek ini akan dimintai 
persepsinya mengenai teori grup itu sendiri. 
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Mahasiswa yang terpilih sebagai subjek penelitian pada kategori FI – Climber 
diberi kode FICL, mahasiswa yang terpilih sebagai subjek penelitian pada kategori    
FI – Camper diberi kode FICA, mahasiswa yang terpilih sebagai subjek penelitian 
pada kategori FD – Climber diberi kode FDCL, dan mahasiswa yang terpilih sebagai 
subjek penelitian pada kategori FD – Camper diberi kode FDCA. Sedangkan subjek 
yang mendekati kategori quitter diberi kode QU1 dan QU2. 
Berikut ini adalah gambaran umum proses pemilihan subjek pada penelitian 
ini. 
1. Penetapan kelompok yang akan dijadikan subjek penelitian. 
2. Memberikan GEFT dan skala AQ kepada calon subjek. 
3. Menganalisis hasil GEFT dan skala AQ. 
4. Menetapkan subjek yang memenuhi kategori yang telah dijelaskan sebelumnya. 
5. Selain memenuhi kategori gaya kognitif dan adversity quotient, mahasiswa yang 

































Gambar 3.1 Diagram Alir Pemilihan Subjek Penelitian 
Mulai 
Penetapan kelompok yang akan dijadikan subjek 
Pemberian GEFT dan skala AQ kepada calon subjek 
Hasil GEFT dan skala AQ 
Pengelompokan subjek berdasarkan GEFT dan skala AQ 





FI –  
Camper 
FI –  
Quitter 
FD –  
Climber 
FD –  
Camper 








*) Jika dalam semua 
kelompok tidak ditemukan 
masing-masing 1 subjek, 
maka subjek yang akan 
dideskripsikan hanyalah 
subjek yang diperoleh. 
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Adapun untuk profil enam orang mahasiswa(i) yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini disajikan dalam Tabel 3.1. 
 








Climber Subjek berjenis kelamin perempuan yang merupakan 
mahasiswi kelas E. Subjek menemukan 14 gambar pada 
GEFT dan skor skala AQ subjek yaitu 47. 
Field 
Independent 
Camper Subjek berjenis kelamin laki-laki yang merupakan 
mahasiswa kelas D. Subjek menemukan semua gambar 
pada GEFT dan skor skala AQ subjek yaitu 39. 
Field 
Dependent 
Climber Subjek berjenis kelamin perempuan yang merupakan 
mahasiswa kelas E. Subjek menemukan 10 gambar 
pada GEFT dan skor skala AQ subjek yaitu 42. 
Field 
Dependent 
Camper Subjek berjenis kelamin perempuan yang merupakan 
mahasiswa kelas D. Subjek menemukan 9 gambar pada 





Subjek berjenis kelamin perempuan yang merupakan 
mahasiswa kelas E. Dalam pemberian skala AQ subjek 
memperoleh skor 24. 
- Mendekati 
Quitter 
Subjek berjenis kelamin perempuan yang merupakan 
mahasiswa kelas D. Dalam pemberian skala AQ subjek 





C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengambil data 
yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
 
1. Instrumen utama 
 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Hal ini 
disebabkan karena peneliti sebagai perencana, pengumpul data, dan sekaligus 
bertindak sebagai orang yang menginterpretasikan data yang diperoleh selama proses 
penelitian.  
 
2. Instrumen pendukung 
 
a. GEFT (Group Embedded Figures Test) 
GEFT (Group Embedded Figures Test) digunakan untuk mengelompokkan 
mahasiswa ke dalam dua kategori, yaitu mahasiswa FI (field independent) dan 
mahasiswa FD (field dependent). GEFT yang digunakan dalam penelitian ini 
diadopsi dari tes yang dikembangkan oleh Witkin, dkk (1971). GEFT ditetapkan 
sebagai instrumen tes yang valid dan reliabel. GEFT ini terdiri dari tiga bagian yaitu 
bagian I terdiri dari 7 soal, sedangkan bagian II dan bagian III masing-masing terdiri 
dari 9 soal. Skor yang dihitung adalah hanya pada tes bagian II dan III dengan 
rentang skor antara 0 –18. Sedangkan untuk soal bagian satu hanya sebagai latihan 
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dan agar familiar dengan tes tersebut. Bagian I diberikan 7 soal yang mudah dalam 
waktu 3 menit, dan item dalam bagian ini tidak termasuk dalam total skor. Bagian II 
dan III merupakan bagian inti dari tes ini, dimana mahasiswa diminta untuk 
mengerjakan 9 soal dalam waktu 6 menit untuk setiap bagiannya. 
Mahasiswa yang menyelesaikan bagian dalam waktu lebih pendek tidak 
diizinkan untuk melanjutkan ke bagian berikutnya. Seluruh mahasiswa mulai bekerja 
secara bersamaan pada setiap bagian. Skor untuk setiap mahasiswa adalah jumlah 
angka dalam dua bagian terakhir tes. Setiap jawaban benar diberikan nilai 1 dan 
jawaban salah 0. Skor maksimal adalah 18 poin dan minimum 0 poin. Jika total skor 
berada pada rentang 12 – 18 maka dikategorikan sebagai FI dan jika total skor 11 
atau kurang dari 11 maka dikategorikan sebagai FD. Pengelompokan kategori gaya 
kognitif FI dan FD secara singkat dapat dilihat pada Tabel 3.2. 
 
Tabel 3.2 Kategori Skor GEFT 
No Skor GEFT Kategori Gaya Kognitif 
1 0 – 11 FD (Field dependent) 
2 12 – 18  FI (Field independent)  
 
b. Skala Adversity Quotient 
Pengukuran AQ menggunakan skala terdiri dari 12 item. Skala yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah berdasarkan teori yang disusun oleh              
Paul G. Stoltz. Skala digunakan untuk mengkategorikan adversity quotient 
mahasiswa terkhusus dalam materi teori grup. Untuk maksud tersebut, maka skala 
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yang dibuat berdasarkan dimensi CO2RE dari AQ yaitu Control, Origin and 
Ownership, Reach, dan Endurance. Tiap pernyataan dilengkapi dengan empat pilihan 
jawaban yang skornya sudah ditentukan sebelumnya dengan memperhatikan 
pemberian skor pada pernyatan positif dan pernyataan negatif. Skor skala akan 
dikelompokkan dalam tiga kategori, dan pengelompokkan kategori AQ dalam 
penelitian secara singkat dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 3.3 Kategori Skor Skala AQ 
No Skor Skala AQ Kategori AQ 
1 12 – 18  Rendah (Quitter) 
2 19 – 41  Sedang (Camper) 
3 42 – 48  Tinggi (Climber) 
 
 
Sebelum digunakan, instrumen skala adversity quotient  terlebih dahulu 
divalidasi oleh dua orang pakar. Secara umum, proses pengembangan skala adversity 























Gambar 3.2 Diagram Alir Pengembangan Skala AQ 
 
c. Tes pemahaman mahasiswa dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori 
grup 
 
Tes digunakan untuk mengetahui pemahaman mahasiswa menyelesaikan soal 
pembuktian pada teori grup. Tes pemahaman diberikan sebanyak dua kali. Bentuk tes 
dalam penelitian ini adalah soal pembuktian pada teori grup sebanyak masing-masing  
1 soal. Soal pada tes I memiliki substansi yang sama dengan soal pada tes II. 
Instrumen berupa tes tertulis tersebut digunakan setelah diperiksa oleh 2 (dua) orang 
Modifikasi skala AQ 
Draft 













dosen validator dan dinyatakan memenuhi validitas konstruk dan validitas isi. Secara 
umum, proses pengembangan tes yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 













Gambar 3.3 Diagram Alir Pengembangan Tes Masalah Pembuktian 
 
d. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara 
semi terstruktur. Tujuan wawancara semi terstruktur adalah untuk menemukan dan 
mengetahui permasalahan secara terbuka, yaitu subjek diajak untuk mengemukakan 
pendapat, ide-ide yang dipikirkan dan hal-hal yang dirasakan.  
Pembuatan tes 
Draft 













Pedoman wawancara ini memuat pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada 
bagaimana mahasiswa menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup. 
Pertanyaan wawancara tidak hanya didasarkan pada pedoman wawancara, namun 
disesuaikan dengan hasil jawaban dan ungkapan verbal subjek penelitian pada saat 
wawancara. Selain pedoman wawancara untuk pemahaman masalah pembuktian, 
juga dibuat pedoman wawancara tambahan untuk persepsi subjek yang mendekati 
kategori quitter terhadap teori grup. 
Sebelum pedoman wawancara ini digunakan, maka terlebih dahulu dilakukan 
validasi untuk memperoleh instrumen yang valid. Secara umum, proses 






























D. Teknik Pengumpulan Data 
Data merupakan bagian penting dalam penelitian yang akan menjawab tujuan 
penelitian. Dalam penelitian ini, pengumpulan data melalui dua metode, yaitu: 
 
1. Metode tes 
 
Penelitian ini menggunakan GEFT (Group Embedded Figures Test)dan skala 
adversity quotient untuk memilih dan menentukan subjek penelitian. Selain itu 
digunakan pula tes masalah pembuktian pada teori grup untuk mengetahui 
pemahaman mahasiswa dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup 
dengan berpandu pada teori Pirie-Kieren. Pengumpulan data dilakukan di kampus 
dengan waktu yang telah disepakati dengan subjek.  
 
2. Metode wawancara 
 
Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas tentang 
pemahaman mahasiswa dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup 
berpandu teori Pirie-Kieren. Wawancara Tes I dilakukan setelah dilaksanakannya    
tes I. Wawancara selanjutnya dilakukan dalam proses pengerjaan Tes II. Wawancara 
dalam penelitian ini direkam dengan smartphone sebagai bahan dokumentasi peneliti 
untuk keperluan dalam menganalisis data. Wawancara juga digunakan untuk 
memperoleh informasi yang mungkin tidak diperoleh saat tes. Wawancara tambahan 
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dilakukan untuk mengetahui persepsi subjek yang mendekati kategori quitter 




Data yang telah diperoleh dari wawancara perlu dicek validitasnya. Teknik 
yang digunakan untuk mengecek validitas data dalam penelitian ini adalah teknik 
triangulasi metode dan waktu.  
Triangulasi metode diberikan dengan membandingkan hasil tes dengan hasil 
wawancara sedangkan triangulasi waktu dilakukan dengan membandingkan data hasil 
wawancara Tes I dengan hasil wawancara Tes II. Data dianggap valid jika terdapat 
konsistensi atau menunjukkan kecenderungan sama antara data wawancara Tes I 
dengan wawancara Tes II. Namun, jika data yang diperoleh tidak konsisten maka data 
tersebut tidak valid. Sehingga perlu dilakukan wawancara TPMM ke-i,  ≥ 2 sampai 
peneliti memperoleh data yang valid. Jika data yang diperoleh telah valid, maka 
selanjutnya dilakukan analisis data 
 
E. Teknik Analisis Data 
Data penelitian ini adalah hasil tes masalah pembuktian dan wawancara. 
Analisis dilakukan setelah proses tes diagnostik dan wawancara, dimana hasil tes 
masalah pembuktian akan dijadikan acuan untuk membuat pedoman wawancara. 
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Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada tahapan analisis data kualitatif, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 
1. Reduksi data 
 
Reduksi data dilakukan untuk menyeleksi, memperhatikan/memfokuskan, 
menyederhanakan, meringkas dan mengubah data mentah hasil wawancara dan 
rekaman kedalam bentuk tulisan atau catatan. Pada tahap ini, data mentah yang 
diperoleh dari hasil penelitian di lapangan diseleksi, disederhanakan, dan 
diabstraksikan dalam bentuk tulisan. Selain itu, dilakukan pula proses identifikasi 
bagian data yang memiliki makna bila dikaitkan dengan masalah penelitian. Untuk 
data-data yang tidak diperlukan, dihilangkan sehingga fokus perhatian hanya pada 
data yang diperlukan.   
 
2. Pemaparan data 
 
Kumpulan data yang sudah direduksi, diorganisir, dan dikategorikan akan 
dipaparkan dalam bentuk naratif, sehingga memungkinkan untuk menarik kesimpulan 
dari data tersebut. Pada penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam 







3. Penarikan kesimpulan 
 
Penarikan kesimpulan merupakan proses pengambilan intisari dari sajian data 
yang telah terorganisasi dalam bentuk pertanyaan kalimat yang merupakan formula 
yang singkat dan padat tetapi mengandung pengertian yang luas. Penarikan 
kesimpulan pada penelitian ini ditujukan untuk mengetahui deskripsi pemahaman 
mahasiswa PPs UNM berpandu teori Pirie-Kieren dalam menyelesaikan masalah 
pembuktian pada teori grup ditinjau dari gaya kognitif dan adversity quotient. 
 
F. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang digunakan oleh penelitian terdiri dari empat tahap, 
yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap analisis data dan pembuatan 
laporan. 
 
1. Tahap perencanaan 
 
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah: 
a. Mempersiapkan dan merancang instrumen 
Instrumen yang disiapkan dan dirancang pada penelitian ini yakni GEFT, 






b. Melaksanakan validasi terhadap instrumen penelitian yaitu skala AQ, masalah 
pembuktian, dan pedoman wawancara. 
Validasi instrumen dilakukan peneliti kepada dua orang validator yang 
merupakan dosen Program Studi Pendidikan Matematika PPs UNM.  Instrumen yang 
divalidasi pada penelitian ini yakni skala adversity quotient, tes masalah pembuktian, 
dan pedoman wawancara. 
c. Menganalisis hasil validasi instrumen penelitian dan revisi instrumen. 
Hasil validasi angket skala adversity quotient pada masing-masing validator 
dapat dilihat pada Tabel 3.4 berikut. 
 
Tabel 3.4 Hasil Validasi Skala AQ 
No Validator Saran/Komentar 
1 Validator I Instrumen perlu diterapkan dengan revisi. Revisi 
yang dilakukan yakni sesuaikan butir dengan materi 
yang akan diteliti, yakni teori grup dan buat 
pernyataan pada setiap butir agar mudah dipahami 
subjek. 
2 Validator II Instrumen dapat diterapkan tanpa revisi. 
 
Sedangkan hasil validasi tes masalah pembuktian pada masing-masing 






Tabel 3.5 Hasil Validasi Tes Masalah Pembuktian 
No Validator Saran/Komentar 
1 Validator I Tes dapat diterapkan dengan revisi kecil. Revisi yang 
perlu dilakukan yakni susunan kata-kata pada 
soal/masalah perlu diperbaiki 
2 Validator II Tes dapat diterapkan dengan revisi kecil. Revisi yang 
perlu dilakukan yakni perjelas petunjuk pengerjaan 
soal/masalah. 
 
Adapun hasil validasi pedoman wawancara pada masing-masing validator 
dapat dilihat pada Tabel 3.6 berikut. 
 
Tabel 3.6 Hasil Validasi Pedoman Wawancara 
No Validator Saran/Komentar 
1 Validator I Layak digunakan. Namun, revisi yang perlu 
dilakukan yakni sesuaikan wawancara dengan hasil 
pekerjaan subjek nantinya. 
2 Validator II Layak digunakan. Namun, revisi yang perlu 
dilakukan yakni buat garis-garis besar pertanyaan 













2. Tahap Pelaksanaan 
 
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah: 
a. Memberikan GEFT dan skala AQ 
Pemberian GEFT dan skala AQ terhadap calon subjek penelitian untuk 
memperoleh subjek yang diinginkan. Pemberian GEFT (Group Embedded Figures 
Test) dan skala adversity quotient dilaksanakan pada tanggal 3 Januari 2017 untuk 
kelas E dan tanggal 4 Januari 2017 untuk kelas D.  
b. Memberikan tes masalah pembuktian 
Pemberian tes masalah pembuktian pertama berupa 1 soal pembuktian teori 
grup dilaksanakan pada tanggal 7 Januari 2017 untuk kelas E dan tanggal 16 Januari 
2017 untuk kelas D. 
c. Menentukan subjek penelitian  
Subjek dipilih berdasarkan kategori yang dijelaskan pada bagian B BAB III. 
Berdasarkan hasil GEFT (Group Embedded Figures Test) dan skala adversity 
quotient diperoleh 1 orang mahasiswa kategori FI – Climber, 16  orang mahasiswa 
kategori FI – Camper, 4 orang mahasiswa kategori FD – Climber, dan 12 orang 
mahasiswa kategori FD – Camper, serta tak satupun mahasiswa yang tergolong 
kategori FI – Quitter maupun FD – Quitter. Selanjutnya masing-masing 1 subjek dari 
keempat kategori yang ditemukan lah yang dideskripsikan. Mahasiswa yang terpilih 
sebagai subjek penelitian pada kategori FI – Climber diberi kode FICL, mahasiswa 
yang terpilih sebagai subjek penelitian pada kategori FI – Camper diberi kode FICA, 
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mahasiswa yang terpilih sebagai subjek penelitian pada kategori FD – Climber diberi 
kode FDCL, dan mahasiswa yang terpilih sebagai subjek penelitian pada kategori       
FD – Camper diberi kode FDCA. 
d. Melakukan wawancara dengan subjek penelitian 
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data yang lebih mendalam 
mengenai hasil tes masalah  pembuktian pada teori grup yang telah dikerjakan subjek 
sebelumnya. Setelah diperoleh 4 mahasiswa yang memenuhi kriteria untuk dijadikan 
subjek penelitian, dilakukan wawancara kepada setiap subjek berdasarkan hasil Tes I 
masalah pembuktian pada teori grup. Setelah dilakukan wawancara mengenai Tes I, 
diberikan Tes II untuk dikerjakan masing-masing subjek sambil dilakukan 
wawancara. Setelah wawancara dilakukan, hasil wawancara dibuat menjadi transkrip 
wawancara untuk masing-masing subjek. Transkrip wawancara selengkapnya dapat 
dilihat di Lampiran. Adapun rincian kegiatan wawancara dirincikan pada Tabel 3.7. 
 





1 Kamis, 23 Februari 2017 RE/FICL Masjid Kampus PPs UNM 
2 Kamis, 23 Februari 2017 AA/FICA Ruang AD 411 PPs UNM 
3 Kamis, 23 Februari 2017 HA/FDCL Ruang AD 411 PPs UNM 
4 Senin, 27 Februari 2017 MA/FDCA Ruang AD 410 PPs UNM 
5 Kamis, 13 April 2017 AS/QU1 Lantai 2 Gedung AD PPs UNM 




Pada penelitian ini, proses wawancara direkam menggunakan video recorder 
smartphone. Hal ini dilakukan agar data yang diperoleh peneliti dapat dijamin 
keabsahannya. Rekaman tersebut juga membantu peneliti dalam mengkaji ulang dan 
menganalisis setiap perkataan subjek saat proses wawancara berlangsung. 
e. Melakukan triangulasi untuk mendapatkan data yang valid 
Triangulasi pada penelitian ini dilakukan dengan membandingkan hasil tes 
dengan hasil wawancara serta membandingkan hasil wawancara Tes I dengan hasil 
wawancara Tes II untuk masing-masing subjek. 
 
3. Tahap analisis data 
 
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah: 
a. Reduksi data 
Pada tahap ini, data mentah yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan 
diseleksi, disederhanakan, dan diabstraksikan dalam bentuk tulisan. Selain itu, 
dilakukan pula proses identifikasi bagian data yang memiliki makna bila dikaitkan 
dengan masalah penelitian. Untuk data-data yang tidak diperlukan, dihilangkan 
sehingga fokus perhatian hanya pada data yang diperlukan.   
b. Pemaparan data 
Untuk memudahkan dalam proses penyajian data, maka hasil wawancara 
setiap subjek diberikan kode. Kode dibuat menggunakan 4 huruf dan 2 angka indeks 




1) Empat huruf menunjukkan kategori subjek. 
2) Angka indeks pertama menunjukkan wawancara untuk tes ke-X. 
3) Angka indeks kedua menunjukkan percakapan subjek yang ke-X. 
Sebagai contoh, FICL1,7 berarti kalimat tersebut berasal dari subjek 
berkategori  FI-Climber pada soal/masalah nomor 1 urutan transkrip wawancara ke-7. 
Terkhusus untuk subjek yang mendekati kategori quitter hanya diberi pengkodean 
QU1x dan QU2x dengan x menunjukkan urutan transkrip wawancara. 
Selain pembuatan kode pada proses wawancara, untuk memudahkan dalam 
mengidentifikasi hubungan antara proses wawancara dengan indikator dalam 
penelitian ini, maka dibuat pula kode untuk indikator tersebut. Pengkodean indikator 
level pemahaman berdasarkan teori pemahaman Pirie-Kieren dirincikan pada        
Tabel 3.8. 
 
Tabel 3.8  Pengkodean Indikator Level Pemahaman Berdasarkan Teori 
                      Pemahaman Pirie-Kieren 
 
No              Pemahaman Indikator Kode 
1 Primitive 
knowing 
• Memahami semua definisi dari istilah-istilah 




• Mendapatkan ide atau gambaran yang akan 
digunakan dalam penyelesaian masalah. 









1 2 3 4 
3 Image having • Mendapatkan ide atau gambaran yang akan 
digunakan dalam penyelesaian masalah. 








• Menyadari adanya hubungan antar definisi-
definisi yang dipahami pada tahap primitive 
knowing. 






5 Formalising • Membuat suatu konsep terkait hubungan 
definisi-definisi tersebut. 
F 
6 Organising • Menggunakan konsep yang ditemukan untuk 
menyelesaikan masalah yang diberikan. 
• Menemukan pola terstruktur dari konsep untuk 
menyelesaikan masalah yang diberikan. 
• Membuat suatu pernyataan formal dari pola 







7 Structuring • Mengaitkan hubungan antara teorema yang satu 
dengan teorema yang lain dan mampu 
membuktikannya berdasarkan argumen logis. 
S 
8 Inventising • Memiliki sebuah pemahaman terstruktur 
komplit dan menciptakan pertanyaan-
pertanyaan baru yang dapat tumbuh menjadi 







c. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan proses pengambilan intisari dari sajian data 
yang telah terorganisasi dalam bentuk pertanyaan kalimat yang merupakan formula 
yang singkat dan padat tetapi mengandung pengertian yang luas. Penarikan 
kesimpulan pada penelitian ini ditujukan untuk mengetahui deskripsi pemahaman 
mahasiswa PPs UNM berpandu teori Pirie-Kieren dalam menyelesaikan masalah 
pembuktian pada teori grup ditinjau dari gaya kognitif dan adversity quotient. 
 
4. Tahap pembuatan laporan 
 
Pada tahap ini, peneliti membuat laporan hasil penelitian mengenai 
pemahaman mahasiswa PPs UNM berpandu teori Pirie-Kieren dalam menyelesaikan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Analisis data 
 
1. Paparan, validasi, dan penafsiran data pemahaman subjek FI - Climber 
berpandu teori Pirie-Kieren dalam menyelesaikan masalah pembuktian 
pada teori grup 
 
a. Paparan, validasi, dan penafsiran data subjek FI-Climber pada level primitive 
knowing (PK) 
1) Paparan data subjek FI-Climber pada level primitive knowing (PK) 
 
a) Paparan data subjek FI-Climber pada level primitive knowing (PK) untuk Tes I 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FI-Climber mengenai hasil 







P             : Di sini saya lihat yang pertama ada G grup, nah iya, di soal 
kan jelas G grup. Apa yang saudari pahami mengenai grup itu 
sendiri?    
 
FICL1,2 : Grup adalah, dia memenuhi 4 sifat.  
P             : Iya.  
FICL1,3 : Ketika dia memenuhi 4 sifat, maka dia dikategorikan sebagai 
suatu grup, yaitu pertama, asosiatif…eh…tertutup, asosiatif, 
memiliki identitas, dan memiliki unsur invers. 
PK 
P             : Jadi, sesuatu dikatakan grup jika dia memenuhi empat sifat 
tersebut? Selanjutnya di sini saya lihat ada a invers, invers a, 
b invers, invers b. Apakah ada kaitannya dengan definisi grup 
tadi? 
 




b) Paparan data subjek FI-Climber pada level primitive knowing (PK) untuk Tes II 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FI-Climber mengenai hasil 









FICL2,1 : Kan, di soal diminta dibuktikan bahwa invers dari invers 
suatu anggota dalam grup adalah anggota itu sendiri. Ini kan 
sudah ada dalam grup, jadi otomatis kita misalkan G adalah 
grup, jadi pasti ada anggotanya. Misalkan kita ambil ada a 
elemen G, karena a elemen G, jadi pasti juga ada inversnya. 
PK 
P           : Mengapa Anda yakin ada a elemen G? Mengapa Anda yakin 




FICL2,2 : Karena….  
P           : Siapa tahu grup itu kosong? Menurut Anda, bisakah grup itu 
kosong? 
 
FICL2,3 : Grup kosong? Himpunan Kosong?  
P           : Iya. Mengapa Anda yakin ada a elemen G?  
FICL2,4 : Grup tidak bisa kosong. PK 
P           : Makanya saudari mengambil ada a elemen G?  
FICL2,5 : Iya, pasti ada anggotanya.  
P           : Terus, a invers, invers a. Mengapa Anda mengambil ada 
invers? 
 
FICL2,6 : Karena dia adalah grup. Di grup kan pasti ada inversnya. PK 
 
 
2) Validasi data subjek FI-Climber pada level primitive knowing (PK) 
Peneliti melakukan triangulasi untuk menguji keabsahan data pemahaman 
subjek FI-Climber dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup. 
Triangulasi ini dilakukan dengan mencari kesesuaian data pada Tes I dan Tes II. 
Triangulasi yang dimaksud sebagai berikut. 
 
Tabel 4.1 Triangulasi Data Pemahaman Subjek FI-Climber dalam  
                Menyelesaikan Masalah Pembuktian pada Teori Grup  
                pada Level Primitive Knowing (PK) 
 
 
                Tes 
Sumber 
Pemahaman Subjek FI-Climber 
pada Level Primitive Knowing 
(PK) untuk Tes I 
Pemahaman Subjek FI-Climber 
pada Level Primitive Knowing 
(PK) untuk Tes II 
Hasil Tes Subjek menuliskan semua 
unsur-unsur yang tercakup pada 
soal/masalah. 
Subjek menuliskan semua 







1 2 3 
Wawancara Subjek mampu menjelaskan 
semua definisi unsur – unsur 
yang dituliskannya pada lembar 
jawaban (FICL1,3, FICL1,4). 
Subjek mampu menjelaskan 
semua definisi unsur – unsur 
yang dituliskannya pada lembar 
jawaban (FICL2,1, FICL2,4, 
FICL2,6). 
 
Berdasarkan paparan pada Tabel 4.1, dapat dilihat bahwa data pemahaman 
subjek FI-Climber dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup pada 
level primitive knowing (PK) untuk setiap tes cenderung konsisten. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa data pemahaman subjek FI-Climber dalam menyelesaikan 
masalah pembuktian pada teori grup pada level primitive knowing (PK) dikatakan 
valid . 
3) Penafsiran data subjek FI-Climber pada level primitive knowing (PK) 
Berdasarkan triangulasi data dari Tes I dan Tes II, baik itu dengan melihat 
hasil tes maupun hasil wawancara, subjek mampu menuliskan dan menjelaskan 
dengan baik semua definisi dari unsur-unsur yang terdapat pada soal. Subjek 
menuliskan dengan lengkap unsur-unsur tersebut lalu ketika diminta untuk 
menjelaskan pada saat wawancara, subjek juga mampu menjelaskan definisi maupun 
sifat-sifat unsur – unsur tersebut.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek FI-Climber memahami 
semua definisi dari istilah-istilah yang ditemukan dalam masalah, atau dengan kata 
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lain, dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup, subjek FI-Climber 
mampu mencapai level primitive knowing (PK). 
b. Paparan, validasi, dan penafsiran data subjek FI-Climber pada level                 
image    having (IH) 
1) Paparan data subjek FI-Climber pada level image having (IH) 
 
a) Paparan data subjek FI-Climber pada level image having (IH) untuk Tes I 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FI-Climber mengenai hasil 








P           : Oke, jadi di sini dituliskan berdasarkan dari soal. Nah, 
sekarang kita lanjut ke penyelesaian. Di situ bisa saudari 
jelaskan yang saudari tuliskan? 
 
FICL1,6 : Iya. Pertama saya tuliskan kembali G itu grup kemudian e 
elemen identitas di G, nah sekarang kita akan ambil sebarang 
anggota di G itu sendiri, misalkan adalah a, b. Nah, itu kan 
sudah sesuai dengan yang disebutkan di soal, di mana di sini 
a invers dan b invers itu berturut-turut merupakan invers dari 
a dan b. Nah akan ditunjukkan apakah ab invers itu sama 
dengan b invers a invers. Dalam hal ini, saya menggunakan, 
apa yah, saya menggunakan metode pembuktian kanan kiri. 
Yaitu ab kali b invers a invers sama dengan b invers a invers 
kali ab apakah sama dengan identitas. 
IH1, 
IH2 
   







b) Paparan data subjek FI-Climber pada level image having (IH) untuk Tes II 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FI-Climber mengenai hasil 




P           : Dari mana Anda mendapatkan a invers a sama dengan           
a invers a sama dengan e? Mengapa Anda menyimpulkan 
demikian? 
 
FICL2,7 : Kan dia kan grup, pasti memenuhi salah satu…memiliki 
elemen identitas. Kan kalau elemen identitas itu, yaitu ketika 





P            : Oke, pembuktian yang sangat terstruktur saya kira. Jadi, ide 
yang paling penting di sini menurut Anda yang mana? Ide 
yang mendasari pekerjaan Anda. Maksudnya ide yang Anda 
temukan sehingga bisa menyelesaikan permasalahan ini. 
 




2) Validasi data subjek FI-Climber pada level image having (IH) 
Peneliti melakukan triangulasi untuk menguji keabsahan data pemahaman 
subjek FI-Climber dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup. 
Triangulasi ini dilakukan dengan mencari kesesuaian data pada Tes I dan Tes II. 







Tabel 4.2 Triangulasi Data Pemahaman Subjek FI-Climber dalam  
                            Menyelesaikan Masalah Pembuktian pada Teori Grup  
                            pada Level Image Having (IH) 
 
 
                Tes 
Sumber 
Pemahaman Subjek FI-Climber 
pada Level Image Having (IH) 
untuk Tes I 
Pemahaman Subjek FI-Climber 
pada Level Image Having (IH) 
untuk Tes II 
Hasil Tes Subjek mampu menuliskan 
sebuah ide sebagai langkah awal 
pembuktian. 
Subjek mampu menuliskan 
sebuah ide sebagai langkah awal 
pembuktian. 
Wawancara Subjek mampu menjelaskan ide 
yang dituliskannya dengan baik. 
Dalam menjelaskan, subjek 
tidak menggunakan contoh-
contoh konkret, hanya 
menggunakan definisi-definisi 
yang ada pada soal/masalah   
(FICL1,6) 
Subjek mampu menjelaskan ide 
yang dituliskannya dengan baik. 
Dalam menjelaskan, subjek 
tidak menggunakan contoh-
contoh konkret, hanya 
menggunakan definisi-definisi 
yang ada pada soal/masalah   
(FICL2,7, FICL2,14). 
 
Berdasarkan paparan pada Tabel 4.2, dapat dilihat bahwa data pemahaman 
subjek FI-Climber dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup pada 
level image having (IH) untuk setiap tes cenderung konsisten. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa data pemahaman subjek FI-Climber dalam menyelesaikan 






3) Penafsiran data subjek FI-Climber pada level image having (IH) 
Berdasarkan triangulasi data dari Tes I dan Tes II, baik itu dengan melihat 
hasil tes maupun hasil wawancara, subjek berhasil menemukan sebuah ide 
pembuktian. Subjek menuliskan ide tersebut pada lembar jawaban disertai dengan 
penjelasan singkat. Pada saat wawancara, subjek juga mampu menjelaskan ide 
tersebut, mulai dari dari mana subjek menemukannya, maksud ide tersebut, hingga 
bagaimana subjek akan menggunakannya dalam pembuktian.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek FI-Climber mampu 
mendapatkan ide atau gambaran yang akan digunakan dalam penyelesaian masalah 
dan menjelaskan ide atau gambaran penyelesaian tersebut tanpa contoh, atau dengan 
kata lain, dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup, subjek             
FI-Climber mampu mencapai level image having (IH). 
c. Paparan, validasi, dan penafsiran data subjek FI-Climber pada level                 
property noticing (PN) 
1) Paparan data subjek FI-Climber pada level property noticing (PN) 
 
a) Paparan data subjek FI-Climber pada level property noticing (PN) untuk Tes I 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FI-Climber mengenai hasil 







P           : Oke, sekarang, saya lihat di sini ide yang saudari temukan itu 
yang ini, ab kali b invers a invers sama dengan b invers a 
invers kali ab sama dengan e. Kira-kira ide itu terlintas 
darimana sehingga saudari ingin menunjukkan yang 
demikian? 
 
FICL1,8 : Kan, a invers kali a itu kan sama dengan e, atau a dikali a 
invers juga itu sama dengan e. Sesuatu yang dikalikan dengan 
inversnya pasti hasilnya identitas. Makanya saya tuliskan 
seperti ini, ab kali b invers a invers sama dengan b invers a 
invers kali ab sama dengan e. 
PN1, 
PN2 
P            : Menurut saya, ide yang paling penting di sini adalah ini 
(menunjuk). Apakah saudari menemukan ide ini dengan 
mengaitkan definisi-definisi grup itu sendiri sehingga Anda 
menemukan ide yang sangat penting ini? Bagaimana Anda 
mengaitkan ide Anda dengan definisi-definisi yang 
sebelumnya? Kan di sini yang menjadi dasar penyelesaian 
Anda itu ide yang ini (menunjuk). Kira-kira bagaimana 
kaitannya dengan definisi grup itu sendiri? Bisa Anda 
jelaskan? 
 
FICL1,19: Seperti yang sudah tadi saya katakan bahwa ketika dia grup 
ada 4 sifat yang dimilikinya, pertama tertutup, asosiatif, 
memiliki identitas, dan invers. Nah, ini kan untuk yang ini, 
saya buktikan dengan yang ini (menunjuk), saya ambil dari 
definisi identitas pada grup. 
PN1, 
PN2 







b) Paparan data subjek FI-Climber pada level property noticing (PN) untuk Tes II 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FI-Climber mengenai hasil 










P           : Dari mana Anda mendapatkan a invers a sama dengan a 
invers a sama dengan e? Mengapa Anda menyimpulkan 
demikian? 
 
FICL2,7 : Kan dia kan grup, pasti memenuhi salah satu…memiliki 
elemen identitas. Kan kalau elemen identitas itu, yaitu ketika 






2) Validasi data subjek FI-Climber pada level property noticing (PN) 
Peneliti melakukan triangulasi untuk menguji keabsahan data pemahaman 
subjek FI-Climber dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup. 
Triangulasi ini dilakukan dengan mencari kesesuaian data pada Tes I dan Tes II. 
Triangulasi yang dimaksud sebagai berikut. 
 
Tabel 4.3 Triangulasi Data Pemahaman Subjek FI-Climber dalam  
                Menyelesaikan Masalah Pembuktian pada Teori Grup  




                Tes 
Sumber 
Pemahaman Subjek FI-Climber 
pada Level Property Noticing 
(PN) untuk Tes I 
Pemahaman Subjek FI-Climber 
pada Level Property Noticing 
(PN) untuk Tes II 
Hasil Tes Subjek tidak menuliskan apapun 
terkait definisi-definisi pada saat 
melakukan pembuktian. 
Subjek tidak menuliskan apapun 
terkait definisi-definisi pada saat 
melakukan pembuktian. 
Wawancara Subjek mampu mengaitkan 
definisi-definisi yang diketahui 
dari soal/masalah dengan ide 
yang ditemukan sebelumnya. 
(FICL1,8, FICL1,19). 
Subjek mampu mengaitkan 
definisi-definisi yang diketahui 
dari soal/masalah dengan ide 





Berdasarkan paparan pada Tabel 4.3, dapat dilihat bahwa data pemahaman 
subjek FI-Climber dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup pada 
level property noticing (PN) untuk setiap tes cenderung konsisten. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa data pemahaman subjek FI-Climber dalam menyelesaikan 
masalah pembuktian pada teori grup pada level property noticing (PN) dikatakan 
valid. 
3) Penafsiran data subjek FI-Climber pada level property noticing (PN) 
Berdasarkan triangulasi data dari Tes I dan Tes II, baik itu dengan melihat 
hasil tes maupun hasil wawancara, pada lembar jawaban subjek tidak menuliskan 
apapun terkait definisi-definisi atau sifat-sifat apa saja yang subjek gunakan dalam 
proses pembuktian. Namun, ketika dilakukan wawancara, subjek mampu 
menyebutkan dan menjelaskan apa yang mendasari pembuktian yang dilakukannya, 
apakah ada kaitannya dengan definisi-definisi yang sudah dijelaskannya. Subjek juga 
mampu mengaitkan definisi-definisi tersebut sebagai dasar pembuktian yang 
dilakukannya. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek FI-Climber mampu 
Menyadari adanya hubungan antar definisi-definisi yang dipahami pada tahap 
primitive knowing dan memverifikasi hubungan antar definisi-definisi tersebut, atau 
dengan kata lain, dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup, subjek             




d. Paparan, validasi, dan penafsiran data subjek FI-Climber pada level        
formalising (F) 
1) Paparan data subjek FI-Climber pada level formalising (F) 
 
a) Paparan data subjek FI-Climber pada level formalising (F) untuk Tes I 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FI-Climber mengenai hasil 
pembuktian Tes I. 
 
 
P           : Oke, jadi saudari ingin menunjukkan yang demikian. Nah, 
sekarang saya lihat lagi, oke, bisa dilanjut, saya lihat Anda 
membagi dua pembuktian, ini dan ini (menunjuk). Mungkin 
bisa dijelaskan pembuktian yang pertama dan kedua, dan apa 
kaitannya dengan yang sebelumnya. Mulai dari yang pertama 
dulu, yang ini. 
 
FICL1,9 : Ini kan, ini yang tadi sudah diklaim bahwa ketika a invers 
dikalikan dengan a, atau sesuatu yang dikalikan dengan 
inversnya pasti hasilnya identitas. Kita akan buktikan 
keduanya, apakah akan menghasilkan identitas. Nah, jika dia 




b) Paparan data subjek FI-Climber pada level formalising (F) untuk Tes II 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FI-Climber mengenai hasil 
pembuktian Tes II. 
 
 
P           : Yang pertama ini, jadi yang pertama yang Anda mau 
buktikan, saya lihat ada dua, yang ini atau ini (menunjuk)? 
 






P           : Saya lihat yang ini a invers a sama dengan e, dari mana itu?  




2) Validasi data subjek FI-Climber pada level formalising (F) 
Peneliti melakukan triangulasi untuk menguji keabsahan data pemahaman 
subjek FI-Climber dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup. 
Triangulasi ini dilakukan dengan mencari kesesuaian data pada Tes I dan Tes II. 
Triangulasi yang dimaksud sebagai berikut. 
 
Tabel 4.4 Triangulasi Data Pemahaman Subjek FI-Climber dalam  
                            Menyelesaikan Masalah Pembuktian pada Teori Grup  
                            pada Level Formalising (F)  
 
 
                Tes 
Sumber 
Pemahaman Subjek FI-Climber 
pada Level Formalising (F) 
untuk Tes I 
Pemahaman Subjek FI-Climber 
pada Level Formalising (F) 
untuk Tes II 
Hasil Tes Subjek menunjukkan sebuah 
argumen pada hasil tesnya yang 
dijadikan konsep dalam 
penyelesaian masalah. 
Subjek menunjukkan sebuah 
argumen pada hasil tesnya yang 
dijadikan konsep dalam 
penyelesaian masalah. 
Wawancara Subjek mampu menemukan 
konsep dari definisi-definisi 
yang telah dikaitkan 
sebelumnya pada level property 
noticing (PN) (FICL1,9). 
Subjek mampu menemukan 
konsep dari definisi-definisi 
yang telah dikaitkan 
sebelumnya pada level property 





Berdasarkan paparan pada Tabel 4.4, dapat dilihat bahwa data pemahaman 
subjek FI-Climber dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup pada 
level formalising (F) untuk setiap tes cenderung konsisten. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa data pemahaman subjek FI-Climber dalam menyelesaikan 
masalah pembuktian pada teori grup pada level formalising (F) dikatakan valid . 
3) Penafsiran data subjek FI-Climber pada level fomalising (F) 
Berdasarkan triangulasi data dari Tes I dan Tes II, baik itu dengan melihat 
hasil tes maupun hasil wawancara, subjek dapat membuat suatu konsep pembuktian 
yang didapatkan dari ide yang dipaparkan subjek sebelumnya. Subjek membuat 
konsep untuk masing-masing soal/masalah dengan mengaitkan definisi-definisi yang 
ada pada soal/masalah. Pengaitan definisi-definisi yang digunakan sesuai dengan apa 
yang dijelaskan subjek pada level property noticing (PN). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek FI-Climber mampu 
membuat suatu konsep terkait hubungan definisi-definisi tersebut, atau dengan kata 
lain, dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup, subjek FI-Climber 








e. Paparan, validasi, dan penafsiran data subjek FI-Climber pada level        
organising (O) 
1) Paparan data subjek FI-Climber pada level organising (O) 
 
a) Paparan data subjek FI-Climber pada level organising (O) untuk Tes I 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FI-Climber mengenai hasil 






P            : Nah, yang ini ab kali b invers a invers, nah dari sini ke sini itu 
(menunjuk), Anda menggunakan sifat apa? Dari sini ke sini 
(menunjuk), ini kan tadi ab kali b invers a invers, Anda 
tuliskan di sini ab kali b invers kali a invers. Ini sifat apa yang 
digunakan? 
 
FICL1,10: Asosiatif O1, 
O2, 
O3 
P            : Ya, ini Anda gunakan sifat asosiatif, bagaimana dengan ini 
yang a kali bb invers, itu dari langkah sebelumnya ke sini 
(menunjuk) itu sifat apa? 
 
FICL1,11: Yang ini?  
P            : Iya, dari sini ke sini (menunjuk).  
FICL1,12: Asosiatif juga. O1, 
O2, 
O3 









FICL1,13: Iya kan kembali ke definisi awal bahwa sesuatu yang 
dikalikan dengan inversnya hasilnya adalah identitas. Ini kan 
kita mau sederhanakan, jadi agar menghasilkan identitas, kita 
harus manipulasi bagaimana caranya sehingga ada unsur 
identitas di dalamnya, makanya saya gabungkan di sini b 





b) Paparan data subjek FI-Climber pada level organising (O) untuk Tes II 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FI-Climber mengenai hasil 






P           : Nah, terus, kalikan dengan a invers invers kedua-duanya. 
Apa tujuan Anda mengalikan a invers invers? 
 
FICL2,10: Untuk menemukan, kembali ke definisi identitas, sehingga 
nanti ketika identitas dikalikan sesuatu, misalnya a, pasti 
















P            : Oke. Sama yah ini langkah-langkahnya dengan yang bagian 
ini (menunjuk bagian pertama)? Oh iya, ini tadi, dari sini ke 
sini, sifat apa yang saudari gunakan (menunjuk)? 
 
FICL2,12: Asosiatif. O1, 
O2, O3 
 
2) Validasi data subjek FI-Climber pada level organising (O) 
Peneliti melakukan triangulasi untuk menguji keabsahan data pemahaman 
subjek FI-Climber dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup. 
Triangulasi ini dilakukan dengan mencari kesesuaian data pada Tes I dan Tes II. 
Triangulasi yang dimaksud sebagai berikut. 
 
Tabel 4.5 Triangulasi Data Pemahaman Subjek FI-Climber dalam  
                            Menyelesaikan Masalah Pembuktian pada Teori Grup  
                            pada Level Organising (O)  
 
 
                Tes 
Sumber 
Pemahaman Subjek FI-Climber 
pada Level Organising (O) 
untuk Tes I 
Pemahaman Subjek FI-Climber 
pada Level Organising (O) 
untuk Tes II 
Hasil Tes Subjek melakukan pembuktian 
dengan membagi dua 
pembuktian. Subjek juga 
mampu menyelesaikan kedua-
duanya hingga memperoleh 
hasil akhir. 
Subjek melakukan pembuktian 
dengan membagi dua 
pembuktian. Subjek juga 
mampu menyelesaikan kedua-









1 2 3 
Wawancara Subjek mampu menerapkan ide 
dan konsep yang ditemukan 
sebelumnya untuk melakukan 
pembuktian, subjek juga mampu 
menjelaskan proses pembuktian 
yang dituliskan pada lembar 
jawaban, setiap langkah yang 
dituliskan dapat dijelaskan 
dengan baik oleh subjek 
(FICL1,10, FICL1,12, FICL1,13). 
Subjek mampu menerapkan ide 
dan konsep yang ditemukan 
sebelumnya untuk melakukan 
pembuktian, subjek juga mampu 
menjelaskan proses pembuktian 
yang dituliskan pada lembar 
jawaban, setiap langkah yang 
dituliskan dapat dijelaskan 
dengan baik oleh subjek 
(FICL2,10, FICL2,12). 
 
Berdasarkan paparan pada Tabel 4.5, dapat dilihat bahwa data pemahaman 
subjek FI-Climber dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup pada 
level organising (O) untuk setiap tes cenderung konsisten. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa data pemahaman subjek FI-Climber dalam menyelesaikan 
masalah pembuktian pada teori grup pada level organising (O) dikatakan valid . 
3) Penafsiran data subjek FI-Climber pada level organising (O) 
Berdasarkan triangulasi data dari Tes I dan Tes II, baik itu dengan melihat 
hasil tes maupun hasil wawancara, subjek mampu menerapkan ide dan konsep yang 
dibentuk pada level sebelumnya untuk membuat suatu perencanaan yang terstruktur 
dalam pembuktian. Pada proses wawancara, subjek mampu menjelaskan dengan baik 
setiap pernyataan-pernyataan yang dituliskan pada lembar jawaban. Pola yang 
ditemukan subjek juga sesuai dengan ide dan konsep yang digunakan, hal ini sangat 
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terlihat dari kemampuan subjek mengaitkan setiap langkah pembuktiannya dengan 
konsep yang digunakan. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek FI-Climber mampu 
menggunakan konsep yang ditemukan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan, 
menemukan pola terstruktur dari konsep untuk menyelesaikan masalah yang 
diberikan, dan membuat suatu pernyataan formal dari pola yang ditemukan untuk 
menyelesaikan masalah yang diberikan, atau dengan kata lain, dalam menyelesaikan 
masalah pembuktian pada teori grup, subjek FI-Climber mampu mencapai level 
organising (O). 
 
2. Paparan, validasi, dan penafsiran data pemahaman subjek FI – Camper 
berpandu teori Pirie-Kieren dalam menyelesaikan masalah pembuktian 
pada teori grup 
 
a. Paparan, validasi, dan penafsiran data subjek FI-Camper pada level primitive 
knowing (PK) 
1) Paparan data subjek FI-Camper pada level primitive knowing (PK) 
 
a) Paparan data subjek FI-Camper pada level primitive knowing (PK) untuk Tes I 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FI-Climber mengenai hasil 










P             : Selain yang satu itu, saudara tadi menyebutkan identitas. 
Kalau grup, selain itu apa saja? 
 
FICA1,2  : Jadi, untuk mengatakan grup, ada empat sifat yang harus 
terpenuhi. Pertama, untuk semua a, b elemen G berlaku a, b 
itu harus tertutup. Yang kedua, asosiatif, yang ketiga dia 
memiliki unsur identitas, dan yang keempat adalah memiliki 
unsur invers. Nah, di sini karena dia grup, maka 
pengaliannya harus ab dikali b invers a invers itu sama 
dengan b invers a invers kali ab itu tidak lain adalah harus 
sama dengan identitas, karena grup. Sekarang kita ambil 
dulu dari kiri, bahwa ab b invers a invers itu dapat kita 
pecah, saya pecah, menjadi ab dikali b invers, a invers, ini 




b) Paparan data subjek FI-Camper pada level primitive knowing (PK) untuk Tes II 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FI-Camper mengenai hasil 





P             : Sekarang, bagaimana Anda yakin bahwa a itu elemen G? 
Maksudnya, a itu kan sembarang? Sembarang kita ambil? 
 
FICA2,5    : Saya batasi dulu, saya membatasi dulu bahwa a ini, elemen a 
ini, misalkan G adalah grup dan a ini adalah elemen G. Iya, 
saya batasi dulu bahwa G ini adalah grup dan saya 
mengambil sembarang a elemen G. 
PK 
P             : Terus, darimana tadi Anda yakin bahwa ada anggota dalam 
G? Siapa tahu G nya itu… 
 
FICA2,6    : Karena G adalah grup. PK 
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P             : Grup itu boleh kosong?  
FICA2,7   : Tidak. PK 
P             : Oke. Jadi, saudara mengambil elemen dalam G karena pasti 
ada elemen dalam…. 
 
FICA2,8    : Grup. Iya. Nah, sekarang, karena G adalah grup dan saya 
mengambil a sebarang elemen G, yang akan dibuktikan 
sesuai di sini bahwa invers dari invers suatu anggota dalam 
grup, jadi misalnya tadi invers dari invers a itu tidak lain 
adalah anggota grup itu sendiri, tidak lain adalah a. Jadi 
untuk membuktikan ini, (melanjutkan pembuktian)….jadi 
saya misalkan e ini elemen G dan e ini adalah identitas. 
Kenapa begitu? Karena G kan grup, jadi di dalam grup pasti 
ada elemen identitas. Selanjutnya karena a invers adalah 
invers dari a adalah unsur invers, karena a invers adalah 
unsur invers di G, maka….(berpikir). Ini bisa saya tulis a 





2) Validasi data subjek FI-Camper pada level primitive knowing (PK) 
Peneliti melakukan triangulasi untuk menguji keabsahan data pemahaman 
subjek FI-Camper dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup. 
Triangulasi ini dilakukan dengan mencari kesesuaian data pada Tes I dan Tes II. 











Tabel 4.6 Triangulasi Data Pemahaman Subjek FI-Camper dalam  
                            Menyelesaikan Masalah Pembuktian pada Teori Grup  
                            pada Level Primitive Knowing (PK) 
 
 
                Tes 
Sumber 
Pemahaman Subjek FI-Camper 
pada Level Primitive Knowing 
(PK) untuk Tes I 
Pemahaman Subjek FI-Camper 
pada Level Primitive Knowing 
(PK) untuk Tes II 
Hasil Tes Subjek tidak menuliskan unsur-
unsur yang tercakup pada 
soal/masalah. 
Subjek tidak menuliskan unsur-
unsur yang tercakup pada 
soal/masalah. 
Wawancara Subjek mampu menjelaskan 
semua definisi unsur – unsur 
yang terdapat pada soal/masalah 
(FICA1,2) 
Subjek mampu menjelaskan 
semua definisi unsur – unsur 
yang terdapat pada soal/masalah 
(FICA2,5, FICA2,6, FICA2,7, 
FICA2,8). 
 
Berdasarkan paparan pada Tabel 4.6, dapat dilihat bahwa data pemahaman 
subjek FI-Climber dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup pada 
level primitive knowing (PK) untuk setiap tes cenderung konsisten. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa data pemahaman subjek FI-Camper dalam menyelesaikan 
masalah pembuktian pada teori grup pada level primitive knowing (PK) dikatakan 
valid. 
3) Penafsiran data subjek FI-Camper pada level primitive knowing (PK) 
Berdasarkan triangulasi data dari Tes I dan Tes II, subjek tidak menuliskan 
sama sekali unsur-unsur diketahui pada lembar jawaban. Namun, subjek mampu 
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menjelaskan semua definisi dan sifat dari unsur-unsur yang terdapat pada 
soal/masalah.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek FI-Camper memahami 
semua definisi dari istilah-istilah yang ditemukan dalam masalah, atau dengan kata 
lain, dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup, subjek FI-Camper 
mampu mencapai level primitive knowing (PK). 
b. Paparan, validasi, dan penafsiran data subjek FI-Camper pada level                 
image    having (IH) 
1) Paparan data subjek FI-Camper pada level image having (IH) 
 
a) Paparan data subjek FI-Camper pada level image having (IH) untuk Tes I 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FI-Camper mengenai hasil 







FICA1,1  : Terima kasih. Dalam soal ini dikatakan bahwa G ini adalah 
grup. Di mana a, b elemen G dan a invers b invers juga 
masing-masing unsur invers dari a dan b. Kita diminta untuk 
menunjukkan bahwa a b invers itu sama saja dengan b invers 
a invers. Nah, untuk menunjukkan ini, pertama yang akan 
kita lakukan bahwa….kita harus mengalikan bahwa ab dikali 
b invers a invers itu sama saja dengan b invers a invers dikali 
ab itu sama dengan identitas. Kenapa? Karena kan G itu 
sendiri adalah grup, jadi kalau dia grup, maka ada empat 








P             : Menurut Anda, ide yang paling mendasar dari pembuktian 
Anda itu yang mana? Maksudnya yang mana yang Anda 
temukan sehingga menjadi dasar dalam pembuktian ini? 
 
FICA1,5  : Jadi yang menjadi dasar saya dalam membuktikan ini adalah 
pertama, identitas dan invers itu sendiri. Jadi, saya berusaha 
bagaimana supaya membentuk rumus identitas. Jadi kan, 
yang saya ketahui bahwa b dikali b invers adalah identitas. 
Makanya, dari soal, saya lakukan manipulasi, bagaimana 
supaya akan membentuk sebuah identitas. Jadi dengan 
menggunakan sifat-sifat asosiatif dan lain sebagainya untuk 




b) Paparan data subjek FI-Camper pada level image having (IH) untuk Tes II 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FI-Climber mengenai hasil 




P             : Bagaimana saudara dapatkan itu?  
FICA2,9   : Yah, di sini kan dikatakan G grup.  
P             : Iya.  
FICA2,10 : Pertama kalau dia grup, pasti ada identitasnya, dan kita 
ketahui a invers ini invers dari a. Jadi a invers ini invers dari 
a. Kalau ada anggota grup a dikali dengan inversnya itu sama 
saja dengan a invers a tidak lain adalah identitas. Itu sifat 




2) Validasi data subjek FI-Camper pada level image having (IH) 
Peneliti melakukan triangulasi untuk menguji keabsahan data pemahaman 
subjek FI-Camper dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup. 
Triangulasi ini dilakukan dengan mencari kesesuaian data pada Tes I dan Tes II. 
Triangulasi yang dimaksud sebagai berikut. 
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Tabel 4.7 Triangulasi Data Pemahaman Subjek FI-Camper dalam  
   Menyelesaikan Masalah Pembuktian pada Teori Grup  
                            pada Level Image Having (IH) 
 
 
                Tes 
Sumber 
Pemahaman Subjek FI-Camper 
pada Level Image Having (IH) 
untuk Tes I 
Pemahaman Subjek FI-Camper 
pada Level Image Having (IH) 
untuk Tes II 
Hasil Tes Subjek mampu menuliskan 
sebuah ide sebagai langkah awal 
pembuktian. 
Subjek mampu menuliskan 
sebuah ide sebagai langkah awal 
pembuktian. 
Wawancara Subjek mampu menjelaskan ide 
yang dituliskannya dengan baik. 
Dalam menjelaskan, subjek 
tidak menggunakan contoh-
contoh konkret, hanya 
menggunakan definisi-definisi 
yang ada pada soal/masalah   
(FICA1,1, FICA1,5). 
Subjek mampu menjelaskan ide 
yang dituliskannya dengan baik. 
Dalam menjelaskan, subjek 
tidak menggunakan contoh-
contoh konkret, hanya 
menggunakan definisi-definisi 
yang ada pada soal/masalah   
(FICA2,10). 
 
Berdasarkan paparan pada Tabel 4.7, dapat dilihat bahwa data pemahaman 
subjek FI-Camper dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup pada 
level image having (IH) untuk setiap tes cenderung konsisten. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa data pemahaman subjek FI-Camper dalam menyelesaikan 
masalah pembuktian pada teori grup pada level image having (IH) dikatakan valid. 
3) Penafsiran data subjek FI-Camper pada level image having (IH) 
Berdasarkan triangulasi data dari Tes I dan Tes II, baik itu dengan melihat 
hasil tes maupun hasil wawancara, subjek berhasil menemukan sebuah ide 
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pembuktian. Subjek menuliskan ide tersebut pada lembar jawaban dengan 
menunjukkan keterkaitan ide dengan unsur-unsur yang ada pada soal/masalah. Dalam 
wawancara subjek juga mampu menjelaskan ide tersebut, mengaitkan dengan definisi 
dan sifat unsur-unsur yang ada pada soal/masalah, menjelaskan maksud ide tersebut, 
dan memberikan penjelasan mengenai tujuan yang ingin dicapai melalui ide tersebut. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek FI-Camper mampu 
mendapatkan ide atau gambaran yang akan digunakan dalam penyelesaian masalah 
dan menjelaskan ide atau gambaran penyelesaian tersebut tanpa contoh, atau dengan 
kata lain, dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup, subjek             
FI-Camper mampu mencapai level image having (IH). 
c. Paparan, validasi, dan penafsiran data subjek FI-Camper pada level                 
property noticing (PN) 
1) Paparan data subjek FI-Camper pada level property noticing (PN) 
 
a) Paparan data subjek FI-Camper pada level property noticing (PN) untuk Tes I 
Berikut ini kutipan wawancara subjek FI-Camper mengenai hasil pembuktian 
Tes I. 
FICA1,1  : Terima kasih. Dalam soal ini dikatakan bahwa G ini adalah 
grup. Di mana a, b elemen G dan a invers b invers juga 
masing-masing unsur invers dari a dan b. Kita diminta untuk 
menunjukkan bahwa a b invers itu sama saja dengan b invers 
a invers. Nah, untuk menunjukkan ini, pertama yang akan 
kita lakukan bahwa….kita harus mengalikan bahwa ab dikali 
b invers a invers itu sama saja dengan b invers a invers dikali 
ab itu sama dengan identitas. Kenapa? Karena kan G itu 
sendiri adalah grup, jadi kalau dia grup, maka ada empat 






P             : Menurut Anda, ide yang paling mendasar dari pembuktian 
Anda itu yang mana? Maksudnya yang mana yang Anda 
temukan sehingga menjadi dasar dalam pembuktian ini? 
 
FICA1,5  : Jadi yang menjadi dasar saya dalam membuktikan ini adalah 
pertama, identitas dan invers itu sendiri. Jadi, saya berusaha 
bagaimana supaya membentuk rumus identitas. Jadi kan, 
yang saya ketahui bahwa b dikali b invers adalah identitas. 
Makanya, dari soal, saya lakukan manipulasi, bagaimana 
supaya akan membentuk sebuah identitas. Jadi dengan 
menggunakan sifat-sifat asosiatif dan lain sebagainya untuk 




b) Paparan data subjek FI-Camper pada level property noticing (PN) untuk Tes II 
Berikut ini kutipan wawancara subjek FI-Climber mengenai hasil pembuktian 
Tes II 
FICA2,10 : Pertama kalau dia grup, pasti ada identitasnya, dan kita 
ketahui a invers ini invers dari a. Jadi a invers ini invers dari 
a. Kalau ada anggota grup a dikali dengan inversnya itu sama 
saja dengan a invers a tidak lain adalah identitas. Itu sifat 
dari grup, salah satu sifat dari grup. 
PN1, 
PN2 
P             : Mungkin, bisa saudara jelaskan secara singkat saja per 
langkah, mulai dari awal apa yang saudara mau buktikan. 
Singkat saja. 
 
FICA2,20 : Pertama, kita ingin membuktikan bahwa a invers invers itu  
tidak lain sama dengan a. Nah, jadi di situ, kita harus 
mengambil elemen grup, anggota grup, a. Sehingga, 
misalnya e ini elemen grup dan e identitas, karena a invers 
adalah unsur invers dari a, maka a di sini, a dikali a invers itu 
sama dengan a invers dikali a itu tidak lain adalah identitas. 
Intinya saja, inilah yang kita gunakan, sifat identitas inilah 
yang saya gunakan untuk membuktikan ini. Jadi sesuai 
bintang satu, terbukti, dari ini ke sini juga telah 
membuktikan bahwa a itu tidak lain adalah a invers invers. 




2) Validasi data subjek FI-Camper pada level property noticing (PN) 
Peneliti melakukan triangulasi untuk menguji keabsahan data pemahaman 
subjek FI-Camper dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup. 
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Triangulasi ini dilakukan dengan mencari kesesuaian data pada Tes I dan Tes II. 
Triangulasi yang dimaksud sebagai berikut. 
 
Tabel 4.8 Triangulasi Data Pemahaman Subjek FI-Camper dalam  
                            Menyelesaikan Masalah Pembuktian pada Teori Grup  
                            pada Level Property Noticing (PN) 
 
 
                Tes 
Sumber 
Pemahaman Subjek FI-Camper 
pada Level Property Noticing 
(PN) untuk Tes I 
Pemahaman Subjek FI-Camper 
pada Level Property Noticing 
(PN) untuk Tes II 
Hasil Tes Subjek tidak memberikan 
penjelasan pada lembar jawaban 
mengenai keterkaitan antar 
definisi. 
Subjek tidak memberikan 
penjelasan pada lembar jawaban 
mengenai keterkaitan antar 
definisi. 
Wawancara Subjek mampu menjelaskan 
bagaimana menggunakan dan 
mengaitkan definisi-definisi 
yang dipahami untuk 
membuktikan serta sanggup 
memberikan argumen yang 
logis (FICA1,1, FICA1,5). 
Subjek mampu menjelaskan 
bagaimana menggunakan dan 
mengaitkan definisi-definisi 
yang dipahami untuk 
membuktikan serta sanggup 
memberikan argumen yang 
logis (FICA2,10, FICA2,20). 
 
Berdasarkan paparan pada Tabel 4.8, dapat dilihat bahwa data pemahaman 
subjek FI-Camper dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup pada 
level property noticing (PN) untuk setiap tes cenderung konsisten. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa data pemahaman subjek FI-Camper dalam menyelesaikan 
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masalah pembuktian pada teori grup pada level property noticing (PN) dikatakan 
valid . 
3) Penafsiran data subjek FI-Camper pada level property noticing (PN) 
Berdasarkan triangulasi data dari Tes I dan Tes II, baik itu dengan melihat 
hasil tes maupun hasil wawancara, subjek tidak menuliskan apapun terkait definisi-
definisi unsur pada soal/masalah, tidak menuliskan kaitan/hubungan antar definisi-
definisi tersebut, namun ketika diwawancarai subjek sanggup dengan sangat rinci 
menjelaskan bagaimana menggunakan kaitan/hubungan antar definisi-definisi 
tersebut dalam menjalankan ide yang telah ditemukan. Subjek memberikan argumen 
yang sangat tepat dalam setiap penjelasannya. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek FI-Camper mampu 
Menyadari adanya hubungan antar definisi-definisi yang dipahami pada tahap 
primitive knowing dan memverifikasi hubungan antar definisi-definisi tersebut, atau 
dengan kata lain, dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup, subjek             
FI-Camper mampu mencapai level property noticing (PN). 
d. Paparan, validasi, dan penafsiran data subjek FI-Climber pada level        
formalising (F) 
1) Paparan data subjek FI-Camper pada level formalising (F) 
 
a) Paparan data subjek FI-Camper pada level formalising (F) untuk Tes I 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FI- Camper mengenai 







P             : Sekarang, di sini kan ini yang akan ditunjukkan, bagaimana 
Anda menunjukkan ide Anda ini? Anda tadi membagi dua, 
yang pertama…. 
 
FICA1,6  : Yang pertama ini, yang kedua ini (menunjuk). Ini kan juga 
tidak lain adalah….sifat apa lagi namanya kalau begini. Dia 
komutatif yah kalau begini, artinya ini kan salah satu sifat 
identitas. Identitas itu jika ab dikali b invers a invers itu sama 




b) Paparan data subjek FI-Camper pada level formalising (F) untuk Tes II 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FI-Camper mengenai hasil 
pembuktian Tes II. 
 
 
P             : Tujuannya menurut saudara apa?  
FICA2,13 : Sebenarnya, tujuan saya, saya ingin, kembali salah satu sifat 
identitas itu sendiri bahwa a dikali a invers itu tidak lain 
identitas. Saya ingin bawa ke sana. 
F 
P             : Dari ide ini juga, pembuktian Anda? Ini (menunjuk) Anda 
buktikan sama dengan e, dan yang ini juga sama dengan e? 
Nanti setelah saudara dapatkan sama, baru saudara 
mengambil kesimpulan. 
 
FICA2,22 : Iya. Jadi, harus dibuktikan dua-dua, karena tidak ada jaminan 
juga bahwa kalau ini sudah ini, ini juga sama ini. Makanya 
harus dibuktikan dua-dua. Kalau sama, dapat disimpulkan 
secara keseluruhan bahwa setiap kita mengambil a anggota 
G grup itu dan invers suatu anggota dalam grup, maka dia itu 
anggota grup itu sendiri. Jadi invers dari invers suatu 








2) Validasi data subjek FI-Camper pada level formalising (F) 
Peneliti melakukan triangulasi untuk menguji keabsahan data pemahaman 
subjek FI-Camper dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup. 
Triangulasi ini dilakukan dengan mencari kesesuaian data pada Tes I dan Tes II. 
Triangulasi yang dimaksud sebagai berikut. 
 
Tabel 4.9 Triangulasi Data Pemahaman Subjek FI-Camper dalam  
                            Menyelesaikan Masalah Pembuktian pada Teori Grup  
                            pada Level Formalising (F)  
                    
 
                Tes 
Sumber 
Pemahaman Subjek FI-Camper 
pada Level Formalising (F) 
untuk Tes I 
Pemahaman Subjek FI-Camper 
pada Level Formalising (F) 
untuk Tes II 
Hasil Tes Subjek menunjukkan sebuah 
argumen pada hasil tesnya yang 
dijadikan konsep dalam 
penyelesaian masalah. 
Subjek menunjukkan sebuah 
argumen pada hasil tesnya yang 
dijadikan konsep dalam 
penyelesaian masalah. 
Wawancara Subjek mampu menemukan 
konsep dari definisi-definisi 
yang telah dikaitkan 
sebelumnya pada level property 
noticing (PN) (FICA1,6). 
Subjek mampu menemukan 
konsep dari definisi-definisi 
yang telah dikaitkan 
sebelumnya pada level property 
noticing (PN)  
(FICA2,13, FICA2,22). 
 
Berdasarkan paparan pada Tabel 4.9, dapat dilihat bahwa data pemahaman 
subjek FI-Camper dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup pada 
level formalising (F) untuk setiap tes cenderung konsisten. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa data pemahaman subjek FI-Camper dalam menyelesaikan 
masalah pembuktian pada teori grup pada level formalising (F) dikatakan valid. 
3) Penafsiran data subjek FI-Camper pada level fomalising (F) 
Berdasarkan triangulasi data dari Tes I dan Tes II, baik itu dengan melihat 
hasil tes maupun hasil wawancara, subjek dapat membuat suatu konsep pembuktian 
yang didapatkan dari ide yang dipaparkan subjek sebelumnya. Subjek membuat 
konsep untuk masing-masing soal/masalah dengan mengaitkan definisi-definisi yang 
ada pada soal/masalah. Pengaitan definisi-definisi yang digunakan sesuai dengan apa 
yang dijelaskan subjek pada level property noticing (PN). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek FI- FI-Camper mampu 
membuat suatu konsep terkait hubungan definisi-definisi tersebut, atau dengan kata 
lain, dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup, subjek FI-Camper 
mampu mencapai level fomalising (F). 
e. Paparan, validasi, dan penafsiran data subjek FI-Camper pada level        
organising (O) 
1) Paparan data subjek FI-Climber pada level organising (O) 
 
a) Paparan data subjek FI-Climber pada level organising (O) untuk Tes I 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FI-Climber mengenai hasil 











FICA1,2  : Jadi, untuk mengatakan grup, ada empat sifat yang harus 
terpenuhi. Pertama, untuk semua a, b elemen G berlaku a, b 
itu harus tertutup. Yang kedua, asosiatif, yang ketiga dia 
memiliki unsur identitas, dan yang keempat adalah memiliki 
unsur invers. Nah, di sini karena dia grup, maka 
pengaliannya harus ab dikali b invers a invers itu sama 
dengan b invers a invers kali ab itu tidak lain adalah harus 
sama dengan identitas, karena grup. Sekarang kita ambil 
dulu dari kiri, bahwa ab b invers a invers itu dapat kita 
pecah, saya pecah, menjadi ab dikali b invers, a invers, ini 


















FICA1,3  : Iya, selanjutnya yang kedua, b b invers saya satukan lagi, 
tetap asosiatifkan, b dan b invers saya satukan, dalam 
kurung, lalu a inversnya saya keluarkan. Ini tetap juga 
menggunakan sifat asosiatif. Selanjutnya, karena dia adalah 
grup, berarti b binvers itu tidak lain adalah identitas. 
Sehingga di sini, a dikali identitas, di dalam kurungkan a 
invers, karena b b invers adalah identitas. Nah, sama 





kerena dia adalah grup sehingga kita dapat a dikali a invers 
dan a dikali a invers itu tidak lain adalah identitas. Jadi saya 
peroleh identitas. Selanjutnya saya ambil lagi yang sebelah 
kanan, b inbvers a invers itu sama dengan a dikali b. 
Pertama, sama tadi, saya lakukan, saya mengelompokkan 
atau melakukan sifat asosiatif. Saya keluarkan b nya, jadi b 
invers a, dalam kurung a, balas kurung b. Selanjutnya saya 
lakukan kembali mengelompokkan dulu a nya, satukan a nya 
di sini (menunjuk). 
P             : Iya.  
FICA1,4  : Jadi seperti ini, b a invers a, b. Selanjutnya, a invers a ini 
tidak lain adalah identitas, sehingga kita peroleh b invers 
identitas b. Selanjutnya, b invers dikali identitas, pasti 
dirinya sendiri atau b invers itu sendiri. Nah b invers sendiri 
dikali b tidak lain adalah identitas. Jadi, kita telah 
menunjukkan bahwa ab dikali b invers a invers itu sama saja 
dengan b invers a invers dikali ab itu tidak lain adalah 
identitas. Ini menunjukkan bahwa  ab invers sama saja b 




b) Paparan data subjek FI-Climber pada level organising (O) untuk Tes II 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FI-Climber mengenai hasil 







FICA2,11  : Pertama, misalnya saya pandang dulu sebelah kiri. Saya mau 
melihat dulu bahwa untuk bintang yang pertama, saya lihat 
dulu dari sini (menunjuk), dari kiri bahwa a a invers, 
selanjutnya, ini kan tidak lain sama dengan e. 
O1, 
O2, O3 
P             : Ini didapat dari? Anda kerjakan dulu yang….  
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FICA2,12 : Ini ke sini (menunjuk). Nanti ini lagi ke sini. Nah, 
selanjutnya, saya mau begini, berarti di sini (menulis sambil 





P             : 
 
Jadi, idenya seperti itu yah?  
FICA2,14 : Iya, dari sifat ini, saya ingin selalu bawa ke sana. Berarti ini 
bisa saya asosiatifkan menjadi seperti ini (melanjutkan 
menulis sambil berbicara). Ini dikali identitas, tidak lain 
adalah dirinya sendiri, berarti di sini tetap ini yah. Berarti ini 
sifat asosiatif. 
O1,  
P             : Jadi yang ini menggunakan sifat asosiatif?  
FICA2,15 : Iya, ini sifat asosiatif, dan yang ini menggunakan identitas. 
Nah selanjutnya, ini kan a invers invers dikali dengan a 
invers itu tidak lain adalah a invers, karena sesuai dengan 
sifat identitas itu sendiri. Eh, tunggu dulu. 
Salah…salah….salah…. 
O3 
P             : Invers kalau dikali dengan unsur….  
FICA2,16 : Iya, identitas. Saya lupa, saya mau bawa lagi ke sana. Berarti 
ini, kan dari sini tadi (menunjuk). Berarti ini tidak lain 
adalah identitas, a, itu sama dengan a invers invers. Kenapa? 
Karena a invers dikali dengan a, ini tidak lain adalah 
identitas. Jadi, identitas dikali a, itu tidak lain adalah a. Jadi, 
dari sini ke sini, kita telah menunjukkan bahwa a itu tidak 
lain sama saja dengan a invers invers. Sekarang saya ingin 
menunjukkan lagi yang kanan bahwa apakah ini ternyata 












FICA2,18 : Melanjutkan lagi yang sebelah kanannya, jadi kalau ini 
sudah terbukti, yakinlah 100%.  Jadi, anggaplah di sini 
bintang dua, berarti a invers a sama dengan e. Jadi, sama 
dengan yang tadi, saya misalnya kali dengan itu, berarti di 
sini, a invers a, saya kali dengan a invers invers, ini sama 




2) Validasi data subjek FI-Camper pada level organising (O) 
Peneliti melakukan triangulasi untuk menguji keabsahan data pemahaman 
subjek FI-Camper dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup. 
Triangulasi ini dilakukan dengan mencari kesesuaian data pada Tes I dan Tes II. 
Triangulasi yang dimaksud sebagai berikut. 
 
Tabel 4.10 Triangulasi Data Pemahaman Subjek FI-Camper dalam  
                              Menyelesaikan Masalah Pembuktian pada Teori Grup  
                              pada Level Organising (O)                     
 
 
                Tes 
Sumber 
Pemahaman Subjek FI-Camper 
pada Level Organising (O) 
untuk Tes I 
Pemahaman Subjek FI-Camper 
pada Level Organising (O) 
untuk Tes II 
Hasil Tes Subjek melakukan pembuktian 
dengan membagi dua 
pembuktian. Di setiap langkah 
pembuktian, subjek menuliskan 
argumen-argumen dan di akhir 
pembuktian subjek menuliskan 
sebuah kesimpulan. 
Subjek melakukan pembuktian 
dengan membagi dua 
pembuktian. Di setiap langkah 
pembuktian, subjek menuliskan 
argumen-argumen dan di akhir 
pembuktian subjek menuliskan 
sebuah kesimpulan. 
Wawancara Subjek mampu menerapkan ide 
dan konsep yang ditemukan 
sebelumnya untuk melakukan  
Subjek mampu menerapkan ide 
dan konsep yang ditemukan 




Berdasarkan paparan pada Tabel 4.10, dapat dilihat bahwa data pemahaman 
subjek FI-Camper dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup pada 
level organising (O) untuk setiap tes cenderung konsisten. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa data pemahaman subjek FI-Camper dalam menyelesaikan 
masalah pembuktian pada teori grup pada level organising (O) dikatakan valid. 
3) Penafsiran data subjek FI-Camper pada level organising (O) 
Berdasarkan triangulasi data dari Tes I dan Tes II, baik itu dengan melihat 
hasil tes maupun hasil wawancara, sangat jelas penulisan subjek dalam membuktikan 
yang sangat terstruktur. Hal ini terlihat dari pola yang sangat rapih dengan membagi 
dua pembuktian, menuliskan argumen pembuktian di setiap langkah, dan di akhir 
pembuktian menuliskan sebuah kesimpulan. Subjek juga mampu menjelaskan dengan 
baik argumen yang dituliskannya di setia langkah. Pola yang ditemukan subjek juga 
sesuai dengan ide dan konsep yang digunakan, hal ini sangat terlihat dari kemampuan 
subjek mengaitkan setiap langkah pembuktiannya dengan konsep yang digunakan. 
1 2 3 
 pembuktian, subjek juga mampu 
menjelaskan proses pembuktian 
yang dituliskan pada lembar 
jawaban, setiap langkah yang 
dituliskan dapat dijelaskan 
dengan baik oleh subjek 
(FICA1,3, FICA1,4) 
pembuktian, subjek juga mampu 
menjelaskan proses pembuktian 
yang dituliskan pada lembar 
jawaban, setiap langkah yang 
dituliskan dapat dijelaskan 
dengan baik oleh subjek 
(FICA2,11, FICA2,12, FICA2,14,  
FICA2,15, FICA2,16, FICA2,18) 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek FI-Camper mampu 
menggunakan konsep yang ditemukan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan, 
menemukan pola terstruktur dari konsep untuk menyelesaikan masalah yang 
diberikan, dan membuat suatu pernyataan formal dari pola yang ditemukan untuk 
menyelesaikan masalah yang diberikan, atau dengan kata lain, dalam menyelesaikan 
masalah pembuktian pada teori grup, subjek FI-Camper mampu mencapai level 
organising (O). 
 
3. Paparan, validasi, dan penafsiran data pemahaman subjek FD - Climber 
berpandu teori Pirie-Kieren dalam menyelesaikan masalah pembuktian 
pada teori grup 
 
a. Paparan, validasi, dan penafsiran data subjek FI-Climber pada level primitive 
knowing (PK) 
1) Paparan data subjek FD-Climber pada level primitive knowing (PK) 
 
a) Paparan data subjek FD-Climber pada level primitive knowing (PK) untuk Tes I 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FD-Climber mengenai 




FDCL1,6 : Kan sifat grup ada empat, tertutup, asosiatif, invers, dan 
identitas. 
PK 
P             : Oh, jadi ini saudari menggunakan sifat-sifat asosiatif, invers, 




FDCL1,7 : G adalah grup. Ini adalah sifat-sifat grup. PK 
P             : Oke, menurut Anda….kita mulai dulu dari grup, dari 
definisi-definisi. Tadi saudari sudah menyebutkan empat 
sifat grup. Terus, invers lagi, apa yang saudari ketahui 
mengenai unsur invers itu sendiri dalam grup? Bagaimana 
sifat-sifatnya? 
 
FDCL1,12: Kalau invers kan, seumpamanya dia dikalikan dengan….a 
invers itu berarti kebalikannya dari a. Kebalikan dari a itu 




b) Paparan data subjek FD-Climber pada level primitive knowing (PK) untuk Tes II 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FI-Climber mengenai hasil 







P             : Oke, mungkin bisa saya mulai kembali dari awal secara 
singkat. Maksudnya, seperti kita rangkum. Pertama….di sini 
ada istilah invers. Invers dalam grup yang Anda pahami itu 
seperti apa? 
 
FDCL2,27: Kebalikan dari….seumpamanya kan invers a yang diketahui 
dalam grup itu a, maka inversnya itu adalah kebalikannya 
dari a. Berarti seumpamanya nilai grup itu a, maka inversnya 
itu a invers. 
PK 
P             : Kemudian grup. Sebenarnya sudah tadi sebutkan. Tapi, bisa 
saudari sebutkan secara jelas kembali sifat-sifatnya? 
 
FDCL2,28: Sifat-sifat grup itu ada empat, yang pertama tertutup, 
kemudian asosiatif, invers, dan identitas. 
PK 
P             : Kemudian Anda memisalkan a elemen G. Mengapa Anda 
memilih….maksudnya, a itu kan sebarang elemen G, 




FDCL2,30: a elemen G? Kan a bagian dari grup, makanya ada elemen di 
G, karena G kan grupnya. 
 
P             : Maksudnya?  
FDCL2,31: a itu anggotanya dari G.  
P             : Kemudian e unsur….  
FDCL2,32: Identitas.  
P             : Identitasnya tadi didapatkan karena….  
FDCL2,33: Sifat-sifat grup yang empat, salah satunya kan identitas.  
 
2) Validasi data subjek FD-Climber pada level primitive knowing (PK) 
Peneliti melakukan triangulasi untuk menguji keabsahan data pemahaman 
subjek FI-Climber dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup. 
Triangulasi ini dilakukan dengan mencari kesesuaian data pada Tes I dan Tes II. 
Triangulasi yang dimaksud sebagai berikut. 
 
Tabel 4.11 Triangulasi Data Pemahaman Subjek FD-Climber dalam  
                  Menyelesaikan Masalah Pembuktian pada Teori Grup  
                              pada Level Primitive Knowing (PK) 
 
 
                Tes 
Sumber 
Pemahaman Subjek FD-
Climber pada Level Primitive 
Knowing (PK) untuk Tes I 
Pemahaman Subjek FD-
Climber pada Level Primitive 
Knowing (PK) untuk Tes II 
Hasil Tes Subjek tidak menuliskan unsur-
unsur yang tercakup pada 
soal/masalah. 
Subjek tidak menuliskan unsur-
unsur yang tercakup pada 
soal/masalah. 
Wawancara Subjek mampu menjelaskan 
semua definisi unsur – unsur 
yang dituliskannya pada lembar 
jawaban (FDCL1,6, FDCL1,7, 
FDCL1,12). 
Subjek mampu menjelaskan 
semua definisi unsur – unsur 
yang dituliskannya pada lembar 
jawaban (FDCL2,27, FDCL2,28) 
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Berdasarkan paparan pada Tabel 4.11, dapat dilihat bahwa data pemahaman 
subjek FD-Climber dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup pada 
level primitive knowing (PK) untuk setiap tes cenderung konsisten. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa data pemahaman subjek FD-Climber dalam menyelesaikan 
masalah pembuktian pada teori grup pada level primitive knowing (PK) dikatakan 
valid. 
3) Penafsiran data subjek FD-Climber pada level primitive knowing (PK) 
Berdasarkan triangulasi data dari Tes I dan Tes II, baik itu dengan melihat 
hasil tes maupun hasil wawancara, subjek tidak menuliskan sama sekali unsur-unsur 
diketahui pada lembar jawaban. Namun, subjek mampu menjelaskan semua definisi 
dan sifat dari unsur-unsur yang terdapat pada soal/masalah. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek FD-Climber memahami 
semua definisi dari istilah-istilah yang ditemukan dalam masalah, atau dengan kata 
lain, dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup, subjek FD-Climber 
mampu mencapai level primitive knowing (PK). 
b. Paparan, validasi, dan penafsiran data subjek FD-Climber pada level                 
image having (IH) 
1) Paparan data subjek FD-Climber pada level image having (IH) 
 
a) Paparan data subjek FD-Climber pada level image having (IH) untuk Tes I 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FD-Climber mengenai 








FDCL1,1 : Di sini soalnya kan dipertanyakan, di sini diminta untuk 
ditunjukkan ab invers sama dengan b invers a invers. Maka 
di sini, ab invers sama dengan b invers a invers saya 
nyatakan ekivalen dengan ab dikali b invers a invers sama 
dengan b invers a invers dikali ab sama dengan identitas. 
Untuk pernyataan yang pertama, untuk itu pandang…. 
IH1, 
IH2 
P             : Oke, maaf, saya sela dulu sedikit. Darimana saudari 
mengambil kesimpulan ini (menunjuk) ekivalen dengan ini? 
 
FDCL1,2 : Yang ab kali b invers a invers ekivalen dengan b invers a 
invers kali ab, kan hampir sama sebenarnya, cuma dia duluan 
ab nya dikalikan b invers a invers, di sini cuma dibalik b 
invers duluan a invers dikali ab sama dengan identitas. 
IH1, 
IH2 
   
b) Paparan data subjek FD-Climber pada level image having (IH) untuk Tes II 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FD-Climber mengenai 
hasil pembuktian Tes II. 
 
 
P             : Jadi ini (menunjuk) yang mau ditunjukkan?  
FDCL2,3 : Iya, kan di sini soalnya buktikan bahwa invers dari invers 
anggota suatu grup. Jadi, kita misalkan ini inversnya, a 
invers, kemudian diinverskan lagi sama dengan anggota itu 
sendiri, sama dengan a sendiri (melanjutkan menulis). 
IH1 
P             : Oke, sebelumnya, mengapa Anda menggunakan identitas? 
Maksud saya, ide apa yang terlintas di pikiran Anda 
sehingga Anda menuliskan e unsur identitas? Apakah sama 
dengan tes yang pertama? 
 
FDCL2,9 : Hampir sama dengan tes yang pertama. Kalau a dikali a 
inversnya menghasilkan identitas. 
IH2 
P             : Oh, makanya di situ Anda langsung menuliskan e unsur 
identitas. Karena ide Anda, Anda menggunakan identitas 
untuk membuktikan adanya invers? 
 
FDCL2,10: Iya. (melanjutkan menulis) Di sini, a invers kali a sama 





2) Validasi data subjek FD-Climber pada level image having (IH) 
Peneliti melakukan triangulasi untuk menguji keabsahan data pemahaman 
subjek FD-Climber dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup. 
Triangulasi ini dilakukan dengan mencari kesesuaian data pada Tes I dan Tes II. 
Triangulasi yang dimaksud sebagai berikut. 
 
Tabel 4.12 Triangulasi Data Pemahaman Subjek FD-Climber dalam  
                              Menyelesaikan Masalah Pembuktian pada Teori Grup  
                              pada Level Image Having (IH) 
  
 
                Tes 
Sumber 
Pemahaman Subjek FD-
Climber pada Level Image 
Having (IH) untuk Tes I 
Pemahaman Subjek FD-
Climber pada Level Image 
Having (IH) untuk Tes II 
Hasil Tes Subjek mampu menuliskan 
sebuah ide sebagai langkah awal 
pembuktian. 
Subjek mampu menuliskan 
sebuah ide sebagai langkah awal 
pembuktian. 
Wawancara Subjek mampu menjelaskan ide 
yang dituliskannya dengan baik. 
Dalam menjelaskan, subjek 
tidak menggunakan contoh-
contoh konkret, hanya 
menggunakan definisi-definisi 
yang ada pada soal/masalah   
(FDCL1,1, FDCL1,2). 
Subjek mampu menjelaskan ide 
yang dituliskannya dengan baik. 
Dalam menjelaskan, subjek 
tidak menggunakan contoh-
contoh konkret, hanya 
menggunakan definisi-definisi 
yang ada pada soal/masalah   





Berdasarkan paparan pada Tabel 4.12, dapat dilihat bahwa data pemahaman 
subjek FI-Climber dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup pada 
level image having (IH) untuk setiap tes cenderung konsisten. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa data pemahaman subjek FD-Climber dalam menyelesaikan 
masalah pembuktian pada teori grup pada level image having (IH) dikatakan valid. 
3) Penafsiran data subjek FD-Climber pada level image having (IH) 
Berdasarkan triangulasi data dari Tes I dan Tes II, baik itu dengan melihat 
hasil tes maupun hasil wawancara, subjek berhasil menemukan sebuah ide 
pembuktian. Subjek menuliskan ide tersebut pada lembar jawaban meskipun tanpa 
penjelasan apapun. Penjelasan ide diperoleh dalam pada saat wawancara, subjek 
mampu menjelaskan ide tersebut, mulai dari dari mana subjek menemukannya, 
maksud ide tersebut, hingga bagaimana subjek akan menggunakannya dalam 
pembuktian.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek FD-Climber mampu 
mendapatkan ide atau gambaran yang akan digunakan dalam penyelesaian masalah 
dan menjelaskan ide atau gambaran penyelesaian tersebut tanpa contoh, atau dengan 
kata lain, dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup, subjek             






c. Paparan, validasi, dan penafsiran data subjek FD-Climber pada level                 
formalising (F) 
1) Paparan data subjek FD-Climber pada level formalising (F) 
 
a) Paparan data subjek FD-Climber pada level formalising (F) untuk Tes I 




FDCL1,9 : Di sini kita dapat menyatakan bahwa ab invers sama dengan 
b invers kali a invers itu sama dengan identitas. 
F 
P             : Jadi ini, dari sini kan saudari mengatakan ini ekuivalen 
dengan yang ini. Terus, yang Anda tunjukkan di sini, yang 
ini ataukah yang ini (menunjuk)? 
 
FDCL1,10: Yang ini (menunjuk), identitasnya.  
P             : Terus, saudari menunjukkan dua kali, apakah tidak cukup 
dengan ini saja (menunjuk)? Kan ini sudah terbukti ab b 
invers a invers sama dengan e? 
F 
FDCL1,11: Iya sih, hampir sama. Tapi kan posisinya beda, harus 




2) Paparan data subjek FD-Climber pada level formalising (F) untuk Tes II 
 
 
P             : Apa maksud Anda pandang a invers a sama dengan e? Ini 
didapat darimana? 
 
FDCL2,11: Ini kan, yang ini, untuk membuktikan yang pertama.  
P             : Oh, jadi Anda bagi dua juga? Itu juga mau dibuktikan?  
FDCL2,13: Iya, sama dengan tes yang pertama tadi, ada yang awal dan 







3) Validasi data subjek FD-Climber pada level formalising (F) 
Peneliti melakukan triangulasi untuk menguji keabsahan data pemahaman 
subjek FD-Climber dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup. 
Triangulasi ini dilakukan dengan mencari kesesuaian data pada Tes I dan Tes II. 
Triangulasi yang dimaksud sebagai berikut. 
 
Tabel 4.13 Triangulasi Data Pemahaman Subjek FD-Climber dalam  
                              Menyelesaikan Masalah Pembuktian pada Teori Grup  
                              pada Level Formalising (F)  
                    
 
                Tes 
Sumber 
Pemahaman Subjek FD-
Climber pada Level 
Formalising (F) untuk Tes I 
Pemahaman Subjek FD-
Climber pada Level 
Formalising (F) untuk Tes II 
Hasil Tes Subjek menunjukkan sebuah 
argumen pada hasil tesnya yang 
dijadikan konsep dalam 
penyelesaian masalah. 
Subjek menunjukkan sebuah 
argumen pada hasil tesnya yang 
dijadikan konsep dalam 
penyelesaian masalah. 
Wawancara Subjek mampu menemukan 
konsep pembuktian serta 
sanggup menjelaskan konsep 
tersebut berdasarkan definisi-
definisi yang subjek pahami 
(FICL1,9, FICL1,10, FICL1,11). 
Subjek mampu menemukan 
konsep pembuktian serta 
sanggup menjelaskan konsep 
tersebut berdasarkan definisi-
definisi yang subjek pahami 
(FICL2,11, FICL2,13). 
 
Berdasarkan paparan pada Tabel 4.13, dapat dilihat bahwa data pemahaman 
subjek FD-Climber dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup pada 
level formalising (F) untuk setiap tes cenderung konsisten. Dengan demikian, dapat 
139 
 
disimpulkan bahwa data pemahaman subjek FD-Climber dalam menyelesaikan 
masalah pembuktian pada teori grup pada level formalising (F) dikatakan valid. 
4) Penafsiran data subjek FD-Climber pada level fomalising (F) 
Berdasarkan triangulasi data dari Tes I dan Tes II, baik itu dengan melihat 
hasil tes maupun hasil wawancara, subjek dapat membuat suatu konsep pembuktian 
yang didapatkan dari ide yang dipaparkan subjek sebelumnya.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek FD-Climber mampu 
membuat suatu konsep terkait hubungan definisi-definisi tersebut, atau dengan kata 
lain, dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup, subjek FD-Climber 
mampu mencapai level fomalising (F). 
d. Paparan, validasi, dan penafsiran data subjek FD-Climber pada level        
organising (O) 
1) Paparan data subjek FD-Climber pada level organising (O) 
 
a) Paparan data subjek FD-Climber pada level organising (O) untuk Tes I 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FD-Climber mengenai 









FDCL1,3 : Kemudian, bagian yang pertama ini, ab dikali b invers a 
invers sama dengan, di sini ab kali b invers kali a invers, di 
sini kita gunakan sifat asosiatif. Kemudian, untuk bagian 
keduanya, a b kali b invers ini dituliskan kembali, kemudian 
dikali a invers. Ini masih menggunakan sifat asosiatif.   
O1, 
O2, O3 
P             : Mengapa saudari menggunakan sifat asosiatif?  
FDCL1,4 : Lebih mudahnya, kan kalau di sini, a nya, b nya, disatukan, 
dia nanti bisa menghasilkan identitas. Kalau b kali b invers 
sama dengan identitas. 
O1, 
O2, O3 
P             : Bisa dilanjut?  
FDCL1,5 : Kemudian, a dikali b kali b invers kan ini sudah sama 
dengan identitas.  Di mana diketahui b kali b invers itu sama 
dengan identitas. Kemudian yang tersisa di sini sisa a dengan 
a invers. Jadi, a dikali identitas sama dengan a. Di sini kan 
berubah tadi yang a kali identitas tinggal a. Jadi yang tersisa 
tinggal a kali a invers. Kemudian diketahui bahwa a kali a 
















FDCL1,8 : Kemudian, untuk membuktikan yang didahulukan b invers 
kali a invers dikali ab, itu hampir sama dengan yang di atas 
tadi. Hanya di sini, b invers kali a invers kali a, kemudian b 
diasosiatifkan, kemudian b invers kali a invers kali b, kita 
menggunakan asosiatif. Kemudian di sini b invers kali b. Di 
mana di sini, a invers dikali a itu sama dengan identitas. Di 
sini tinggal b invers kali identitas kali b. Kemudian di sini, b 
invers kali b, di mana b kali identitas itu sama dengan b 









b) Paparan data subjek FD-Climber pada level organising (O) untuk Tes II 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FD-Climber mengenai 






FDCL2,14: Agar….kan kalau a invers invers di kali invers itu 
menghasilkan identitas nanti. Di sini tinggal a nya nanti, ini 
bisa dikeluarkan (melanjutkan menulis). 
O1 
P             : Asosiatif? Oke, yang diasosiatifkan yang mana?  
FDCL2,15: a invers invers dikalikan dengan a inversnya, kemudian a 
nya dikeluarkan. Ini (menunjuk) yang diasosiatifkan. Di sini 
a invers invers dikali a invers invers. Kemudian kan yang 
diketahui kalau a invers invers dikali a invers, itu sama 
dengan identitas. Maka di sini, identitas kali a, ini kan 







FDCL2,24: Kan sebenarnya ini, yang pertama dan kedua hampir sama, 
Cuma posisinya, a nya yang dipindahkan, kan ini awalnya a 
inversnya yang awal, kalau ini a inversnya yang ditulis 
kedua.   
O1, 
O2, O3 
P             : Oke, nah sekarang, sudah ada yang kita pandang ini dan ini, 
nah, apa yang bisa saudari simpulkan dari sini? 
 
FDCL2,25: Di sini kan, yang mau dibuktikan a invers invers sama 
dengan a, dari pembuktiannya ini diperoleh bahwa a invers 




2) Validasi data subjek FD-Climber pada level organising (O) 
Peneliti melakukan triangulasi untuk menguji keabsahan data pemahaman 
subjek FD-Climber dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup. 
Triangulasi ini dilakukan dengan mencari kesesuaian data pada Tes I dan Tes II. 
Triangulasi yang dimaksud sebagai berikut. 
Tabel 4.14 Triangulasi Data Pemahaman Subjek FD-Climber dalam  
                              Menyelesaikan Masalah Pembuktian pada Teori Grup  
                              pada Level Organising (O)  
                    
 
 
                Tes 
Sumber 
Pemahaman Subjek FD-
Climber pada Level Organising 
(O) untuk Tes I 
Pemahaman Subjek FD-
Climber pada Level Organising 
(O) untuk Tes II 
Hasil Tes Subjek melakukan pembuktian 
dengan membagi dua 
pembuktian. Di setiap langkah 
pembuktian, subjek menuliskan 
argumen-argumen. 
Subjek melakukan pembuktian 
dengan membagi dua 
pembuktian. Di setiap langkah 
pembuktian, subjek menuliskan 
argumen-argumen. 
Wawancara Subjek mampu menerapkan ide 
dan konsep yang ditemukan 
sebelumnya untuk melakukan 
pembuktian, subjek juga mampu 
menjelaskan proses pembuktian 
yang dituliskan pada lembar 
jawaban, setiap langkah yang 
dituliskan dapat dijelaskan 
dengan baik oleh subjek 
(FDCL1,3, FDCL1,4, FDCL1,5, 
FDCL1,8) 
Subjek mampu menerapkan ide 
dan konsep yang ditemukan 
sebelumnya untuk melakukan 
pembuktian, subjek juga mampu 
menjelaskan proses pembuktian 
yang dituliskan pada lembar 
jawaban, setiap langkah yang 
dituliskan dapat dijelaskan 
dengan baik oleh subjek 




Berdasarkan paparan pada Tabel 4.14, dapat dilihat bahwa data pemahaman 
subjek FD-Climber dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup pada 
level organising (O) untuk setiap tes cenderung konsisten. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa data pemahaman subjek FD-Climber dalam menyelesaikan 
masalah pembuktian pada teori grup pada level organising (O) dikatakan valid. 
3) Penafsiran data subjek FD-Climber pada level organising (O) 
Berdasarkan triangulasi data dari Tes I dan Tes II, baik itu dengan melihat 
hasil tes maupun hasil wawancara, sangat jelas penulisan subjek dalam membuktikan 
yang sangat terstruktur. Hal ini terlihat dari pola yang sangat rapih dengan membagi 
dua pembuktian, menuliskan argumen pembuktian di setiap langkah, dan di akhir 
pembuktian menuliskan sebuah kesimpulan. Subjek juga mampu menjelaskan dengan 
baik argumen yang dituliskannya di setiap langkah. Pola yang ditemukan subjek juga 
sesuai dengan ide dan konsep yang digunakan, hal ini sangat terlihat dari kemampuan 
subjek mengaitkan setiap langkah pembuktiannya dengan konsep yang digunakan. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek FD-Climber mampu 
menggunakan konsep yang ditemukan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan, 
menemukan pola terstruktur dari konsep untuk menyelesaikan masalah yang 
diberikan, dan membuat suatu pernyataan formal dari pola yang ditemukan untuk 
menyelesaikan masalah yang diberikan, atau dengan kata lain, dalam menyelesaikan 





4. Paparan, validasi, dan penafsiran data pemahaman subjek FD-Camper 
berpandu teori Pirie-Kieren dalam menyelesaikan masalah pembuktian 
pada teori grup 
a. Paparan, validasi, dan penafsiran data subjek FD-Camper pada level primitive 
knowing (PK) 
1) Paparan data subjek FD-Camper pada level primitive knowing (PK) 
 
a) Paparan data subjek FD-Camper pada level primitive knowing (PK) untuk Tes I 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FD-Camper mengenai 







P             : Saudari tulis yang pertama G grup, apa yang saudari ketahui 
mengenai grup itu sendiri? 
 
FDCA1,4 : Yang saya tahu, grup itu memiliki empat sifat, yang pertama 
tertutup, asosiatif, identitas, dan invers. 
PK 
P             : Selanjutnya ada a invers b invers unsur invers dari a dan b. 
Tadi sudah disebutkan bahwa unsur invers salah satu sifat 
dari grup kan? Bisa saudari jelaskan apa itu unsur invers dari 
grup? 
 
FDCA1,5 : Yang saya ketahui mengenai unsur invers itu, unsur 






b) Paparan data subjek FD-Camper pada level primitive knowing (PK) untuk Tes II 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FD-Camper mengenai 








P             : Oke, di situ yang saudari tulis akan ditunjukkan, a invers 
invers sama dengan a. Maksudnya bagaimana? Darimana 
saudari peroleh? 
 
FDCA2,3 : Kan di soal, invers dari invers, jadi saya tulis a invers 
diinverskan lagi sama dengan a. 
PK 
P             : Jadi, ini inversnya (menunjuk).  
FDCA2,4 : Diinverskan lagi, kembali ke a.  
P             : Jadi a itu sembarang anggota di G saja?  
FDCA2    : (mengangguk)  
P             : Tadi, grup itu apa?  





2) Validasi data subjek FD-Camper pada level primitive knowing (PK) 
Peneliti melakukan triangulasi untuk menguji keabsahan data pemahaman 
subjek FD-Camper dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup. 
Triangulasi ini dilakukan dengan mencari kesesuaian data pada Tes I dan Tes II. 




Tabel 4.15 Triangulasi Data Pemahaman Subjek FD-Camper dalam  
                              Menyelesaikan Masalah Pembuktian pada Teori Grup  
                              pada Level Primitive Knowing (PK) 
 
 
                Tes 
Sumber 
Pemahaman Subjek FD-Camper 
pada Level Primitive Knowing 
(PK) untuk Tes I 
Pemahaman Subjek FD-Camper 
pada Level Primitive Knowing 
(PK) untuk Tes II 
Hasil Tes Subjek menuliskan semua 
unsur-unsur yang tercakup pada 
soal/masalah. 
Subjek menuliskan semua 
unsur-unsur yang tercakup pada 
soal/masalah. 
Wawancara Subjek mampu menjelaskan 
semua definisi unsur – unsur 
yang dituliskannya pada lembar 
jawaban (FDCA1,4, FICA1,5). 
Subjek mampu menjelaskan 
semua definisi unsur – unsur 
yang dituliskannya pada lembar 
jawaban (FDCA2,3, FDCA2,4, 
FDCA2,5). 
 
Berdasarkan paparan pada Tabel 4.15, dapat dilihat bahwa data pemahaman 
subjek FD-Camper dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup pada 
level primitive knowing (PK) untuk setiap tes cenderung konsisten. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa data pemahaman subjek FD-Camper dalam menyelesaikan 
masalah pembuktian pada teori grup pada level primitive knowing (PK) dikatakan 
valid. 
3) Penafsiran data subjek FD-Camper pada level primitive knowing (PK) 
Berdasarkan triangulasi data dari Tes I dan Tes II, baik itu dengan melihat 
hasil tes maupun hasil wawancara, subjek mampu menuliskan dan menjelaskan 
dengan baik semua definisi dari unsur-unsur yang terdapat pada soal. Subjek 
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menuliskan dengan lengkap unsur-unsur tersebut lalu ketika diminta untuk 
menjelaskan pada saat wawancara, subjek juga mampu menjelaskan definisi maupun 
sifat-sifat unsur – unsur tersebut.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek FD-Camper memahami 
semua definisi dari istilah-istilah yang ditemukan dalam masalah, atau dengan kata 
lain, dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup, subjek FD-Camper 
mampu mencapai level primitive knowing (PK). 
b. Paparan, validasi, dan penafsiran data subjek FD-Camper pada level                 
image    having (IH) 
1) Paparan data subjek FD-Camper pada level image having (IH) 
 
a) Paparan data subjek FD-Camper pada level image having (IH) untuk Tes I 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FD-Camper mengenai 




FDCA1,8 : Saya…maksud saya menuliskan bintang satu dan bintang 




P             : Makanya di sini (menunjuk) identitas? Terus, saya lihat lagi, 









FDCA1,9 : Itu sama saja dengan bintang satu dan bintang dua.  
P             : Maksudnya?  
FDCA1,10: Ada unsur dikali invers, menghasilkan identitas. IH1, 
IH2 
P             : Jadi, misalkan ini ab unsurnya kali ab invers menghasilkan 
identitas. Yang pagar dua? 
 
FDCA1,11: Sama.  
 
b) Paparan data subjek FD-Camper pada level image having (IH) untuk Tes II 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FD-Camper mengenai 





P             : Berarti kita mulai pembuktiannya mirip dengan yang 
pertama tadi? Kita mulai dari a invers a sama dengan e, a 
invers sama dengan e. Mengapa ini bisa menghasilkan 
identitas? Bagaimana?  
 
FDCA2    : (kelihatan berpikir)  
P             : Kan tadi saudari katakan kalau sesuatu dikalikan inversnya 
menghasilkan…. 
 
FDCA2,6 : Identitas.  IH1 
P             : Berarti begitu juga yang ini?  
FDCA2,7 : Iya  
P             : Jadi ini yang akan Anda jadikan ide?   
FDCA2,8 : Iya.  




2) Validasi data subjek FD-Camper pada level primitive knowing (PK) 
Peneliti melakukan triangulasi untuk menguji keabsahan data pemahaman 
subjek FD-Camper dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup. 
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Triangulasi ini dilakukan dengan mencari kesesuaian data pada Tes I dan Tes II. 
Triangulasi yang dimaksud sebagai berikut. 
 
Tabel 4.16 Triangulasi Data Pemahaman Subjek FD-Camper dalam  
                              Menyelesaikan Masalah Pembuktian pada Teori Grup  




                Tes 
Sumber 
Pemahaman Subjek FD-Camper 
pada Level Image Having (IH) 
untuk Tes I 
Pemahaman Subjek FD-Camper 
pada Level Image Having (IH) 
untuk Tes II 
Hasil Tes Subjek mampu menuliskan 
sebuah ide sebagai langkah awal 
pembuktian. 
Subjek mampu menuliskan 
sebuah ide sebagai langkah awal 
pembuktian. 
Wawancara Subjek mampu menjelaskan ide 
yang dituliskannya. Dalam 
menjelaskan, subjek tidak 
menggunakan contoh-contoh 
konkret, hanya menggunakan 
definisi-definisi yang ada pada 
soal/masalah   
(FDCA1,8, FDCA1,10). 
Subjek tidak mampu 
menjelaskan ide yang 
dituliskannya dengan baik.  
(FDCA2,6). 
 
Berdasarkan paparan pada Tabel 4.16, dapat dilihat bahwa data pemahaman 
subjek FD-Camper dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup pada 
level image having (IH) untuk setiap tes cenderung konsisten, meskipun dalam 
menjelaskan ide pada Tes II subjek masih sangat kurang. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa data pemahaman subjek FD-Camper dalam menyelesaikan 
masalah pembuktian pada teori grup pada level image having (IH) dikatakan valid. 
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3) Penafsiran data subjek FD-Camper pada level image having (IH) 
Berdasarkan triangulasi data dari Tes I dan Tes II, baik itu dengan melihat 
hasil tes maupun hasil wawancara, subjek berhasil menemukan sebuah ide 
pembuktian. Subjek menuliskan ide tersebut pada lembar jawaban dengan cara 
penulisan yang mirip antara Tes I dengan Tes II. Pada saat wawancara, subjek 
mampu menjelaskan ide untuk Tes I, tetapi tidak mampu menjelaskan ide untuk      
Tes II. Namun, subjek cukup mampu dalam menemukan ide pembuktian. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek FD-Camper mampu 
mendapatkan ide atau gambaran yang akan digunakan dalam penyelesaian masalah 
tetapi tidak mampu menjelaskan ide atau gambaran penyelesaian tersebut, atau 
dengan kata lain, dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup. 
Meskupun demikian, subjek dapat dikategorikan telah memiliki level pemahaman 
image having (IH). 
c. Paparan, validasi, dan penafsiran data subjek FD-Camper pada level                 
formalising (F) 
1) Paparan data subjek FD-Camper pada level formalising (F) 
 
a) Paparan data subjek FD-Camper pada level formalising (F) untuk Tes I 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FI-Climber mengenai hasil 











FDCA1,12: Iya. Yang pertama bintang satu dengan pagar satu.  
P             : Itu maksudnya diapakan?  
FDCA1,13: Karena kan yang mau dibuktikan ini (menunjuk), ab invers 
sama dengan b invers a invers, makanya saya bagi dua. 
F 
P             : Pertama?  
FDCA1,14: Bintang satu dengan pagar satu, begitu juga bintang dua 
dengan pagar dua. 
F 
 
b) Paparan data subjek FD-Camper pada level formalising (F) untuk Tes II 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FD-Camper mengenai 







P             : Kalau begitu saya tanya dulu. Yang pertama kan Anda 
menuliskan diketahui yang Anda dapat dari soal, terus akan 
ditunjukkan ini (menunjuk). Terus idenya yang sebenarnya 
ingin Anda kembangkan yang ini kan? a invers a sama 
dengan e dan…. 
 
FDCA2,10: aa invers sama dengan e. F 
P             : Jadi sampai sini yang bisa saudari kerjakan?  





2) Validasi data subjek FD-Camper pada level formalising (F) 
Peneliti melakukan triangulasi untuk menguji keabsahan data pemahaman 
subjek FD-Camper dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup. 
Triangulasi ini dilakukan dengan mencari kesesuaian data pada Tes I dan Tes II. 
Triangulasi yang dimaksud sebagai berikut. 
 
Tabel 4.17 Triangulasi Data Pemahaman Subjek FD-Camper dalam  
                              Menyelesaikan Masalah Pembuktian pada Teori Grup  
                              pada Level Formalising (F)  
                    
 
                Tes 
Sumber 
Pemahaman Subjek FD-Camper 
pada Level Formalising (F) 
untuk Tes I 
Pemahaman Subjek FD-Camper 
pada Level Formalising (F) 
untuk Tes II 
Hasil Tes Subjek menunjukkan sebuah 
argumen pada hasil tesnya yang 
dijadikan konsep dalam 
penyelesaian masalah. 
Subjek menunjukkan sebuah 
argumen pada hasil tesnya yang 
dijadikan konsep dalam 
penyelesaian masalah. 
Wawancara Subjek mampu menemukan 
konsep pembuktian serta 
sanggup menjelaskan konsep 
tersebut berdasarkan definisi-
definisi yang subjek pahami 
(FDCA1,13, FDCA1,13). 
Subjek mampu menemukan 
konsep pembuktian serta 
sanggup menjelaskan konsep 
tersebut berdasarkan definisi-
definisi yang subjek pahami 
(FDCA2,10). 
 
Berdasarkan paparan pada Tabel 4.17, dapat dilihat bahwa data pemahaman 
subjek FD-Camper dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup pada 
level formalising (F) untuk setiap tes cenderung konsisten. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa data pemahaman subjek FD-Climber dalam menyelesaikan 
masalah pembuktian pada teori grup pada level formalising (F) dikatakan valid . 
3) Penafsiran data subjek FD-Camper pada level fomalising (F) 
Berdasarkan triangulasi data dari Tes I dan Tes II, baik itu dengan melihat 
hasil tes maupun hasil wawancara, subjek dapat membuat suatu konsep pembuktian 
yang didapatkan dari ide yang dipaparkan subjek sebelumnya.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa subjek FD-Camper mampu 
membuat suatu konsep terkait hubungan definisi-definisi tersebut, atau dengan kata 
lain, dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup, subjek FD-Camper 
mampu mencapai level fomalising (F). 
d. Paparan, validasi, dan penafsiran data subjek FD-Camper pada level        
organising (O) 
1) Paparan data subjek FD-Camper pada level organising (O) 
 
a) Paparan data subjek FD-Camper pada level organising (O) untuk Tes I 
Berikut ini hasil tes dan kutipan wawancara subjek FD-Climber mengenai 













P             : Sekarang, bisa mungkin saudari jelaskan secara singkat 
langkah Anda dalam pembuktian ini. Apa yang pertama 
Anda lakukan? 
 
FDCA1,27: Yang pertama di sini, saya tuliskan diketahui, diketahui G itu 
grup, a invers b invers unsur invers dari a dan b. Di mana 
diketahuinya saya ambil dari soal, begitupun yang akan 
ditunjukkan saya ambil dari soal. Kemudian langkah ketiga 
saya buktikan. Kemudian ini saya tuliskan saya beri simbol 
bintang satu, ini bintang dua. Terus, adapun yang harus 
diperhatikan, ini saya beri simbol pagar satu, begitupun juga 
yang ini saya beri simbol bintang dua. 
O1, 
O2, O3 
P             : Terus, langkah selanjutnya?  
FDCA1,28: Langkah selanjutnya saya samakan bintang satu dengan 
pagar satu menghasilkan ab invers sama dengan b invers a 
invers. Terus, saya samakan bintang dua dengan pagar dua 
menghasilkan ab invers sama dengan b invers a invers. 





b) Paparan data subjek FD-Camper pada level organising (O) untuk Tes II 
Pada Tes II ini, subjek tidak dapat melanjutkan lagi pembuktian.  
2) Validasi data subjek FD-Camper pada level organising (O) 
Peneliti melakukan triangulasi untuk menguji keabsahan data pemahaman 
subjek FD-Camper dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup. 
Triangulasi ini dilakukan dengan mencari kesesuaian data pada Tes I dan Tes II. 





Tabel 4.18 Triangulasi Data Pemahaman Subjek FD-Camper dalam  
                              Menyelesaikan Masalah Pembuktian pada Teori Grup  
                              pada Level Organising (O)  
                    
 
                Tes 
Sumber 
Pemahaman Subjek FD-Camper 
pada Level Organising (O) 
untuk Tes I 
Pemahaman Subjek FD-Camper 
pada Level Organising (O) 
untuk Tes II 
Hasil Tes Subjek melakukan pembuktian 
dengan membagi dua 
pembuktian. Pada proses 
pembuktian subjek menuliskan 
beberapa argumen. 
Subjek tidak mampu 
melanjutkan pembuktian. 
Wawancara Subjek mampu menerapkan ide 
dan konsep yang ditemukan 
sebelumnya untuk melakukan 
pembuktian  
(FDCA1,27, FDCA1,27 ). 
Subjek tidak mampu 
melanjutkan pembuktian. 
 
Berdasarkan paparan pada Tabel 4.18, dapat dilihat bahwa data pemahaman 
subjek FD-Climber dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup pada 
level organising (O) untuk setiap tes tidak konsisten. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa data pemahaman subjek FD-Climber dalam menyelesaikan 










3) Penafsiran data subjek FD-Climber pada level organising (O) 
Berdasarkan triangulasi data dari Tes I dan Tes II, baik itu dengan melihat 
hasil tes maupun hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek FD-Camper 
belum mampu menggunakan konsep yang ditemukan untuk menyelesaikan masalah 
yang diberikan, menemukan pola terstruktur dari konsep untuk menyelesaikan 
masalah yang diberikan, dan membuat suatu pernyataan formal dari pola yang 
ditemukan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan, atau dengan kata lain, 
dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup, subjek FD-Camper belum 
mampu mencapai level organising (O). 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
1. Pemahaman subjek FI-Climber berpandu teori Pirie-Kieren dalam 
menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup 
 
Berikut ini ringkasan paparan mengenai keterkaitan indikator penelitian 
dengan hasil tes dan wawancara subjek FI-Climber mengenai tes masalah 









Tabel 4.19 Keterkaitan Indikator Penelitian dengan Hasil Wawancara  
                              Subjek FI-Climber Mengenai Tes Masalah Pembuktian  





PK Memahami semua definisi dari istilah-istilah yang ditemukan 
dalam masalah (FICL1,3, FICL1,4, FICL2,1, FICL2,4, FICL2,6). 
IH1 Mendapatkan ide atau gambaran yang akan digunakan dalam 
penyelesaian masalah (FICL1,6, FICL2,7, FICL2,14). 
IH2 Menjelaskan ide atau gambaran penyelesaian tanpa contoh 
(FICL1,6, FICL2,7, FICL2,14). 
PN1 Menyadari adanya hubungan antar definisi-definisi yang 
dipahami pada tahap primitive knowing (FICL1,8, FICL1,19, 
FICL2,7). 
PN2 Memverifikasi hubungan antar definisi-definisi tersebut 
(FICL1,8, FICL1,19, FICL2,7). 
F Membuat suatu konsep terkait hubungan definisi-definisi 
tersebut (FICL1,9, FICL2,8, FICL2,9). 
O1 Menggunakan konsep yang ditemukan untuk menyelesaikan 
masalah yang diberikan (FICL1,10, FICL1,12, FICL1,13, FICL2,10, 
FICL2,12). 
O2 Menemukan pola terstruktur dari konsep untuk menyelesaikan 
masalah yang diberikan (FICL1,10, FICL1,12, FICL1,13, FICL2,10, 
FICL2,12). 
O3 Membuat suatu pernyataan formal dari pola yang ditemukan 
untuk menyelesaikan masalah yang diberikan (FICL1,10, 
FICL1,12, FICL1,13, FICL2,10, FICL2,12). 
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Subjek FI-Climber memulai penyelesaian pembuktian dengan menuliskan 
semua unsur diketahui pada soal dengan lengkap. Selanjutnya, subjek mampu 
menjelaskan maksud dari unsur-unsur yang dituliskannya tersebut. Selain menuliskan 
unsur-unsur diketahui dengan baik disertai penjelasan, subjek juga mampu 
menemukan dan menentukan hal apa yang diminta untuk ditunjukkan untuk setiap 
masalahnya. Penjelasan ini terkait dengan level pemahaman primitive knowing (PK) 
subjek, di mana subjek sudah mampu menjelaskan unsur-unsur yang dituliskan. 
Kemampuan menjelaskan ini, tentu terkait dengan pemahaman subjek terhadap 
definisi-definisi yang ada pada soal.  
Langkah selanjutnya yang dilakukan subjek adalah menyelesaikan 
pembuktian. Pada setiap tes yang diberikan, subjek mampu menemukan sebuah ide 
penting yang akan digunakan dalam proses pembuktian. Subjek menjelaskan maksud 
dari ide atau rencana pembuktian. Dengan sangat yakin subjek menjelaskan prosedur 
atau langkah-langkah yang dijabarkan dari ide yang subjek temukan sebelumnya. 
Kemampuan subjek dalam menemukan ide atau gambaran penyelesaian ini, 
menunjukkan bahwa subjek mulai memasuki level pemahaman image having (IH). 
Setelah mampu menjelaskan ide atau gagasannya, subjek melanjutkan proses 
pembuktiannya pada tahap penyelesaian. Pada tahap ini, subjek menjelaskan maksud 
dari pengerjaannya untuk setiap langkahnya. Selama proses penjelasan subjek 
menggunakan dengan baik ide atau gagasannya, mengaitkannya dengan definisi-
definisi yang diketahuinya. Pada saat subjek menjelaskan hal ini, subjek dikaitkan 
dengan level pemahaman property noticing (PN). Property noticing yang dilakukan 
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subjek di sini yaitu menyadari adanya hubungan antar definisi-definisi yang dipahami 
pada tahap primitive knowing dan memverifikasi hubungan antar definisi-definisi 
tersebut.  
Dalam proses penyelesaian pembuktian subjek juga mampu membuat suatu 
konsep yang sangat terstruktur. Selain membuat konsep tersebut, subjek juga mampu 
menggunakannya dalam menyelesaikan masalah dan menuliskan penyelesaiannya 
secara formal dan sistematis tahap demi tahap disertai dengan argumen di setiap 
langkahnya. Kemampuan subjek ini dikaitkan dengan level pemahaman subjek yang 
berada pada level formalising (F) dan organising (O). 
Jadi, level pemahaman yang dicapai oleh subjek FI-Climber adalah level 
primitive knowing (PK), image having (IH), property noticing (PN), formalising (F), 
dan organising (O). Kemampuan subjek sampai pada level ini, terkait dengan 
kategori gaya kognitif dan kategori AQ subjek itu sendiri. Menurut Rofiq (2007), 
individu FI cenderung mampu berpikir secara analitis. Kemampuan subjek berpikir 
analitis sangat jelas dari proses wawancara dari argumen-argumen yang dikemukakan 
subjek dalam setiap langkah pembuktiannya. Selain itu, menurut Stoltz (2004), 
individu climber mampu mengendalikan setiap kesulitan. Hal ini juga sangat terlihat 







2. Pemahaman subjek FI-Camper berpandu teori Pirie-Kieren dalam 
menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup 
 
Berikut ini ringkasan paparan mengenai keterkaitan indikator penelitian 
dengan hasil tes dan wawancara subjek FI-Camper mengenai tes masalah pembuktian 
pada teori grup 
 
Tabel 4.20 Keterkaitan Indikator Penelitian dengan Hasil Wawancara  
                              Subjek FI-Camper Mengenai Tes Masalah Pembuktian  





PK Memahami semua definisi dari istilah-istilah yang ditemukan 
dalam masalah (FICA1,2, (FICA2,5, FICA2,6, FICL2,7, FICA2,8). 
IH1 Mendapatkan ide atau gambaran yang akan digunakan dalam 
penyelesaian masalah (FICA1,1, FICA1,5, FICA2,10). 
IH2 Menjelaskan ide atau gambaran penyelesaian tanpa contoh 
(FICA1,1, FICA1,5, FICA2,10). 
PN1 Menyadari adanya hubungan antar definisi-definisi yang 
dipahami pada tahap primitive knowing (FICA1,1, FICA1,5, 
FICA2,10, FICA2,20). 
PN2 Memverifikasi hubungan antar definisi-definisi tersebut 
(FICA1,1, FICA1,5, FICA2,10, FICA2,20). 
F Membuat suatu konsep terkait hubungan definisi-definisi 






O1 Menggunakan konsep yang ditemukan untuk menyelesaikan 
masalah yang diberikan (FICA1,3, FICA1,4, (FICA2,11, FICA2,12, 
FICA2,14, FICA2,16, FICA2,18) 
O2 Menemukan pola terstruktur dari konsep untuk menyelesaikan 
masalah yang diberikan (FICA1,3, FICA1,4, (FICA2,11, FICA2,12, 
FICA2,18) 
O3 Membuat suatu pernyataan formal dari pola yang ditemukan 
untuk menyelesaikan masalah yang diberikan (FICA1,3, 
FICA1,4, (FICA2,11, FICA2,12, FICA2,15, FICA2,16, FICA2,18) 
 
 
Subjek FI-Camper pertama-tama menjelaskan mengenai apa yang akan 
ditunjukkannya dalam proses pembuktian. Subjek menjelaskan secara rinci apa yang 
akan dilakukannya dalam proses pembuktian, subjek mampu mendapatkan ide yang 
tepat untuk membuktikan masalah ini, penjelasannya pun sangat lengkap. 
Pemahaman subjek di sini telah sampai pada tahap image having (IH). 
Dalam menjelaskan idenya juga, terlihat bahwa subjek menyadari adanya 
kaitan antara definisi-definisi yang ada pada soal. Kesimpulan ini diambil karena 
subjek mengaitkan semua definisi-definisi yang dia pahami dari soal dengan ide yang 
telah dijelaskan sebelumnya. Kemampuan subjek dalam melihat adanya keterkaitan 
ini dapat dikategorikan dalam level property noticing (PN). Selanjutnya subjek 
membuat konsep pembuktian dengan membagi dua pembuktian yang akan dilakukan. 
Berhasilnya subjek menemukan konsep ini dikaitkan dengan pemahaman subjek yang 
telah berada di level formalising (F). 
162 
 
Walaupun tidak secara tersurat, subjek juga sejak awal telah mencapai level 
pemahaman primitive knowing (PK). Terlihat dari jawaban-jawaban subjek yang 
secara terpisah menyebutkan satu persatu-satu aksioma yang harus dipenuhi grup, 
mulai dari invers, identitas, dan asosiatif.  
Setelah menjelaskan mengenai ide pembuktiannya, subjek melanjutkan 
menjelaskan proses pembuktiannya satu persatu-satu. Konsep dan ide yang dijelaskan 
sebelumnya digunakan dengan sangat tepat dalam proses pembuktiannya. Salah satu 
konsep yang sangat sering digunakan subjek ialah konsep suatu unsur dikalikan unsur 
invers menghasilkan identitas digunakan dalam proses pembuktian ini. Dari 
pekerjaan subjek juga terlihat proses pembuktiannya sangat terstruktur, setiap 
pembuktiannya sangat teratur. Keteraturan dari pembuktian dan penjelasan subjek 
yang dituangkan dalam pernyataan formal ini menunjukkan subjek pada tahap ini 
telah memasuki tahap organising (O).  
Jadi, level pemahaman yang dicapai oleh subjek FI-Camper adalah level 
primitive knowing (PK), image having (IH), property noticing (PN), formalising (F), 
dan organising (O). Seorang field independent  memang tergolong orang yang 
analitis, artinya, jika dihadapkan pada masalah, seorang FI akan melakukan analisa 
yang cermat dan cepat (Witkin et al. dalam Kamaruddin, 2004). Hal ini lah yang 
membuat seorang FI mampu mencapai level pemahaman yang cukup tinggi. 
Meskipun kadang meninggalkan pekerjaan atau masalah yang dihadapinya, namun 
individu camper mempunyai pengendalian yang cukup, hal ini sesuai dengan 
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pendapat Stoltz (2004). Camper juga masih berusaha menghadapi masalah dan 
tantangan yang ada, begitupun dalam menyelesaikan masalah pembuktian ini. 
 
3. Pemahaman subjek FD-Climber berpandu teori Pirie-Kieren dalam 
menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup 
 
Berikut ini ringkasan paparan mengenai keterkaitan indikator penelitian 
dengan hasil tes dan wawancara subjek FD-Climber mengenai tes masalah 
pembuktian pada teori grup 
 
Tabel 4.21 Keterkaitan Indikator Penelitian dengan Hasil Wawancara  
                              Subjek FD-Climber Mengenai Tes Masalah Pembuktian  





PK Memahami semua definisi dari istilah-istilah yang 
ditemukan dalam masalah (FDCL1,6, FDCL1,7, FDCL1,12, 
FDCL2,27, FDCL2,28). 
IH1 Mendapatkan ide atau gambaran yang akan digunakan 
dalam penyelesaian masalah (FDCL1,1, FDCL1,2, FDCL2,3). 
IH2 Menjelaskan ide atau gambaran penyelesaian tanpa contoh 
(FDCL1,1, FDCL1,2, FDCL2,9, FDCL2,10). 
F Membuat suatu konsep terkait hubungan definisi-definisi 
tersebut (FDCL1,9, FDCL1,10, FDCL1,11, FDCL1,9, FDCL 







O1 Menggunakan konsep yang ditemukan untuk 
menyelesaikan masalah yang diberikan (FDCL1,3, FDCL1,4, 
FDCL1,5, FDCL1,8, FDCL2,14, FDCL2,15, FDCL2,24, 
FDCL2,25). 
O2 Menemukan pola terstruktur dari konsep untuk 
menyelesaikan masalah yang diberikan (FDCL1,3, FDCL1,4, 
FDCL1,5, FDCL1,8, FDCL2,15, FDCL2,24, FDCL2,25). 
O3 Membuat suatu pernyataan formal dari pola yang 
ditemukan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan 




Subjek FD-Climber mampu menemukan setiap ide untuk menyelesaikan 
masing-masing pembuktian, namun subjek masih belum mampu menjelaskan idenya 
yang ditemukannya tersebut. Meskipun demikian, subjek sudah dapat dikategorikan 
berada pada level image having (IH). 
Selanjutnya subjek membuat suatu konsep mengenai idenya tersebut. Konsep 
yang digunakannya dalam pembuktian ini yaitu membuktikan dua pihak pada setiap 
masalahnya. Hal ini menunjukkan subjek mampu berada pada level formalising (F). 
Dalam proses wawancara, diketahui bahwa subjek memiliki pemahaman dasar 
yang cukup mengenai semua definisi-definisi yang ada pada soal, saat diminta 
menjelaskan definisi-definisi tersebut, subjek juga mampu dengan sangat baik. 
Dengan demikian subjek memiliki level pemahaman primitive knowing (PK). 
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Subjek mampu menggunakan konsep yang ditemukan dalam proses 
pembuktian, subjek mampu menjelaskan dengan baik apa yang dituliskannya pada 
lembar jawaban. Subjek cukup terstruktur dalam penggunaan konsep, namun belum 
mampu menuliskan dan menjelaskan secara formal konsep yang digunakannya 
tersebut. Apa yang dituliskan dan dijelaskan subjek ini menjelaskan bahwa subjek 
telah mencapai level organising (O). 
Jadi, level pemahaman yang dicapai oleh subjek FD-Climber adalah level 
primitive knowing (PK), image having (IH), formalising (F), dan organising (O). 
Subjek tidak mencapai level property noticing (PN). Subjek yang berdasarkan skor 
GEFT adalah seorang field dependent, terlihat masih sangat tergantung pada 
pertanyaan-pertanyaan peneliti dalam mengungkapkan dan menjelaskan jawabannya. 
Tak mampunya subjek untuk menjelaskan secara rinci ide yang didapatkan dan 
membuat suatu pernyataan formal dari pola yang ditemukan juga menunjukkan 
bahwa subjek masih kesulitan dalam berpikir secara analitis. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Rofiq (2007) bahwa seorang FI cenderung berpikir global bukan analitis. 
Meskipun demikian, sebagai seorang climber, subjek kategori ini terlihat mampu 
membuktikan semua tes meskipun struktur pembuktiannya masih kurang rapih dan 
teratur. Menurut Stoltz (2004), seorang climber merasa perlu untuk memperbaiki 





4. Pemahaman subjek FD-Camper berpandu teori Pirie-Kieren dalam 
menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup 
Berikut ini ringkasan paparan mengenai keterkaitan indikator penelitian 
dengan hasil tes dan wawancara subjek FD-Camper mengenai tes masalah 
pembuktian pada teori grup. 
Tabel 4.22 Keterkaitan Indikator Penelitian dengan Hasil Wawancara  
                              Subjek FD-Camper Mengenai Tes Masalah Pembuktian  






Memahami semua definisi dari istilah-istilah yang 
ditemukan dalam masalah (FDCA1,4, FICA1,5, (FDCA2,3, 
FDCA2,4, FDCA2,5). 
IH1 
Mendapatkan ide atau gambaran yang akan digunakan 
dalam penyelesaian masalah (FDCA1,8, FDCA1,10, 
FDCA2,6). 
IH2 
Menjelaskan ide atau gambaran penyelesaian tanpa contoh 
(FDCA1,8, FDCA1,10) 
F 
Membuat suatu konsep terkait hubungan definisi-definisi 
tersebut (FDCA1,13, FDCA1,13, FDCA2,10). 
 
 
Subjek FD-Camper menuliskan “Dik” di awal pekerjaannya, menurut 
penjelasan subjek, “dik” yang dia tuliskan adalah unsur-unsur diketahui yang ada 
pada soal. Subjek hanya menuliskan kembali apa yang ada di soal sebagai unsur 
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diketahui. Begitupun dengan “adit” yang subjek tuliskan. Subjek hanya menuliskan 
kembali berdasarkan apa yang terdapat di soal. Namun, ketika diminta untuk 
menjelaskan unsur-unsur tersebut, subjek cukup mampu menjelaskannya, hal ini 
dikaitkan dengan level primitive knowing (PK) subjek. 
Langkah selanjutnya adalah pembuktian, untuk setiap soalnya, subjek mampu 
menemukan sebuah ide yang menurut subjek akan digunakan dalam penyelesaian 
pembuktian. Subjek mampu menjelaskan apa yang dia tuliskan tersebut meskipun 
subjek tak secara tersurat menyebutkan ide atau gagasannya dalam proses 
pembuktian ini. Subjek mengetahui dengan jelas bahwa suatu unsur bila dikalikan 
dengan unsur inversnya akan menghasilkan identitas. Konsep inilah yang digunakan 
subjek untuk melakukan pembuktiannya. Meskipun tak begitu jelas ide atau konsep 
yang dikemukakan namun subjek dapat dikatakan memasuki level image having (IH) 
karena proses pembuktian subjek dan kemampuan subjek menjelaskan menunjukkan 
bahwa subjek memiliki jalur dalam proses pembuktiannya. 
Selain ide, subjek juga mampu menemukan konsep yang digunakan untuk 
setiap masalah yang diberikan, dengan demikian subjek mampu berada pada level 
formalising (F). Namun sayangnya, konsep yang ditemukan tersebut masih belum 
bisa digunakan dengan baik dalam proses pembuktian, subjek belum mampu 
membuat suatu pernyataan formal dari konsep tersebut. 
Jadi, level pemahaman yang dicapai oleh subjek FD-Camper adalah level 
primitive knowing (PK), image having (IH), dan formalising (F). Subjek tidak 
mencapai level property noticing (PN). Hal ini sangat memungkinkan mengingat 
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karakteristik seorang field dependent yang berpikir secara global dan masih kurang 
dalam hal analisa (Rofiq, 2007). Selain itu dalam proses wawancara juga sangat 
terlihat bahwa seorang field dependent hanya mampu menjelaskan jika diberikan 
pertanyaan oleh peneliti, itupun hanya dengan jawaban-jawaban singkat. Meskipun 
kadang meninggalkan pekerjaan atau masalah yang dihadapinya, namun individu 
camper mempunyai pengendalian yang cukup (Stoltz, 2004). Camper masih berusaha 
menghadapi masalah dan tantangan yang ada, begitupun dalam menyelesaikan 
masalah teori grup yang diberikan ini. 
 
5. Pembahasan subjek dengan kategori AQ mendekati quitter 
 
Dalam penelitian ini, tidak ditemukan satu subjek pun yang memenuhi 
kategori FI-Quitter dan FD-Quitter, atau singkatnya, tidak ada satupun subjek dari 
semua kelompok yang termasuk kategori quitter.  
Individu dengan AQ yang rendah diidentikkan sebagai orang yang terhenti 
(quitters). Ciri-cirinya adalah individu memiliki sedikit pengendalian terhadap 
kesulitan sehingga apabila kesulitan semakin menumpuk, ia cenderung menyerah dan 
tidak berdaya. Individu juga cenderung untuk menyalahkan orang lain atas kesulitan 
yang timbul tanpa merasa perlu untuk memperbaiki situasi tersebut. Kesulitan yang 
ada cenderung mempengaruhi semua aspek kehidupan. Individu tersebut memandang 
kesulitan sebagai situasi yang berlangsung lama bahkan menetap sehingga membuat 
individu putus asa dan menyerah. 
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Jika dikaitkan dengan calon subjek yang merupakan mahasiswa program 
pascasarjana, maka sangat mungkin hal ini ditemukan dan terjadi dalam proses 
pengkategorian subjek. Sebagai mahasiswa program pascasarjana, yang notabene 
merupakan lanjutan dari program sarjana, maka mahasiswa program pascasarjana 
dapat digolongkan sebagai individu yang tentu memiliki semangat dan motivasi 
dalam proses perkuliahan. Kesulitan-kesulitan atau hambatan-hambatan merupakan 
hal yang sangat umum ditemukan oleh mahasiswa, sehingga sebagai individu yang 
telah melewati jenjang S1, tentulah telah memiliki berbagai solusi bagi kesulitan-
kesulitan atau hambatan-hambatan yang dihadapi, termasuk dalam menghadapi 
masalah teori grup. 
Meskipun tidak ditemukan satupun subjek dengan kategori quitter, namun 
terdapat beberapa calon subjek yang memperoleh skor AQ mendekati quitter. Dari 
hasil wawancara terhadap dua subjek dengan kategori mendekati quitter diperoleh 
hasil yakni. 
a. Subjek QU1 
Subjek pertama yang skor AQ nya mendekati kategori quitter ini memperoleh 
skor 23 dalam pemberian skala AQ dari batas atas skor 19 untuk memenuhi kategori 
quitter. Ketika subjek diberikan pertanyaan mengenai apa pertama kali terlintas di 
pikiran subjek ketika mendengar istilah teori grup, subjek menjawab materi yang 
penuh dengan teorema yang dibuktikan. Meskipun subjek sudah mengenal teori grup 
sejak S1, subjek mengaku masih sangat kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal 
teori grup, apalagi soal-soal berbentuk pembuktian. 
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Menurut subjek, niat untuk menyelesaikan soal-soal teori grup sendiri masih 
kurang. Subjek mengatakan soal-soal berbentuk pembuktian masih sangat kurang 
menarik minatnya untuk diselesaikan. Hal ini disebabkan karena subjek masih sangat 
kurang dalam menentukan ide atau arah pembuktian jika diberikan soal. Jika subjek 
menemukan soal-soal pembuktian yang sulit, subjek berusaha terlebih dahulu untuk 
mengerjakannya, jika dirasa masih belum menemukan solusi, subjek mencoba 
bertanya ke teman-teman yang dianggapnya mampu. Lebih lanjut, subjek mengatakan 
jika diberikan soal yang dalam waktu lama belum mendapatkan solusinya, maka 
subjek akan berhenti mengerjakannya sambil menunggu dosen untuk membahasnya. 
Bagi subjek, yang menjadi sumber kesulitan dalam menyelesaikan soal 
pembuktian teori grup bersumber dari intrinsik subjek itu sendiri. Subjek mengaku 
bahwa untuk meningkatkan kemampuan membuktikan tersebut perlu diberikan dasar 
yang kuat serta banyak berlatih. Subjek mengatakan bahwa dirinya sendiri masih 
sangat kurang berlatih dalam menyelesaikan soal-soal pembuktian. Subjek hanya 
akan mengerjakan soal-soal pembuktian jika diberikan tugas dan di dalam proses 
perkuliahan.   
b. Subjek QU2 
Subjek kedua yang skor AQ nya mendekati kategori quitter ini memperoleh 
skor 24 dalam pemberian skala AQ dari batas atas skor 19 untuk memenuhi kategori 
quitter. Ketika subjek diberikan pertanyaan mengenai apa pertama kali terlintas di 
pikiran subjek ketika mendengar istilah teori grup, subjek mengatakan “pembuktian”. 
Selaras dengan pernyataan subjek QU1, subjek juga mulai mengenal teori grup sejak 
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S1. Namun menurut subjek, materi teori grup yang didapatkan di jenjang S2 ini lebih 
berkembang daripada materi S1. 
Menurut subjek, materi S2 tergolong sulit karena tugas dan ujian selalu terkait 
dengan soal atau masalah pembuktian dan soal pembuktian menuntut proses yang 
cukup panjang dan kompleks. Subjek mengaku selalu menanyakan secara langsung 
kepada teman-teman jika diberikan soal, apalagi sudah dirasa sulit. Hal ini karena 
subjek masih memiliki niat yang rendah dalam menyelesaikannya disebabkan karena 
persepsi yang terlanjur dibangun terkait dengan soal atau masalah yang meminta 
untuk membuktikan. Selanjutnya, jika subjek diberikan tugas yang sampai waktu 
lama tidak terpecahkan juga, maka subjek akan membiarkan soal atau masalah 
tersebut tak tersentuh. Subjek akan mengumpulkan tugas meskipun mengosongkan 
beberapa soal.  
Subjek mengatakan bahwa yang menjadi sumber kesulitan dalam 
menyelesaikan soal pembuktian teori grup bersumber adalah diri subjek sendiri. Niat 
yang masih kurang dan sikap cepat menyerah dalam menyelesaika soal atau masalah 
teori grup perlu diperbaiki.  
 
6. Temuan samping 
 
Ada beberapa temuan samping dalam penelitian ini. Temuan tersebut adalah 
sebagai berikut. 
a. Dari keempat subjek, tak ada satupun subjek yang memiliki struktur penulisan 
pembuktian yang sama. 
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b. Subjek FICA merupakan subjek yang sangat terampil dalam memberikan 
jawaban-jawaban dalam proses wawancara, subjek FICA menjelaskan dengan 
sangat rinci dan tanpa menunggu pertanyaan dari peneliti, subjek mampu 
memberikan jawaban yang sesuai. 
c. Subjek FDCA menuliskan invers ab sebagai 1/ab. Hal ini menunjukkan bahwa 
subjek FDCA masih membatasi anggota-anggota grup G sebagai bilangan real 
sehingga menuliskan invers ab sebagai1/ab, padahal dalam grup juga terdapat 
bilangan-bilangan lain yang biasa digunakan, bahkan bentuk 1/ab akan menjadi 
tidak terdefinisi jika a = 0 atau b = 0. 
 
7. Keterbatasan penelitian 
 
Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti memiliki beberapa keterbatasan. 
Adapun keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Peneliti tidak menggali data mengenai status tugas pembuktian matematika yang 
digunakan pada penelitian ini apakah merupakan masalah bagi mahasiswa atau 
tidak. Peneliti hanya menggali informasi dari validator yang menyatakan bahwa 
tugas pembuktian yang diajukan peneliti merupakan masalah bagi mahasiswa 
secara keseluruhan. Untuk penelitian selanjutnya, akan lebih baik jika digali 
informasi mengenai status tugas tersebut. 
b. Masalah-masalah yang diberikan pada penelitian ini sangat terbatas dan sempit 
ruang lingkupnya, yakni hanya mencakup aksioma-aksioma grup, sifat-sifat dasar 
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grup, dan teorema-teorema dasar grup. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan 
dapat memperluas ruang lingkup masalah-masalah yang diberikan. 
c. Peneliti tidak secara mendalam meneliti mengenai gaya kognitif dan AQ 
(adversity quotient) setiap mahasiswa. Peneliti hanya meneliti pemahaman 
mahasiswa berpandu teori Pirie-Kieren dalam menyelesaikan masalah 
pembuktian pada teori grup ditinjau dari gaya kognitif dan AQ. Wawancara yang 
dilakukan dalam penelitian ini juga tidak secara mendalam mengungkap 
mengenai gaya konitif dan AQ setiap mahasiswa. Untuk penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat menggali lebih dalam informasi mengenai gaya kognitif dan AQ 
mahasiswa dan kaitannya dengan pemahaman mahasiswa dalam menyelesaikan 








KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
adalah sebagai berikut. 
 
1. Pemahaman mahasiswa PPs UNM yang bergaya kognitif field independent 
dan memiliki AQ tinggi (climber) dengan berpandu teori Pirie-Kieren dalam 
menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup 
 
Level pemahaman yang dicapai oleh subjek FI-Climber adalah level primitive 
knowing (PK), image having (IH), property noticing (PN), formalising (F), dan 
organising (O). Kemampuan subjek sampai pada level ini, terkait dengan kategori 
gaya kognitif dan kategori AQ subjek itu sendiri. Menurut Rofiq (2007), individu FI 
cenderung mampu berpikir secara analitis. Kemampuan subjek berpikir analitis 
sangat jelas dari proses wawancara dari argumen-argumen yang dikemukakan subjek 
dalam setiap langkah pembuktiannya. Selain itu, menurut Stoltz (2004), individu 
climber mampu mengendalikan setiap kesulitan. Hal ini juga sangat terlihat selama 
proses wawancara subjek dan dari proses pengerjaan Tes II oleh subjek.
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2. Pemahaman mahasiswa PPs UNM yang bergaya kognitif field independent 
dan memiliki AQ sedang (camper) dengan berpandu teori Pirie-Kieren dalam 
menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup 
 
Level pemahaman yang dicapai oleh subjek FI-Camper adalah level primitive 
knowing (PK), image having (IH), property noticing (PN), formalising (F), dan 
organising (O). Seorang field independent  memang tergolong orang yang analitis, 
artinya, jika dihadapkan pada masalah, seorang FI akan melakukan analisa yang 
cermat dan cepat. Hal ini lah yang membuat seorang FI mampu mencapai level 
pemahaman yang cukup tinggi. Meskipun kadang meninggalkan pekerjaan atau 
masalah yang dihadapinya, namun individu camper mempunyai pengendalian yang 
cukup. Camper masih berusaha menghadapi masalah dan tantangan yang ada, 
begitupun dalam menyelesaikan masalah pembuktian ini. 
 
3. Pemahaman mahasiswa PPs UNM yang bergaya kognitif field independent 
dan memiliki AQ rendah (quitter) dengan berpandu teori Pirie-Kieren dalam 
menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup 
 
Dalam proses pengkategorian calon subjek, tidak ditemukan satupun subjek 
yang masuk dalam kategori AQ rendah (quitter), dengan demikian tidak ditemukan 







4. Pemahaman mahasiswa PPs UNM yang bergaya kognitif field dependent dan 
memiliki AQ tinggi (climber) dengan berpandu teori Pirie-Kieren dalam 
menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup 
 
Level pemahaman yang dicapai oleh subjek FD-Climber adalah level 
primitive knowing (PK), image having (IH), formalising (F), dan organising (O). 
Subjek tidak mencapai level property noticing (PN). Subjek yang berdasarkan skor 
GEFT adalah seorang field dependent, terlihat masih sangat tergantung pada 
pertanyaan-pertanyaan peneliti dalam mengungkapkan dan menjelaskan jawabannya. 
Tak mampunya subjek untuk menjelaskan secara rinci ide yang didapatkan dan 
membuat suatu pernyataan formal dari pola yang ditemukan juga menunjukkan 
bahwa subjek masih kesulitan dalam berpikir secara analitis. Meskipun demikian, 
sebagai seorang climber, subjek kategori ini terlihat mampu membuktikan semua tes 
meskipun struktur pembuktiannya masih kurang rapih dan teratur. 
 
5. Pemahaman mahasiswa PPs UNM yang bergaya kognitif field dependent dan 
memiliki AQ sedang (camper) dengan berpandu teori Pirie-Kieren dalam 
menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup 
 
Level pemahaman yang dicapai oleh subjek FD-Camper adalah level 
primitive knowing (PK), image having (IH), dan formalising (F). Subjek tidak 
mencapai level property noticing (PN). Hal ini sangat memungkinkan mengingat 
karakteristik seorang field dependent yang berpikir secara global dan masih kurang 
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dalam hal analisa. Selain itu dalam proses wawancara juga sangat terlihat bahwa 
seorang field dependent hanya mampu menjelaskan jika diberikan pertanyaan oleh 
peneliti, itupun hanya dengan jawaban-jawaban singkat. Meskipun kadang 
meninggalkan pekerjaan atau masalah yang dihadapinya, namun individu camper 
mempunyai pengendalian yang cukup. Camper masih berusaha menghadapi masalah 
dan tantangan yang ada, begitupun dalam menyelesaikan masalah teori grup yang 
diberikan ini. 
 
6. Pemahaman mahasiswa PPs UNM yang bergaya kognitif field dependent dan 
memiliki AQ rendah (quitter) dengan berpandu teori Pirie-Kieren dalam 
menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup 
 
Dalam proses pengkategorian calon subjek, tidak ditemukan satupun subjek 
yang masuk dalam kategori AQ rendah (quitter), dengan demikian tak ditemukan 
subjek yang bergaya kognitif field dependent dan memiliki AQ rendah (quitter). 
 
B. Saran 
Penulis memberi saran sesuai dengan temuan-temuan yang diperoleh dari 
penelitian dan penulisan tesis sebagai berikut. 
1. Secara umum perbedaan pemahaman dalam menyelesaikan masalah pembuktian 
pada teori grup mahasiswa FI-Climber, FI-Camper, FD-Climber, dan               
FD-Camper terletak pada kemampuan mahasiswa dalam menganalisis ide dan 
konsep yang telah ditemukan. Pemahaman mahasiswa FI-Climber dan               
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FI-Camper berada pada level yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa          
FD-Climber dan FD-Camper. Peneliti menyarankan agar tenaga pendidik terkait 
memotivasi khususnya mahasiswa FD-Climber dan FD-Camper agar 
meningkatkan kemampuan analisa mereka, tentunya tanpa mengabaikan 
mahasiswa FI-Climber dan FI-Camper. 
2. Terkait dengan penemuan beberapa calon subjek yang mendekati kategori quitter, 
maka disarankan kepada pihak terkait agar dapat memberikan perhatian khusus 
kepada mahasiswa yang masih memiliki minat yang masih sangat kurang dalam 
materi teori grup, terutama dalam mengerjakan soal-soal pembuktian.   
3. Terkait keterbatasan penelitian yang telah dikemukakan di BAB IV, peneliti 
menyarankan agar penelitian selanjutnya yang terkait dengan penelitian ini dapat 
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Tes ini dimaksudkan untuk menguji kemampuan Anda dalam menemukan bentuk
sederhana yang tersembunyi pada galnbar yang rumit.
Contoh:
Gambar berikut merupakan bentuk yang sederhana dan diberi nama "X"
Bentuk sederhana yang bernama *X'' ini tersembunyi di dalam gambar yang lebih
rumit di bawah ini.
Coba temukan bentuk sederhana 'X" tersebut pada gambar rumit dan tebalkan
dengan pensil bentuk yang Anda temukan tadi. Bentuk yang ditemukan haruslah
mempunyai ukuran, perbandingan dan arah yang sama dengan bentuk sederhana'X".
Jika Anda selesai, baliklah halaman ini untuk memeriksa jawaban Anda.
Pada halaman-halaman berikutnya ditemukan soal-soal seperti di atas pada setiap
halaman. Anda melihat gambar rumit dan kalimat di bawahnya merupakan perintah
untuk menunjukkan bentuk sederhana yang tersembunyi di dalamnya. Untuk
mengerjakan setiap soal, lihat halaman belakang tes ini untuk melihat bentuk
sederhana yang harus ditemukan. Kemudian berilah garis tebal pada bentuk yang
sudah ditemukan dalam gambar rumit.
Perhatikan petunjuk-petunjuk berikut:
Lihat kembali bentuk sederhana jika dianggap perlu.
Hapus semua yang Anda anggap salah.
Kerjakan soal-soal secara berurutan. Jangan melompati sebuah soal kecuali
jika Anda benar-benar tidak bisa menjawab.
4. Banyaknya bentuk yang ditebalkan hanya satu saja. Jika Anda menemukan
lebih dari satu bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit, maka
yang perlu ditebalkan hanya satu saja.
5. Bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit mempunyai ukuran,
perbandingan dan arah menghadap yang sama dengan bentuk sederhana pada
halaman belakang.





1. Carilah bentLrk sederhana "8"
2. Carilah bentuk sederhana "G"
3, Carilah benfuk sederhana "D"
TERUSKAN KE HALAMAN BERIKUT
4. Carilah bentuk sederhana "E"
5. C'arilah bentuk sederhaila "C"
6. Carilah bentuk sederhana "F"
7 " Carilah bentuk sederhana "A"
SILAKAN BERHENTI
TUI\{GGU INSTRUKSI BERIKUTI{YA !
BAGTAN II
L Carilah bentuk sederhana "G'
7. Carilah bentuk sederltrana "A"
3, Carilali bentuk sederhana "C"
TERUSKAN KE HALAMAN BERIKUT







XIX x X X
5. Carilah bentuk sederhana "B"
6. Carilah bentuk sederhana "C"
TERUSKAN KE HALAMAN BERIKUT
x
7 . Carilah bentuk sederhana "E"
8. Carilah bentuli sederhana "D"
9. Carilah bentuk sederhana "H"
SILAKAN BBRTIENTI
TUNGGU INSTRUKSI LEBIH LANJUT!
BAGTAN TII
1. Carilah bennrk sederhana "F"
2. Carilah bentuk sederhana "G"
3. Carilah bentuk sederhana "C"
TERUSKAN KE HALAMAN BERIKUT




5. Carilah trentuk sede,rhana "B"
6. Carilah bentuk sederhana "E"
TERUSKAN KE HALAMAN BERIKUT
7. Carilah bentuk sederhana "A"
8. Carilah bentuk sederhana "G"
9. Carilah bentuk sederhana "A"
SILAKAN BERHENTI












masalah yang dihadapi 
ditinjau dari besar kecilnya 
masalah 




2 Origin and 
Ownership 
(Asal usul dan 
Pengakuan) 
Kemampuan mengatasi 
masalah baik yang 
disebabkan oleh diri sendiri 
maupun pihak lain (ditinjau 
dari sumbernya) 


















masalah secara efisien 
ditinjau dari waktu (lama 
tidaknya masalah itu dapat 
diselesaikan) 




















Nama Mahasiswa : 
NIM   : 
 
Petunjuk Pengisian: 
1. Nyatakan pendapat Anda pada setiap pernyataan berikut dengan memberi tanda 
cek (√) pada salah satu pilihan yang tersedia pada lembaran tersebut, dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
SS  : Jika  pernyataan tersebut sangat sesuai dengan pribadi Anda 
S  : Jika  pernyataan tersebut sesuai dengan pribadi Anda 
TS : Jika  pernyataan tersebut tidak sesuai dengan pribadi Anda 
STS : Jika  pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan pribadi Anda  
Contoh pengisian jika memilih “pernyataan tersebut sesuai dengan pribadi      
Anda (S)”: 
No Pernyataan STS TS S SS 
1 Saya belajar dengan giat supaya mendapat 
nilai matematika yang tinggi 
  √  
 
2. Jawaban bukan mengukur benar atau salah terhadap pernyataan-pernyataan 
berikut. Anda bebas memilih pilihan jawaban yang tersedia, sesuai keadaan diri 






 Ini bukan tes, instrumen ini sekadar untuk memberi Anda pemahaman-
pemahaman baru mengenai aspek penting tentang cara Anda berpikir dan 
bekerja. 
 Respons Anda yang pertama itulah yang terbaik, jangan membuang waktu 
dengan mencoba memikirkan kembali jawaban atau respons Anda. 
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No Pernyataan STS TS S SS 
1 Saya berlapang dada menerima kritikan apabila 
teman-teman tidak menerima ide saya terkait materi 
teori grup jika memang ide saya tersebut masih 
kurang tepat.  
    
2 Untuk tujuan positif, saya berusaha mengalah ketika 
terjadi perselisihan dengan teman terkait materi 
teori grup. 
    
3 Saya agak kecewa ketika teman tidak memberikan 
pujian ketika saya berhasil menyelesaikan suatu 
masalah teori grup. 
    
4 Saya mampu mengatasi setiap masalah dalam 
pembelajaran teori grup yang disebabkan oleh dosen 
atau teman. 
    
5 Ketika saya dan teman-teman sekelas kesulitan 
memahami materi teori grup karena dianggap dosen 
tidak dapat menjelaskan dengan baik, maka saya 
tidak melakukan usaha apapun untuk memahami 
materi tersebut. 
    
6 Dalam kondisi apapun, saya berusaha sukses 
mempelajari teori grup, sebab saya menganggap 
bahwa itu adalah tanggung jawab saya.  
    
7 Jika saya memperoleh masalah dalam materi teori 
grup, maka saya akan sesegera mungkin berusaha 
menyelesaikannya sebelum masalah tersebut 
semakin meluas. 
    
8 Jika saya tidak mengerti suatu materi teori grup, 
maka saya membiarkan hal tersebut dan menunggu 
penjelasan dosen mengenai materi selanjutnya. 
    
9 Saya berpendapat bahwa tidak semua masalah di 
kampus pantas diberitahukan kepada keluarga atau 
teman-teman di luar kampus. 
    
10 Jika saya menemukan masalah/kesulitan dalam 
belajar teori grup maka saya membiarkan masalah 
tersebut tidak terpecahkan sampai waktu yang 
cukup lama. 










               (______________________) 
                                                                                                                                           
11 Jika ada tugas berat terkait teori grup yang diberikan 
oleh dosen dan memerlukan waktu yang cukup lama 
untuk menyelesaikannya maka saya segera mencari 
jalan keluarnya. 
    
12 Jika terjadi ketidakharmonisan  dengan teman-
teman dalam pembelajaran teori grup maka saya 
merasa resah jika hal tersebut berlangsung lama. 
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TES I  
MASALAH PEMBUKTIAN PADA TEORI GRUP  
 
Nama Mahasiswa :    Tanggal    : 
NIM   : 
 
Petunjuk: Buktikan permasalahan berikut. 
 
Misalkan G adalah grup, ,  ∈  , dan a-1, b
-1
 masing-masing adalah unsur 














PENYELESAIAN TES I 
MASALAH PEMBUKTIAN PADA TEORI GRUP 
  
 
1. Diketahui:  G grup 
                  a, b ∈ G 
Akan dibuktikan: (ab)-1 = b-1 a-1 
Akan ditunjukkan: (ab)(a-1b-1) = (b-1a-1)(ab) = e, dengan e unsur identitas di G. 
Bukti: 
Misalkan e unsur identitas di G, dan a, b anggota sebarang di G.  
Pandang: 
*) (ab)(a-1b-1)  = [(ab)(b-1)] a-1  [asosiatif] 
= [a(bb-1)] a-1   [asosiatif] 
= (ae) a-1   [bb-1 = e] 
= a a-1    [ae = a] 
= e    [aa-1 = e] 
Juga 
**) (b-1a-1)(ab) = [(b-1a-1)a]b   [asosiatif] 
= [b-1(a-1a)]b   [asosiatif] 
= (b-1e)b   [aa-1 = e] 
= b-1b    [b-1e = b-1] 
= e    [bb-1 = e]  
     
Jadi (ab)(a-1b-1) = (b-1a-1)(ab) = e. 






MASALAH PEMBUKTIAN PADA TEORI GRUP  
 
Nama Mahasiswa :    Tanggal    : 
NIM   : 
 
Petunjuk: Buktikan permasalahan berikut. 
 

















PENYELESAIAN TES II 
MASALAH PEMBUKTIAN PADA TEORI GRUP 
  
 
2. Permasalahan di atas dapat diartikan sebagai berikut. 
Jika a ∈ G (G grup) dan a sebarang di G. 
Misalkan a-1 adalah invers dari a. 
Akan dibuktikan: (a-1)-1 = a 
Bukti: 
Misalkan e ∈ G, e adalah unsur identitas, karena a-1 adalah unsur invers dari a, 
maka 
a-1a = aa-1 = e 
*) Pandang a-1a = e 
    (a-1)-1 (a-1a)  = (a-1)-1 e   [kalikan (a-1)-1] 
    [(a-1)-1 (a-1)]a = (a-1)-1   [asosiatif] 
                      ea = (a-1)-1   [(a-1)-1 (a-1) = e] 
                        a  = (a-1)-1    
**) Pandang a-1a = e 
      (a-1a) (a-1)-1 = e (a-1)-1    [kalikan (a-1)-1] 
      a[(a-1)-1 (a-1)] = (a-1)-1   [asosiatif] 
                        ae = (a-1)-1   [(a-1) (a-1)-1 = e] 
                          a  = (a-1)-1    
Oleh karena itu terbukti bahwa (a-1)-1 = a. 
 
 







Pedoman wawancara ini dibuat dengan tujuan untuk mengungkap 
pemahaman mahasiswa PPs UNM berpandu teori Pirie-Kieren dalam menyelesaikan 
masalah pembuktian pada Teori Grup yaitu bagaimana proses pembuktian masalah 
Teori Grup mahasiswa melalui 3 masalah (soal) yang diberikan. Pemahaman yang 
dimaksud pada penelitian ini mengacu pada level-level pemahaman menurut        
Pirie-Kieren.  
Pedoman wawancara ini hanya merupakan petunjuk yang akan dijadikan 
pijakan bagi peneliti dalam melakukan wawancara agar pertanyaan yang diajukan 
tidak melenceng dari tujuan penelitian. Pertanyaan-pertanyaaan yang dirumuskan 
dalam pedoman wawancara ini akan dikembangkan oleh peneliti sesuai dengan 
respons subjek, juaga tidak bersifat statis dalam artian kalimat pertanyaan yang 
digunakan di lapangan tidak sama dengan kalimat dalam pedoman wawancara ini, 
akan tetapi tetap dalam substansi yang diinginkan.  
Pedoman wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk memandu peneliti 
untuk mengungkap informasi tentang pemahaman mahasiswa PPs UNM berpandu 
teori Pirie-Kieren dalam menyelesaikan masalah pembuktian pada Teori Grup. 
A. Permasalahan 
Bagaimana mengungkap informasi tentang karakteristik pemahaman mahasiswa 
PPs UNM berpandu teori Pirie-Kieren dalam menyelesaikan masalah pembuktian 
pada Teori Grup ditinjau dari gaya kognitif dan adversity quotient? 
 
B. Tujuan Wawancara 
Untuk mengungkap informasi tentang karakteristik pemahaman mahasiswa PPs 
UNM berpandu teori Pirie-Kieren dalam menyelesaikan masalah pembuktian 




C. Metode  
Wawancara semi terstruktur.  
 
D. Petunjuk  
1. Wawancara ini dilakukan setelah responden mengerjakan masalah (soal) 
pembuktian yang diberikan. 
2. Wawancara ini dilakukan kepada masing-masing subjek. 
3. Wawancara ini merupakan wawancara semi terstruktur yang pertanyaannya 
sudah divalidasi oleh tim validator. 
4. Pedoman wawancara ini pertanyaannya dapat berkembang sesuai dengan 
perkembangan jawaban subjek pada saat diwawancarai tetapi tetap pada 
substasi yang direncanakan. 
5. Lingkari salah satu jenis responden yang diwawancarai 
Responden :    1. Mahasiswa dengan gaya kognitif FI dan tipe AQ climber. 
                        2. Mahasiswa dengan gaya kognitif FI dan tipe AQ camper. 
             3. Mahasiswa dengan gaya kognitif FI dan tipe AQ quitter. 
                        4. Mahasiswa dengan gaya kognitif FD dan tipe AQ climber. 
             5. Mahasiswa dengan gaya kognitif FD dan tipe AQ camper. 











A. Pertanyaan untuk menggali pemahaman mahasiswa pada level primitive 
knowing. 
1. Apa yang Anda pikirkan setelah membaca masalah/soal yang diberikan 
kepada Anda? 
2. Mengapa Anda berfikir seperti itu? 
3. Berapa lama Anda membaca masalah/soal tersebut sampai Anda 
memahaminya? 
4. Bagaimana Anda berpikir sampai Anda memahami masalah/soal tersebut? 
5. Apakah Anda memahami definisi dari semua istilah yang Anda temukan 
dalam masalah/soal tersebut? 
6. Apakah Anda yakin dengan apa yang Anda pahami tentang definisi istilah-
istilah tersebut? 
7. Apa sebabnya Anda kurang memahami definisi dari semua istilah yang Anda 
temukan dalam masalah/soal tersebut? 
 
B. Pertanyaan untuk menggali pemahaman mahasiswa pada level image 
making dan image having. 
1. Setelah memahami semua definisi dari istilah-istilah tersebut, apa ide yang 
terpikirkan oleh Anda terkait dengan definisi-definisi tersebut dalam proses 
penyelesaian masalah/soal tersebut? 
2. Mengapa Anda berpikir seperti itu? 
3. Bagaimana Anda berpikir menentukan gambaran penyelesaian masalah/soal 
tersebut? 
4. Berapa kali Anda membaca masalah/soal tersebut untuk memperoleh 
gambaran penyelesaian yang Anda kerjakan? 




C. Pertanyaan untuk menggali pemahaman mahasiswa pada level property 
noticing dan formalizing. 
1. Apakah Anda menyadari adanya hubungan antara definisi-definisi tersebut? 
2. Apa yang Anda pikirkan tentang hubungan tersebut? 
3. Apakah Anda yakin dengan apa yang Anda pikirkan tersebut? 
4. Bagaimana Anda memverifikasi hubungan tersebut? 
5. Apakah Anda mampu membuat suatu konsep terkait hubungan tersebut? 
6. Konsep apa yang Anda pikirkan terkait hubungan tersebut? 
 
D. Pertanyaan untuk menggali pemahaman mahasiswa pada level observing. 
1. Apakah Anda mampu menggunakan konsep yang Anda temukan tadi untuk 
menyelesaikan masalah/soal pembuktian yang diberikan? 
2. Bagaimana Anda menggunakan konsep yang Anda temukan tadi untuk 
menyelesaikan masalah/soal pembuktian yang diberikan? 
3. Apakah Anda menemukan pola terstruktur dari konsep Anda untuk 
menyelesaikan masalah/soal pembuktian yang diberikan? 
4. Bagaimana pola yang Anda temukan tersebut? 
5. Apakah Anda mampu membuat suatu pernyataan formal dari pola yang Anda 
temukan tersebut untuk menyelesaikan masalah/soal pembuktian yang 
diberikan ? 
6. Pernyataan formal mana yang Anda temukan tersebut? (coba tunjukkan) 
 
E. Pertanyaan untuk menggali pemahaman mahasiswa pada level structuring. 
1. Selain menggunakan definisi, apakah Anda juga menggunakan teorema-
teorema lain untuk membuktikan masalah/soal yang diberikan kepada Anda? 
2. Teorema apa saja yang Anda gunakan? 
3. Mengapa Anda menggunakan teorema tersebut? 
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4. Bagaimana Anda menemukan hubungan antara teorema tersebut dengan 
definisi? 
5. Bagaimana Anda menggunakan teorema tersebut dalam membuktikan 
masalah/soal yang diberikan kepada Anda? 
6. Jika Anda menggunakan lebih dari satu teorema, bagaimana Anda mengaitkan 
antara teorema-teorema tersebut untuk membuktikan masalah/soal yang 
diberikan kepada Anda? 
7. Apakah Anda memiliki alasan dalam tiap langkah pembuktian Anda? 
8. Apa alasan/argumen Anda dalam setiap langkah pembuktian Anda tersebut? 
(coba tunjukkan dan jelaskan) 
 
F. Pertanyaan untuk menggali pemahaman mahasiswa pada level inventising. 
1. Secara komplit, apa yang dapat Anda simpulkan dalam proses pembuktian 
Anda? 
2. Apakah Anda menemukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat menjadi konsep 
baru dalam proses pembuktian Anda? 
3. Pertanyaan-pertanyaan yang bagaimana yang Anda pikirkan? 
4. Apakah proses pembuktian yang Anda lakukan tadi menciptakan struktur 
matematika baru berdasarkan struktur pengetahuan Anda sebelumnya? 
5. Struktur matematika yang bagaimana yang Anda pikirkan? 
6. Sekarang, bagaimana jika Anda diberikan masalah/soal seperti berikut. 
Apakah proses pembuktian Anda tadi dapat membantu Anda 
menyelesaikannya? 
 Makassar. ......................2016 
    Pewawancara 
    
 






Pedoman wawancara ini dibuat dengan tujuan untuk mengungkap persepsi 
mahasiswa yang mendekati kategori quitter terhadap teori grup. Pedoman wawancara 
ini hanya merupakan petunjuk yang akan dijadikan pijakan bagi peneliti dalam 
melakukan wawancara agar pertanyaan yang diajukan tidak melenceng dari tujuan 
wawancara. Pertanyaan-pertanyaaan yang dirumuskan dalam pedoman wawancara ini 
akan dikembangkan oleh peneliti sesuai dengan respons subjek, juaga tidak bersifat 
statis dalam artian kalimat pertanyaan yang digunakan di lapangan tidak sama dengan 
kalimat dalam pedoman wawancara ini, akan tetapi tetap dalam substansi yang 
diinginkan.  
A. Permasalahan 
Bagaimana mengungkap informasi tentang persepsi mahasiswa yang mendekati 
kategori quitter terhadap teori grup? 
 
B. Tujuan Wawancara 
Untuk mengungkap informasi tentang persepsi mahasiswa yang mendekati 
kategori quitter terhadap teori grup 
 
C. Metode  
Wawancara semi terstruktur.  
 
D. Petunjuk  
1. Wawancara ini dilakukan kepada masing-masing subjek. 
2. Wawancara ini merupakan wawancara semi terstruktur. 
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3. Pedoman wawancara ini pertanyaannya dapat berkembang sesuai dengan 
perkembangan jawaban subjek pada saat diwawancarai tetapi tetap pada 
substasi yang direncanakan. 
Responden :    Mahasiswa dengan kategori mendekati quitter berdasarkan skor skala 
AQ 
   
Garis-garis Besar Pertanyaan Wawancara 
1. Apa yang pertama kali terlintas di pikiran Anda jika mendengar istilah teori grup? 
2. Kapan pertama kali Anda mengenal teori grup? 
3. Bagaimana menurut Anda mengenai materi-materi yang ada pada teori grup? 
4. Bagaimana jika dibandingkan dengan materi-materi matematika lainnya yang 
pernah Anda pelajari? 
5. Jika Anda diberikan sebuah masalah/soal teori grup, apa yang pertama kali Anda 
lakukan? Apakah niat Anda besar dan menggebu-gebu dalam menyelesaikannya? 
6. Apakah semua soal-soal teori grup yang pernah Anda dapatkan selama ini, 
mudah, sedang, atau sulit?  
7. Jika Anda dihadapkan pada soal-soal teori grup yang sulit, bagaimana sikap 
Anda? 
8. Mampukah Anda mengatasi kesulitan-kesulitan yang ada pada soal-soal tersebut? 
9. Apakah Anda berusaha keras dan sungguh-sungguh untuk menyelesaikan 
masalah tersebut? Apakah Anda berusaha secara mandiri menyelesaikannya? 
Ataukah Anda meminta bantuan dari orang lain? 
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10. Jika sampai waktu yang lama soal-soal tersebut belum juga terpecahkan, apa yang 
Anda lakukan? 




    Pewawancara 
    
 
    Fauziah Hakim 
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Progrum Studi
A. Petuqiuk
, 9*...-P.p. .rdrdrls.n Matemalika
Dolam menyusun skripsi/tesis, peneliti nengembongkon irstrumen. Korem itu,
peneliti meminto kesediaon BopokAbu untuk memberikan penilaian terhodop
Instrumen tersebut. Peni loion
dilokukon dengon memberi tando cek (r/) pado kolom yang sesuoi dalom motriks
uroicn ospek yong dinilai dengan skala penilaian berikut.
1 berarti tidak valid.
2 berarti kurong volid.
3 bersrti cukup valid.
4 berorti volid.
5 bersrti songat valid.
Seloin memberi penilaion, Bapok/Ibu diharopkon untuk memberi soron-saron
langsung dolom lembor volidosi ini dan/otau poda noskah. Atas bantuonnyc
diucopkon terimo kasih.
B. Tabel Peniloion
Aspek yang Diniloi Skalo Penilaian Ket.
1 2 3 4 5
A. Volidosi Isi don Konstruk
1. Indikotor-indikator mengocu podo teori
vano relevon.
2. lndikotor-indikotor dibuat secara logis
dan terukur.
3. Indikator-indikator mencokup semuo
aspek variobel.
4. Butir-butir pernyataon sesuai dengon
indikotor.
5. Butir pernystsqn mencokup semuo
indikotor yong akon diukur.
6. Pefunjuk penggunoan instrumen
dirumuskan denaon ielos.
B. Bohoso
1. Kesesuqion bahosa yong digunokon poda
instrumen dengan koidah bahasa
Indonesio.
Lembar Validasi lnstrumen Afektif -1
2. Butir-butir bernyqtaan bernokna ielas.
3. Butir-butir perrryafoon tidok mengondung
orti oanda.
4. Rumusan kalimat dalom instrumen
bersifoi komunikatif don nenggumkon
bohaso ysnq efektif.
C. Peniloian Umum
o. Instrumen dapot diterapkan tonpo revisi.
@ Instrumen dapot diterapkan dengon ravisi.
c. lnstrumen tidok dopot diteropkan.
D.9arqn-scnqn
Mohon Bopak/Ibu menuliskan sqron-ssron revisi danlotau menuliskon langsung
pada naskoh





Dr, Muharvrmad Darwis Y.,M.H.
(Noma tengkcp dergon 6elor)
Lembar Validasi lnstrumen Afektif -2
4. Petunjuk
Dalom rrunyusun tesis, peneliti nrengembongkon tes diagnostik (TD). Kareno itu,
peneliti memintc kesediaon Bopok/Ibu untuk memberikon penilaian terhadap tes
diagnostik yang dikembongkon. Penilaian dilakukon dengcn memberi tondo cek 1y'1 pado
kolom yang sesuoi dalam motriks uroian ospek yang dinilui dengun skala peniloian
berikut.
I odalah tidak volid.
2 odaloh kurong volid.
3 odoloh cukup volid.
4 odaloh valid.
5 adolah sangot valid.
Salsin memberi peniloion, Bcpok/Ibu dihoropkan untuk memberi komentar
langsung di dolom lembor volidosi ini. Atos bontuonnyo soya ucopkon terimo kosih.
B. Tobel Peniloion
C. Penilaian umum terhadop Tes Diagnostik
q Tes diagnostik dopat diteropkon tonpc revisi.
@) fes diagnostik dopat diteropkon dengon revisi kecil.
c. Tes diogrostik dapat ditaropkan dengcn revisi besar.
Lembar Validasi Tes Diagnostik-1
Aspek yong Dinilai Skolo Penilaian Ket.
1 2 3 4 5
1. Volidasi isi
. Kesesusion sool dangon indikotor isi-isi tes
diaqnostik.
. Kejeloson perumuson petunjuk pengerjaon
sool.
. Kejelosan moksud soal.
. Soal mencakup semuo ospek yong akon
diukur.
. Kesesuaion taroktu pengerjoon soal
2. Bahcso
. Kesesuoion bohaso yong digunakan pado sool
denqan kaidoh bahosa lndonesio.
. Kalimot soal tidok menqandunq arti qonda.
. Rumuson kolimot soal komunikatif ,
menggunakan bahnsa yang sederhona kgi
siswa, mudah dipohami, dan menggunakon
bahoso yonq dikanal siswa.
d. Tes diognostik siswo belum dopof diteropkan.
D.Saran-soron
llAohon Bapakllbu menuliskan butir-butir revisi berikut don/otqu menuliskan
langsung pada naskoh
!M.. .ao..DtrEd er. - zot6, ......... r., r.ir
Volidator"/Penilsi
W
Noma lengkop dengan gelor
Lembar Validasi Tes Diagnostik-2
tf[iBll utlrutsl rsr DtN tffisntJl( PEmiltl.l wrMl'ffiRt
Petuqiuk:





















































Berdasarkan peniloian dori indikator yong oda, maka pedoman wowoncaro ini









ft. Mr.firammad Dautris M, M.pd.
Mmo lerglop don gelor




Dalom menyusun skripsi/tesis, peneliti nengembongkan irstrumen. Korena itu,
paneliti meminto kesedioon BapakAbu untuk memberikan peniloion terhodap
Instrumen tersebut. Penilaion
dilokuksn dengon memberi tonda cek (v) podo kolom yong sesuoi dolom matriks
uroian ospek yong diniloi denEan skolo penilaian berikut.
1 berarti tidak valid.
2 berarti kurang valid.
3 berarti cukup valid.
4 berorti valid.
5 berarti songat valid.
Seloin memberi penilaian, Bopak/Ibu diharopkon untuk memberi soron-saron
langsung dolsm lembor validosi ini dan/atou poda noskah. Atos bontuonnyo
diucopkan terima kosih.
B. Tobel Peniloion
Aspek yang Dinilai Skolo Peniloion Ket.I 2 3 4 5
A. Volidasi fsi don Konstruk
t. Indikotor-indikotor mengocu pado teori
vono relevon.
?. Indikotor-indikotor dibuot secara logis
don terukur.
/
3. Indikotor-indikator mencakup semuo
aspek variabel. \/
4. Butir-butir pernyotoan sesuoi dengon
indikotor.
5. Butir pernyotosn mencakup semuo
indikstor yong akon diukur. v
6. Pefunjuk penggunaon instrumen
dirumuskon denoon ielqs. /
B. Bohaso
1. Kesesuaian bahoso yang digunakan podo
instrumen dengan koidah bahcsa
Indonesio.
Lembar Validasi lnstrumen Afektif -1
C. Penilaian Umrm
Q fnstrumen dopot diterapkon ianpo revisi.
b. Instrumen dopot diteropkan dengan revisi.
c. Instrumen tidak dapat diteropkan.
D.Sorun-sal{n
Mohon Bapak/Ibu menuliskan soran-soron revisi dan/otsu menulisksn langsung
pada naskah
e{
3. Butir-butir perrryotaon tidok mengondung
4. Rumuson kolimat dalom instrumen




Lembar Validasi lnstrumen Afektif -2
LEilBAR IIALIDASI TEs DIA6NO5TI|(
A. Petunjuk
Dolom nenyusun tesis,perwliti mengembongkon tes diognostik (TD). Koreno ifu.
peneliti meminto kesedioan Bopokllbu untuk memberikan penilaian terhodap tes
diognostik yang dikembongkan. Peniloian dilokukan dengon memberi tondo cek (rf poda
kolom yang sesuoi dalsm motriks ursian ospek yang diniloi dengnn skalo peniloion
berikut.
1 adalah tidak volid.
2 odaloh kurong valid.
3 adalgh cukup volid.
4 adalah valid.
5 adolah songot valid.
Salain memberi peniloian, Bapck/Ibu dihorapkon untuk memberi komentar
longsung di dslom lembor validosi ini. Atas bontuonnyo soyo ucapkan terimo kasih.
B. Tabel Peniloion
C. Penilaian unxim terhodop Tes Diagnostik
q Tes diogrustik dopat diterapkon tonpo revisi.
[n )fes diognostik dopot diterapkan dengan revisi kecil.Y tes diognostik dopot diterapkon dengon revisi besar.
Lembar Validasi Tes Diagnostik-1
Aspek yong Diniloi Skolo Peniloiqn Ket.
1 ? 3 4 5
1. Volidosi isi
. Kesesuaian sool dengon indikotor isi-isi tes
dioqnostik.
. Kejelason perumuson petunjuk pengerjoon
soal.
. Kejeloson moksud soal. /
. Soal mencokup semuo ospek yang okan
diukur.
. Kesesuoion woktu pengerjoan soal
2. Bohosc
. Kesesuoian bohosa yong digunokan pcdo soal
densan kaidoh bohoso Indonesia. \/
. Kalimot soal tidok menqondunq arti qondo. t/
. Rumuson kslimaf sool komunikotif ,
menggunokan bahosq yong sederhcno bagi
siswo, mudah dipohomi, don menggunskan
bahosa vanq dikenol sisws.
/
d. Tes diognosiik siswa belum dopat diteropkon.
D.Ssror-sonon
Mohon Bapak/Ibu menuliskon butir-butir revisi berikut dan/otau menuliskon
langsung padc naskah
Er
Mek-qg-egr., 8.Q- .k.s-e.nbe..q . z0 16
Nomc lengkcp dengan gelar
Lembar Validasi Tes Diagnostik-2
LEIIBIR Ifi LIUI 5I I5I DIl'l Iffi'IsIRUI(PEMilIltl |ilI Wi trtrIlt
Petuqjuk:




















































menggu nokon kotalkol i mot
sesuai ti ngkat pendidikon,




Berdosarkon penilaion dari indikotor yang odo, moks pedaman wou,anccro ini
dinyotakon (pilih soloh sotu):
O 
,Saryaf layakd Uya* digunakan
O Cukup layak
O Kurang layak digunakan
O fidak layak dgunokan
Cataton validotor.:
/ltlokassar, . 39.. P.#sr.her .?A$
Volidator Ahli
trlama lengkap dan gelar
1 AS 4 FD
2 AM 13 FI
3 AA 18 FI
4 ASB 10 FD
5 FR 15 FI
6 HA 15 FI
7 IS 18 FI
8 M 6 FD
9 MA 9 FD
10 Mu 11 FD
11 MS 4 FD
12 NR 13 FI
13 RA 5 FD
14 SA 12 FI
15 SAs 4 FD








































1 ASA 10 FD
2 AS 13 FI
3 An 7 FD
4 Ar 8 FD
5 AHA 14 FI
6 F 10 FD
7 G 10 FD
8 Ha 10 FD
9 IT 12 FI
10 - 16 FI
11 M 18 FI
12 MR 10 FD
13 - 14 FI
14 Re 14 FI
15 Ri 18 FI
16 Ru 10 FD




















Skor GEFT Mahasiswa Kelas Kedua
No Nama (Inisial)










Tes ini dimaksudkan untuk menguji kemarn'puan Anrie ilalarn rnrn*mukzua bentuk
sederhana yang t*rs*mbunyi pada g.anrbar yeng rumit.
Contoh:
Gambar berikut merupakan bentuk yang sederhana dan diberi nama "-{"
Bentuk sederhri$a yantri, bemama o'X" ini tersemhunyi di dalam gan-rbar yang lebih
rumi,t di iiawair ini.
Coba ternnkau bentuk sederhana 'X" tersebut pada gambar rumit dan tebalkan
dengan pensil bentuii vang Arda lemukan tadi, Bentuk yang ditemukan haruslah
mernprrryai ukurarq perbandilgan dan arah yang sauta dengan bentuk sederhana"X".
Jika Anda selesai, t-alik"lah halam*n ini untuk memertksa jawahan Anda.
Pada halarnan-halaman berikutnya ditemukan soal-soal seperti di atas pada setiap
halarnau. Anda melihat gambar rumit dan kalimat di bawahnya rnempakan perintah
rrntuk menunjukkan bentuk sederhana yang tersembunyi di clalamnya. Untuk
menge{akan setiap soal, lihat halaman belakaug tes ini untuk melihat bentuk
sederhana yang harus ditemukarr. Kemudian berilah garis tebal pada bentuk yarrg
sud*h ditemrrkan dalam gambar rumit.
Perhatikan pef.rijuk-petunjuk berikut:
1, Lihat kembali bentuk sederhana jika dianggap perlu.
2. L{apus seml'a yang dnda anggap salah.
3. Kerjakan soal-soal seoara berurutan. {qrggq melompati sebuah s*al kecuali
jika 
.A.nda benar*bena,r tictak bisa menjawab.
4. Banyakn;,a bentuk yang ditebalkan hanya satu saja. Jika Anda rnenennukan
leblh dari sahi bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar runnit, maka
yang perlu ditebalkan hanya satu saja.
5. $eniul, sederhana yang tei'sembunyi pada gambar rumit mernpunyai ukuran,
prrbandingen dan arah raenghadap yang sama dengan bentuk sederhana pada
tralaman belatcang.
JAFIGAN ME&!6ALIK *TAT,AM,&N SEEMLUM APA P&RSNTAH
BAGIAN I
1. Carilah bentuk sederltana "B"
2. Carilah bentuk sederhana "G"
3. Carilah bentuk sederhana "D''
l*--_
! renusKAr\i KE HALArrux nnffirr -l>
I.
4. Carilah bentuk sederha*a "E"
5. Carilah bentuk sederhana "C"
6. Carilah bentuk sederha*a "F"
7 . Cariiah bsntul( sedsrhaaa "A"
SILAKAN BERHEIT{TI
T UNGGIJ INSTRUKSI BERIKLTTN-{A :
4
BAGIAN II
l. Carilah bentuk seder*&na "G'
2. Carilah bentuk sederlrcna "A"
3. Caritah bentuk sedetirana "G'
TERUSKAN Kg HALAMAN ES*TKUT
--1-
4. Carilah benhrk sederhana "E"
5. Carilah berrarh sederhana "B"
6. Carilah ba:trk sederhaua "f'
TERUSKAN KE HALA}IA
7. Carilah benhrk sederhana "E"
8. Carilah benruk sederhflfla "D"
9. Caritah beirtuk sederh&na "H"
SILAKAN BERHEIT{TI
TUNGG{J INSTRUT(SI LEBITil I^ANJTTT:
BAGIAN III
1. Carilah bentuk sederhana "F"
2. Carilah bentuk sederhana "G"
3. Carilah bcnruk s€derhana'C"
TERUSKAN KE IIALAMAN BERIKUT
4. Carilah bentuk sederhena *E"
5. Carilah bentuk sederhana *8"
6. Carilah bentuk sederhana *E"
TERUSKA}I ltr, I{ALAMAN BtrRIKIJT
7. Carilah bentuk sederhana "A"
8. Carilah bentuk sedertana "G"
9. Carilah bentuk sederhana "-{"
SILAKA.N BERHENTI





G&,A{JP EMBEDDED FIGURSS TEST {GEFT}
PENJELASAN
Tes ini dimaksudkun untuk menguji kernarnpuan Anda dalam menemukan bentuk
sederhana yang terrembunyi pada gambar yang rumit.
Garnberbcrikut merupakan bentuk yang sederhana dan diberi nama'X"
Bentrft sederhana yang bemarna
rumit di bawah ini.
'oX' iri tersembunyi di daiam gambar yang lebih
Coba temukan benttrk sederhana 'X" tersebut pada gambar rumit dan tebalkan
dengan perxil bentuk vang Anda temukan tadi. Bentuk yang diteinukan harusiah
mempunyai ulurarr. perbandingan dan a.'ah yang sarna dengan benfuk sederhana"X".




Pada halaman-halaman berikutnya ditemukan soal-soal sepe*i di atas pada setiap
halaman. Agrla melihat gambar rumit dan kalimat di bawahnya merupakan perintah
untuk menrrnjukkan bentuk sederhana yang tersembunyi di dalamnya. Untuk
nrengerjakan setiap soal, lihat halaman belakang tes ini untuk melihat bentuk
sederhana yang harus ditemukan. Kemudian berilah garis tebal pada bentuk yang
sudah ditennukan dalam gambar rumit.
Perhatikan petunjuk-petunjuk berikut:
Lihat kembali bentuk sederhanajika dianggap perlu.
Fiapus semlra yang Anda anggap salah.
Kerjakan soal-soal secara berurutan. Jangan melompati sebuah soal kecuali
jika Anda benar-benar tidak Lrisa menjawab.
Banyaknya bentuk yang ditebalkan hanya satu saja. Jika Anda menemukan
lebih oari satu bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit, maka
yang perlu ditebalkan hanya satu saja.
Bentrrk ser.ierhana yang tersembunyi pada garnbar rumit mempunyai ukuran,
perbairdingan dan arah rnenghadap yang sama dengan bentuk sederhana pada
halarrrar, belakang.







l. Carilah bentuk sederhana "B"
2. Carilah bentuk sederhan& "G'
3. Carilah bentuk sederhana"D"
TERIJSKAI{ I(E IIALAFIAN BELTIKII?
1---'-
4. Cariiah bentuk sederlmna "E"
5. Carilah benruk sederhana "C"
6. Carilah benruk sedsri&na "F"




1. Carilah bentuk sederb&nA "G"
2. Carilali bentuk sederh&na "A"
3. Carilah bentuk sederharra "G:'
TEIIUSTLAH KE HAI,AMAN
4. Carilah bentuk sederhana "E"





5. Carilah bennrk sederhana "B"
6. Carilah bentuk sederilana "C"
; tnnusxn* xn nal,arrar.i nrnlrr,;r >l__
7. Carilah bentuk sederhana "E"
8. Carilah bentuk sederhana "D"
9. Carilah bennrk sederhana "Fl'
SILAKAF{ BNRHENTI
TUNGGU INSTRUITSI LEBTII T*A'NJUT!
BAGLA.N III
l. Carilah benfuk sedgrhana '"F'
2. Carilah bentuk sederhana "S"
3. Carilah beatuk sederhana "if"
TERUSI{AI{ KE HALA}IAN BERIKT'T







5. Carilah bentuk sederhana "B?
5. Carilah bcnt"rk sed€rhaua'8"
TERUSK.{\I KE IIALAMAN BERIKU?
7. Carilah bentuk sederhana "A"
/ \7
8. Carilah bentuk sederhana "G"
9. Carilah bentuk sederhana ".d"
SILAICAN BERHENTI
TUNGGU INSTRUKSI SELAI.I{JUTJ\YA I
t0
t_














Tes ini dimaksudkan untuk menguji kemarnpuan Anda dalam menemukan bentuk
sederhana yaug tersembunyi pada ganrbar yang rumit.
Crrntoh:
Gambar berikrrt merupakan bentuk yang sederhana dan diberi nama'X"
I3entuk sederhan{ yang bemarna 'oX" ini tersembunyi di dalam garibar yang lebih
rrmit di bawah ini.
Coba femukan bentuk sederhana *X'o tersebut pada gambar rumit dan tebalkan
dengan pensil berrtuk yang Anda temukan tadi. Bentuk yang ditemukan haruslah
mempunyai ukuron, perbandingan dan arah yang sarna dengan bentuk sederhana"X".
Jika Anda setresai, baliklah halarnan ini unt*k memeriksa jawaban Anda.
Fada balaman-hqlaman berlkutnya ditemukan soal-soal seperti di atas pada setiap
haiaman. An,ia rneliirat gambar ru;nit dan kalimat di bawalinya merupakan perintah
untuk menurjukkan bentuk sederhana yarg tersembunyi di clalamnya. Untuk
mengerjakar] setiap 
-qoal, lihat halaman belakang tes ini untuk melihat bentuk
sederirana /arrg harus ditemukan. Kemudian berilah garis tebal pada bentuk yang
sudah diiemukarr dalarn gambar iumit.
Perh atikan petunj uk-petunjuk berikut:
1. Lihat kembali bentuk sederhanajika dianggap perlu"
2. Haptrs setnua )raRB A:rda anggap salah.
3. Kerjalan soal-soal seoara berurutan" Jangan melompati sebuah soal kecuali
jika anda benar-benar tidak bisa meniawab.
4. Banyaknya bentuk yang ditebalkaa hanya satu saja. Jika Anda menemukan
lqbih dari satu bentuk sederhana yang tersembunyr pada gambar rumit, maka
vang perlu ditebalkan hanya satu saja.
5. Bentuk sederhana yang t,rrsernburyi pada garnbar rumit mempunyai ukuran,
perbandingan ,{an arah menghadap yang sama dengan bentuk sederhana pada
halaman belakang. .
JAI\IGAN MEII{BALIK HA.LAMAN $EtsEL{IM A$A P&RINTAH
BAGIAN I
l. Carilah bentuk sederhana'B"
Carilah bentuk sederhana "C"
3. Carilah bentuk sederhana "D"
I'ERUSKA}{ !ffi HALAMAN BEfiIIIt?T
4. Carilalt bentuk sederhana "E"
5. Carilah bentuk serlerh&ila "C"
6. Carilah bentuk sederh*na'oF"
7. Carilah bentuk $ederhffra*A"
SILAKAN BER,TiENTI
TUNGGU INSTBUKSI BERtrfi}T}i1 A!
BAGIAII iI
l. Carilah bentuk sederhana "G'
2. Cariiah bentuk sederhana "A"
3. Carilah bentuk seder-hana "C"
TERUSKAN KE IIALAMAN BERIKUT
4. Carilah bentuk sederhana "E"
5. Carilah bennik sederhara o'8"
6. Carilah bennrh sederhaua o'C"
TERUSKAI\I KE H.A,LAII{AITI BEHIKUT
M1.."
'1. Carilah bentuk sederhana "E"
8. Carilah bentuli sederhana "D"
9. Carilair bentuk sederhana "H"
SILAKAN BIRTIENTI ,
TIJNGGU INSTRUKSI LEBIiI 1g:r{JtTT !
EAGTAN III
1. Carilah benhrli sedsrhafia "F"
?. Carilah bentuk sederhana "G"
3. Carilah betiuk sededlana "C"
TERUSKAFI KE TIALA},IA]Y MERIKUT
4. Carilah bennrk sedetrhana "E"
5. Carilah bentuk sederhana "B"
$. Carilah bentuk sed€,rhana "'E'
7. Carilah bentdk sederhana "A"
/ \
L Carilah trentuk sederhana "G"
9. Carilah bentuk sederhana "A"
SILAI(dN BERHENTT















Tes ini dimaksudkan untuk menguji kemampuan Anda dalam menemukan bentuk
sederhana yang tersembunyi pada gambar yang rumit.
Conloh:
Gambar berikut merupakan beatuk yang sederhana dan diberi rrar:ira'o)('
Bentuk sederhana yang bemama''X" ini tersembunyi di dalam gambar yang lebih
mmit di bawah ini.
Coba temukan bentuk sederhana '1(o' tersebut pada gambar rumit dan tebalkan
dengan pensil bentuk yang Anda temukan tadi. Bentuk yang ditenrukan haruslah
mempunyai ukurano perbandingan dan arah yang sgma dengan beatuk sederhana'X".
Jika Anda selesai, baliklah halaman ini mttft memeriksajawabaa Anda.
Pada halaman*halaman berikutnya ditemukan soal-soal seperti di atas pada setiap
halaman. Anda melihat gambar rumit dan kalimat di bawahnya merupakan perintah
ur6rk menuqiukkan bentuk ssderhana yang tersembunyi di dalamnya. Untuk
meagerjakan sotiap soal, lihat halaman belakang tes ini untuk melihat bentuk
sederhana yang harus ditemukan. Kemudian berilah garis tebal pada bentuk yang
sudah ditemukan dalam garnbar rumit.
Perhatikan petunjuk-petunjuk berikut:
1. Lihat kembali bentuk rederhana jika dianggap perlu.
2. Hapus semua yang Anda anggap $alah.
3. Kerjakan soal-soal secara berurutan. Jangan melompati sebuah soal kecuali
jika Anda benar*benar tidak bisa menjawab.
4. Banyaknya bentuk yang ditebalka* hanya satu saja. Jika Anda mrnemukan
lebih dari satu bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit, maka
yang perlu ditebalkan hanya satu saja.
5. Bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit mempunyai ukurano
perbandingan dan arah meaghadap yang sama drngan bentuk sederhana pada
halaman helakang.
JANGAN MEMBALIK HAI"A*IAN SEEELT]M AI}A PERINTAH
BAGIA}Y I
1. Carilah bentuk sedorhana "B"
2. Carilah benhrk sederhana "G''
3. Carileh bent*k sederhana "D"
TARU$NA}T Iffi ITATAMAFI BEXIKUT
4. Carilah bfiraft ssderhana "E"
5. Carilalr bentuk s?dtrhana*C"
6. Carilah bent* sederirana'?'
7. Carilah bentuk sederhana "A"
SIr.AKAF{ BENHENTI
TUI{GGU II{STRUIff I BERIKUTIY?A !
BAGIAN II
1. Caritrah b*ntuk sederh&1a "G"
2. Cariiah b,entuk sederhatra "A"
3. Carilah bryntak sederhaaa "G"
TET.USKAN KE HATAMAIT BERIHUT
4. Carilah bmtuk $ederhana "E"
.x.




5. Carilah beatrlk sederhana "Bo'
6. Csdlah brutuk $&dffhafia "C"
TERU$KAI{ KE HALAMAN BERIKUT
F-
7. Carilah bEntr* $edetrhana o'E'
8- Caritah bentuk sodetrhana "D"
9. Carilah bentrrk sedsha*a'?I"
$ILAKAN BEBIIENTI
TUI{€.SU INSTRTJI($I LEBIIT LANJUT !
BAS14}{ ITT
l. Carilah bentuk sedetrhana "F"
2. Caril*h bentuk $edeth&na n'O"
3. Cffrilah bertuk sed*rhana'oC"
TERUSKAN KE HALAMAI{ BERIKT]T
4. Carilah beutuk sedsrhana u'E"
5. Cmilahbentuk ssderhana "B"'
6. Cariiah bentuk sederhana "E"
TERUSKAN KE HALAMAN BERIKUT
7 . Cffilahbenfi* $ederhaaa'*A"
8. Carilah bennrk sederhaila "G"
9. Carilffh bentuk sedsrhana "A"
STLAKAN BERHENTI
TTTNGGU I}TSTBUKSI $SLANJUTIIIYA !
*M{TU&B.EN1rUK SEDEBHAIT{A
-
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 AS 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 34 Sedang
2 AM 3 3 3 1 4 3 3 4 4 3 3 4 38 Sedang
3 AA 4 3 2 2 4 4 3 3 4 4 3 3 39 Sedang
4 ASB 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 2 2 38 Sedang
5 FR 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 40 Sedang
6 HA 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 41 Sedang
7 IS 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 39 Sedang
8 M 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 40 Sedang
9 MA 3 3 4 3 3 3 3 2 4 1 3 3 35 Sedang
10 Mu 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 3 42 Tinggi
11 MS 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 Sedang
12 NR 3 3 4 3 3 3 3 2 4 1 3 3 35 Sedang
13 RA 3 1 1 2 3 2 2 1 3 2 2 1 23 Sedang
14 SA 3 3 1 2 3 3 3 3 3 4 3 3 34 Sedang
15 SAs 3 4 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 37 Sedang




Skor Adversity Quotient  Mahasiswa Kelas Pertama
Skor Butir Ke-
No Nama (Inisial) Skor Total Kategori
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 ASA 4 3 3 3 4 3 3 1 2 4 3 1 34 Sedang
2 AS 3 3 2 1 3 2 2 1 3 1 1 2 24 Sedang
3 An 3 3 2 2 4 3 3 2 4 4 3 2 35 Sedang
4 Ar 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 42 Tinggi
5 AHA 4 2 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 38 Sedang
6 F 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 41 Sedang
7 G 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 43 Tinggi
8 Ha 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 3 42 Tinggi
9 IT 3 2 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 32 Sedang
10 - 3 2 4 3 3 2 2 2 4 2 2 3 32 Sedang
11 M 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 37 Sedang
12 MR 3 4 4 2 3 3 3 3 4 2 3 4 38 Sedang
13 - 3 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 3 29 Sedang
14 Re 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 Tinggi
15 Ri 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 40 Sedang
16 Ru 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 32 Sedang
17 S 4 4 2 3 3 2 3 2 4 2 2 3 34 Sedang
18
19











1. Nyatakan pendapat Aada pada setiap pernyataan berikut dengan m.ernberi tanda
cek ({) pada salah sat* pilihan yang tersedia pada }ernbaran tersebut, dengan
ketenftran sebagai benkut:
Jika pernyetaan tersebut sangat sesuai dengan pribadi Anda
Jika pernyataan tersebut sesuai dengau pribadi Anda
Jika pernyataan tersebut tidak sesuai dengan pribadi Antia
Jika pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan pribadi r'rnciu






lc{o P*rnyataan STS TS c1
't
I Saya belajar dengan giat supaya mendapat











.Xavraban bukan mengukur benar atau saiah terhadap pernyataan-pernyalaan
berikut. anda bebas memilih pilihan jawaban yang tersedia, sesuai kead&aii dirl
Anda ya;rg sebmrafirya.
ffip lni bu-ken tes, initrumen ini sekadar untr:-k memb*ri. Anda
pe*rahaman baru mengenai aspek peilting tenta:rg cara Anda
bekerja.
Resp<lrs Anda yang pertai-i:a ifularr yeng terbaik, 3aagan xrembuang -2,'akitt












Suyu mampu mengatasi setiap masalah dalam
pembetrajaran teori grllp yang disebabkan oleh dosen
atau te111411.
Giifa saya aan teman-teman sekelas kesulitan
rnernahami materi teori grup karena dianggap dosen
tiCak dapat menjeiaskan dengan baik, maka saya
tidai.;ne1:Li;k:'r usaha apapun unfiiil- iu;**hami
:;,:feri iersebut.
Dui*, r',r*'.1i*i-apapun, saya bemsaha sukses







grup, maka satrr ai'an sesegerc mimgkin be'-Lrsaha
menyelesaikann; i sebelum masalah ters:but
sernakin meluas'
Ji6;-y" ttdak men.:eiti sualu nlat*ri teori grup'
rn*}ia saya membiarkro ]lal i;:rsebut dan menungg.l
peni?lasan dosen menger. ,i *{!1j:9nitIg1
:t
@a1irlak semue rnasalah di
karnpus pantas diberitahulr. t keparla keiuarga atau
teman-teman di iuar kanrPus-
i liL"" sa1a menemuii*r iliast-















?ada menerirna kritikan aPabila
ternan-teman tidak menerima ide saya terkait materi
teori grup jika mernang ide saya tersebut masih
Unt 
"rn 
ptsttif, saya berusaha mengalah ketika
terja,Ji perselisihan dengan teman terkait materi
11 Jika ada tugas berat terkait teori grup yang diberikan
oleh dosen dan memerlukan waktu yang cukup lama
untuk menyelesaikannya maka saya segera mencari
jalan keluarnya.
t2 Jika terjadi ketidakharmonisan dengan ternan-
teman dalam pembelajaran teori grup maka saya
merasa resah jika hal tersebut berlangsung lama.







1. Nyatakan pendapat Anda pada setiap pemyataan berikut dengan rnemberi tanda
cok {{) pada salah satu pilihan yang tersedia pada lembaran tersebut, dengan
ketentuan seb'agai berikut:
SS : Jika pernye.taantersebut sangat sesuai el*ngan pribadi Anda
S : Jika pem,vataan terseliut sesuai dengan pribadi r\nda
TS : ^lika pernyataan tersebut tidak sesuai dengan pribadi Anda
STS : Jika pernyataantersebut sangat ticiak sesuai riengan pnbarii,qnCa
Contoh pengisian jika mer:iliir "pe.myataan tersebut sesuai denga"a pribatli
,;unca (5)'':
Fernyat;tr*n 5si
Saya belajar dengan giat supaya mendapat
rdiai m*ieniatika yang tfurggi
2. 
-lat,'aban bukar mengukrir b*ixr atau salah terhadair pernyataan-pern'-/s.ieail







ffii R.esacns ,{nda ya.ng peftamfi itulah yzug te.rbaik, jangan mem}ruang 'araktu




No Pernyataan STS TS S SS
t Saya berlapang dada menerima kritikan apabila
teman-temarr tidak menerima ide saya terkait materi
teori grup jika memang ide saya tersebut masih
kurang tepat.
2 Untuk tujuan positif saya berusaha mengalah ketika
terjadi perseiisihan dengan teman terkait mateii
teori grup.
J Saya agak kecewa ketika teman tidak memberikan
pujian ketika saya berhasil menyeiesaikan suatu
masalah teori grup.
/
4 Saya mampu mengatasi setiap masalah dalam
pembelajaran teori grup yang disebabkan oleh dosen
atau teman.
5 Ketika saya dan ternan-ternan sekelas kesulitan
mernahami rnateri teori grup karena dianggap dosen
tidai< dapat menjelaskan dengan baik, maka saya
tidak melakukan usahe epapun untuk memahami
rnateri tersebut.
6 Dalam kondisi apapun, saya berusaha sukses
n'rempelajari teori grup, sebab saya rnenganggap
bahwa itu adalah tanggung jawab saya.
Jika saya memperoleh masalah dalam materi teori
grup, maka saya akan sesegera mungkin berusaia
inenyelesaikannya sebelum masalah tersebut
semakin meluas.
I Jika saya tidak rnengerti suatu materi teori grup,
maka saya membiarkan hal tersebut dan mcrunggu
penjelasan dosen mengenai rrateri selanjutnya.
u Saya berpendapat bahwa tidak sernua masalah di
kampus pantas diberitahukan kepada keluarga atau
taman-teman di hiar kampus.
-'l
1ri iika ffiya i;lenernukan r*asalaiykesuiitan dalam
belajar teori grup rnaka sa-v*a r:rembiarkan masalah








11 iika ada tugas berat terkait teori grup yang diberikan
oleh dosen dan memerlukan waktu yang cukup lma
untuk menyelesaikannya maka saya segera mencari
jalan keluarnya.
/
t2 Jika terjadi ketidakharmonisan dengan terNaa-
teman dalam pembelajaran teori gnrp maka saya









1" Nyatakan pendapat Anda pada setiap pernyataan berikut dengan memberi tanda
cek ({ pada salah satu pilihan yang tersedia pada iembaran tersebut, ilengan
ketentuan sebagai berikut:
: Jika pemyataan tersebut sangat sesuai dengan pribadi AndaSS
S : Jika pernyataan tersebut sesuai dengan pribadi Anda
TS : Jika pemyataan tersebut tidak sesuai de*gan pribadi AnC*
STS : "Iika pernyalaantersebut sangat tidak sesuai dengan pribadi And*
Contoh pengisian jika memilih "pernyataan tersebut ses'uai dengan pribacii
Anda (S)":
No Pernvataan srslrs I s SS
1 Saya belajar dengan giat supaya mendapat






2. Jawaban bukan mengukur benar atau saiah
berikut- Anda llebas memilih pilihan jawaban
Anda yang sebenarnya..
terhadap pernyataan-pernyataan
yang tersedia, sesuai ke.*daan dii
ki b*kan tes, instru:nen ini sekadar unfirk menrberi AnCa pell-.-ahaman-
pemahaman baru mengenai aspek peuting tentang cara Anda berpikir Carr
beker.la.
Req.icns Anda Sreng pertama ihilah yang terbaik jangau membuang rvaktu
I dengan menccba memikirkan kembali jaw-atran atau respons Anda"t"
No Pernyataan STS S S SS
I Saya berlapang dada menerirna i..ritikan apabila
teman-teman tidak menerima ide saya terkait materi
teori grup jika memang ide saya tersebut masih
kurang tepat.
2 Untuk tuj,ran positif, saya berusaha mengalah ketika
teriadi perselisihan dengan ternan terkait materi
teori grup.
aJ Saya agak kecewa ketika ternan tidak memberikan
pujian ketika saya berhasil menyelesaikan suatu
masalah teori grup-
4 Saya mampu mengatasi setiap masalah dalam
pembelajaran teori grup yang disebabkan oleh dosen
atau teman.
5 Ketika saya dan ternan-ternan sekelas kesulitan
memahami materi teori grup karena dianggap dosen
tidak dapat menjelaskan dengan baik, maka saya
tidak urelakukan usaha apapun untuk rnemahami
materi tersebut"
5 Dalam kcndisi apapun, saya berusaha sukses
mempelajari teori grup, sebab saya menganggap
bahwa itu adaiah tanggungjawab saya.
"7 Jika saya rneroperoleh rnasalah dalarn materi tecri
grup, maka saya akan sesegera mungkin berusaha
menyelesaikannya sebelum masalah tersebut
semakin meluas.
8 Jika saya tidak mengerti suatu materi teori grup,
maka saya mernbiarkan hal tersebut dan menunggu
penjelasan dosen men gerre.i materi selarrjutnya.
I Saya berpendapat bahwa tidak semua masalah di
kampus pantas diberitahukan kepaCa keluarga atau
teman-teman di luar kampus.
iti i Jika saya urenemuiian masaiatr",kesuiitan daiam
I belajar teori grup naka saya mernbiarkan inasalah





I i i t 
l__l "ukuP iuma'
#i,i I i itiiii
':#;,r-P **rY
rMakassar, ..*...1sN1*i.!.........20 i 7
Responden,
11 Jika ada tugas berat terkait teori grup yang diberikan
oleh dosen dan memerlukan waktu yang cukup lama
untuk menyelesaikannya maka saya segera mencari
jalan keluamya.
t2 Jika terjadi ketidakharmonisan dengan teman-
teman dalam pembelajaran teori grup maka saya






1. Nyatakan pendapat Anda pada setiap pemyataan berikut dengan memberi tanda
cek (!) pada salah satu pilihan yang tersedia pada lembaran tersebu! dengan
ketentuan sebagai berikut:
SS : Jika pemyataantersebut sangatsesuai denganpribadi Anda
S : Jika pemyataan tersebut sesuai dengan pribadi Anda
TS : Jika pemyataantersebut tidak sesuai dengan pribadi Anda
STS : Jika pemyataartersebut sangat tidak sesuai dengan pribadi Anda
Contoh pengisian jika memilih "pemyataan tersebut sesuai dengan pribadi
Anda (S)":
No Pernyataan STS TS s SS
1 Saya belajar dengan giat supaya mendapat
nilai matematika yang tinggi
Jawaban bukan mengukur benar atau salah terhadap pernyataat-pernyataan
berikut. Anda bebas memilih pilihan jawaban yang tersedia, sesuai keadaan diri
Anda yang sebenarnya.
Saran:
B Ini bukan tes, instrumen ini sekadar untuk memberi Anda pemahaman-
pemahaman baru mengenai aspek penting tentang cara Anda berpikir dan
bekerja.
&; Respons Anda yang pertama itulah yang terbalk, jangan membuang waktu
dengan mencoba memikirkan kembali jawaban atau respons Anda.
No Perrryataan STS TS S SS
1 Saya berlapang dada menerima kritikan apablla
teman-teman tidak menerima ide saya terkait materi
teori grup jika memang ide saya tersebut masih
kurang tepat.
2 Untuk tujuan positif, saya berusaha mengalah ketika
terjadr perselisihan dengan teman terkait materi
teorigrup.
-) Saya agak kecewa ketika teman tidak memberikan
pujian ketika saya berhasil menyelesaikan suatu
masalah teori grup.
4 Saya mampu mengatasi setiap masalah dalam
pembelajaran teori grup yang disebabkan oleh dosen
atauteman.
5 Ketika saya dan teman-teman sekelas kesulitan
memahami materi teori grup karena dianggap dosen
tidak dapat menjelaskan dengan baik, maka saya
tidak melakukan usaha apapun untuk memahami
materi tersebut.
6 Dalam kondisi apapun, saya berusaha sukses
mempelajari teori grup, sebab saya menganggap
bahwa itu adalah tanggwg jawab saya.
Jika saya memperoleh masalah dalam materi teori
grup, maka saya akan sesegera mungkin berusaha
menyelesaikannya sebelum masalah tersebut
semakin meluas.
8 Jika saya tidak mengerti suatu materi teori grup,
maka saya membiarkan hal tersebut dan menunggu
penj elasan dosen mengenai materi selanjutrrya.
9 Saya berpendapat bahwa tidak semua masalah di
kampus pantas diberitahukan kepada keluarga atau
teman-teman di luar kampus.
10 Jika saya menemukan masalah/kesulitan dalam
belalar teori grup maka saya membiarkan masalah
tersebut tidak terpecahkan sampai waktu yang
cukup lama.
Rcspoudm,
1-1 Jika ada tuge$ b€mtterkeitt*ori greB yang dibsril{ea
olehdoee6 dart rmeaerhi an llffiefii i6Eg euln& Iqaqa
rmark mslyeloseiksnnys nraka $aIs :$sgsrtr ner*qari
jalankelu,araya
/
tz Iila grjadi ketidakharrroni*as de8gan teffian-
t€slea 'dalamr peu:nbelajaran teori grup *rak* $aya









1. Nyatakan pendapat Anda pada setiap pernyataan berikut dengan mcrnberi tanda
cek ({ pad.a salah satu pili}rsn yang tersedia pada lembaran tersebut, dengan
ketentuan sebagai berikut:
: Jika pernyataan tersebut sangat s*suai riengan pribadi AnCai)5
S : Jika pemyataan tersebut sesuai dengan pribadi Anda
T'S : Jika pernyalaa*'tersebut tidak sesuai dengan pribadi -Anda
STS : Jika pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan pribadi Anda
Contoh pengisi.an jika memilitrr "pernyata*.n tersebut sesuai rSengan pribadi
^,-l- /Cl\)r.f\r ua (ilJ .
,.'l l: Fermyataam L) -!- J T'S s ss
t
,! Saya belajar dengan giat supaya mendapat
nilai matematika yang tinggi
2. Jawaban bukan mengukur benar atau salah terhadap pernyataan-pernyataari




ft:i Ini bukan tes, instrur:ren ini sekadar unh"rk r:lenr.beri Anda per.rahama:r-
pemahaman baru mengenai aspek pentirrg ientang casa Anda berpikir *at
bekerja.
! f Fespons Andc yang pertarna itulah ya,ng ie'rbaik, jaugan nrert:rbuaug
II dengan mencoha memikirkan kembali jawa-baa atag respons Alda.
I
wakiu
No Pernyataan STS t3 S ss
i
I
I Sul'a U"ttapa"g dada menerima kritikan apabila
teman-teman tidak menerima icie saya terkait maleri
teori gmp jika memang ide saya tersebut masih
kurang tepat.
2 U"t"k t"l"* positif, saya berusaha rnengalah ketika
terjadi perselisihan dengan teman terkait materi
teori grup.
I
S"y" -g"k kecelva ketika teman tidak irremberikan
pujiai-r ketika saya berhasil menvelesaikan suatr-t
rnasalah teoi gruP.
,l Saya mampu mengatasi setiap masalah dalam
pembelajaran teori grup yang disebabkan oleh dosen
atau teman.
iekelas kesulitafl
I m"muhumi materi teori grup karena dianggap dosen
I
I tiA* dapat menjelaskan dengan baik, rnaka saya
i tia* melakukan usaha apapun untuk memaharni
I materi tersebut.t 
-
6 ffi, saya berusaha sukses
mernpelajari teori grup, sebab saya rnenganggap









Jll'.a saya peroieh masalah dalam matei teori
grup, maka saya akan sesegera naringkin berusaha
menyeiesaikannya sebelum masalah tersebut
semakin meluas.
lit a rayi tidak mengerti suatu materi teoii grup'
maka saya membiarkan hal tersebut dan n-renunggu





S"ya bqe-"d-eat bahwa tidak semua masalah dr
kampus pantas diberitahukan kepada keluarga atan


























ll Jika. ada trigas berat terkait teori grup yang diberik;rn
oleh dosen dan rnemerltikan wahtu yang culiup larna
untuk menyeiesaikannya maka saya segera mencarj
jalan keluarn-va.
t2 Jika terjadi ketidakharmonisan dengail tema$-
teman da].am pembelajaran teori grup n:raka saya









1. Nyatakan pendapat Anda pada setiap pemyataan berikut dengan memberi tanda
cek ({ pada salah satu pilihan yang tersedia pada }embaran tersebut, dengan
ketentuan sebagai berikut:
Jika pernyataan tersebut sangat sesuai dexgan pribadi Anda
Jika pernyataan tersebut sesuai dengan pribadi Anda
Jika pemyataan tersebut tidak sesuai dengan pribadi ,Anda
Jika pemyataan tersebut sangat tioak sesuai dengan pribadi Anda
Csntoh pengisian jika memilih "per:ryataan tersebut sesuai dengan pribadi
Anrla (S)":
Fermyataa* e-4-f1 i. i5 5 iJ u'
I Saya belajar dengan giat supaya mendapat
nilai maternatika yang tinggi
Jawahan bukan mengukur benar atau salah terhadap pemyatala-pernyataan
berikut. Anda bebas memilih pilihan jawaban yarrg tersedia, sesuai keadaan diri








$i: I13i bukan tes, instrumen ini sehadar r:ntuk rn*re.beri Aaila Femahauran-
pernahaman baru mengenai aspeir penting tentang *ara Anria berpikil dr-n
bekerja.
ffi. Respo*s AnCa vanEl pedama itulah yang terbaik, jaugan memtruang 1^'akt,.1
dengan mencoba memikirkan kembali jawaban atar. respons And.i:.
aNo Pern3'ataan STS TS S qq
1 Saya berlapang dada menerima kritikan apabila
teman-teman tidak menerirna ide saya terkait maleri
teori grup jika memang ide saya tersebut masih
kurang tepat.
t/
2 Untuk tujuan positif, saya berusaha mengalah ketika
terjaci perselisihan dengan ternan terkait materi
teori giup.
*1 Sa,va agak kecer,va ketika ternan tidak membcrikcn
pujian ketika saya berhasil menyelesaikan sur*u
masaiah teori grup.
!1T Saya mampu mengatasi setiap masalah dalaln
pembelajaran teori grup yang disebabkan oleh dos*n
atau teman.
5 Ketika saya dan teman-ternan seketas kesulit*n
memahami materi teori grup karena dianggap dossn
tidak dapat menjelaskan dengan baik, maka saya





6 Dalam kondisi apapun, saya berusaha sukses
mempel4jari teori grup, sebab saya roenganggs-p
bahwa itu adalah tanggung jawab saya"
7 Jika saya memperoleh masalah dalam materi tec-*ri
grup, maka saya akan sesegera mungkin berusaha






!1 Jika saya tidak rnengerti suatu materi teori grmp,
maka saya membiarkan hal tersebut dan menunggu
penjelasan dosen mengenai rnateri selanj,-rtni,a. II
/
o Saya berpendapat bahwa tidak semua rrrasalah di
kampus pantas diberitahukan kepada keluarga atau
teman-ternan di iuar kampus.
Jika saya rnenemukan rnamiai,'kesuiitan daiaxr
belcjar tecri grup maka saya membiai.E;an rnasaiafo
tcrsebr:t tldak tcrpeoahkan sarnpai vyaktu ylsig
cukup lama.
L
11 jiiia a,Ja tr.tgas berat terkait teori grup yang diberikan
oleh dosen dan memeriukan rvakr..r yang cukup lama
untuk menyelesaikannya maka saya segera mencari
jalan keluarnya.
t2 Jika terjadi ketidakharmonisan dengan teman-
teman dalam pembelajaran teori grup maka saya















Petuniuk: tsuktikan permasaiahan berikut.
&lisalkan G adalah Brs& a,b € G, dan u-', h-t masing-masing adalah unsur"





a'', b'' adalah mr,urt dr a Mt b
a't muert a.
b' ln\rerr b
Drt ' (ab)' ' b'' a'r
FenU '
[Mreat 6 grur doo o glernso rdenu]os A A
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Petunjuk: Buktikan perrnasaiahmr berikut.
Buktikan bahwa invrrs dari invers suatu anggota dalam grup adalth anggota
itu sendiri"
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Petunj uk: Ruktikan permasaiahafl beriku.t"
BuktilEan bahn'a i*l.sr$ Sari invers srratee arggcta dalam grap adalah a*gg*ta
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Petunj uk: i*uktikan permasaiahaa berikut.
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Tempat    : Masjid Kampus PPs UNM 
 
P           : Bismillahirrahmanirrahim.  
Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Saudari Reskiah terima 
kasih atas waktunya, di sela-sela kesibukan juga. Sebelumnya saya sudah 
menberikan sebuah soal pembuktian, soalnya seperti ini, misalkan G 
adalah grup, a, b elemen G, dan a invers b invers masing-masing adalah 
unsur invers dari a dan b, tunjukkan bahwa ab invers sama dengan b 
invers a invers. Nah, di sini saya ingin mendapatkan penjelasan lebih 
mendalam mengenai hasil yang saudari kerjakan. Mungkin saudari bisa 
menjelaskan dengan rinci supaya bisa mendapatkan banyak informasi. 
Yang pertama, saya lihat saudari menuliskan diketahui, di sini ada 
beberapa yang saudari tuliskan. Bisa saudari jelaskan. 
FICL1,1 : Oh iya, diketahui yang pertama, G grup, a, b elemen G, a invers, b 
invers, invers dari a dan b. a invers, invers dari a kemudian b invers, 
invers dari b. 
P           : Di sini saya lihat yang pertama ada G grup, nah iya, di soal kan jelas G 
grup. Apa yang saudari pahami mengenai grup itu sendiri?    
FICL1,2 : Grup adalah, dia memenuhi 4 sifat. 
P           : Iya. 
FICL1,3 : Ketika dia memenuhi 4 sifat, maka dia dikategorikan sebagai suatu grup, 
yaitu pertama, asosiatif…eh…tertutup, asosiatif, memiliki identitas, dan 
memiliki unsur invers. 
P           : Jadi, sesuatu dikatakan grup jika dia memenuhi empat sifat tersebut? 
Selanjutnya di sini saya lihat ada a invers, invers a , b invers, invers b. 
Apakah ada kaitannya dengan definisi grup tadi? 
FICL1,4 : Iya, ada kaitannya, a, b kan elemen G, jadi otomatis, a, b ini memiliki 
invers.  
P           : Selanjutnya, mengenai yang ditanyakan, di sini saudari tuliskan ab invers 
sama dengan b invers a invers. Bisa saudari jelaskan itu bagaimana? 
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FICL1,5 : Iya, kan dari soalnya akan kita tunjukkan bahwa ab invers itu apakah 
sama dengan b invers a invers. 
P           : Oke, jadi di sini dituliskan berdasarkan dari soal. Nah, sekarang kita 
lanjut ke penyelesaian. Di situ bisa saudari jelaskan yang saudari 
tuliskan? 
FICL1,6 : Iya. Pertama saya tuliskan kembali G itu grup kemudian e elemen 
identitas di G, nah sekarang kita akan ambil sebarang anggota di G itu 
sendiri, misalkan adalah a, b. Nah, itu kan sudah sesuai dengan yang 
disebutkan di soal, di mana di sini a invers dan b invers itu berturut-turut 
merupakan invers dari a dan b. Nah akan ditunjukkan apakah ab invers 
itu sama dengan b invers a invers. Dalam hal ini, saya menggunakan, apa 
yah, saya menggunakan metode pembuktian kanan kiri. Yaitu ab kali b 
invers a invers sama dengan b invers a invers kali ab apakah sama 
dengan identitas. 
P           : Oke, mungkin berhenti sampai di situ dulu. Jadi, di sini yang pertama 
Anda tuliskan misalkan G grup, dan e elemen identitas di G. darimana 
Anda yakin bahwa ada e di G? 
FICL1,7 : Karena memang kan dia grup, jadi pasti memiliki elemen identitas.  
P           : Jadi, terkait dengan definisi grup yang tadi saudari jelaskan. Oke, 
sekarang, saya lihat di sini ide yang saudari temukan itu yang ini, ab kali 
b invers a invers sama dengan b invers a invers kali ab sama dengan e. 
Kira-kira ide itu terlintas darimana sehingga saudari ingin menunjukkan 
yang demikian? 
FICL1,8 : Kan, a invers kali a itu kan sama dengan e, atau a dikali a invers juga itu 
sama dengan e. Sesuatu yang dikalikan dengan inversnya pasti hasilnya 
identitas. Makanya saya tuliskan seperti ini, ab kali b invers a invers 
sama dengan b invers a invers kali ab sama dengan e. 
P           : Oke, jadi saudari ingin menunjukkan yang demikian. Nah, sekarang saya 
lihat lagi, oke, bisa dilanjut, saya lihat Anda membagi dua pembuktian, 
ini dan ini (menunjuk). Mungkin bisa dijelaskan pembuktian yang 
pertama dan kedua, dan apa kaitannya dengan yang sebelumnya. Mulai 
dari yang pertama dulu, yang ini. 
FICL1,9 : Ini kan, ini yang tadi sudah diklaim bahwa ketika a invers dikalikan 
dengan a, atau sesuatu yang dikalikan dengan inversnya pasti hasilnya 
identitas. Kita akan buktikan keduanya, apakah akan menghasilkan 
identitas. Nah, jika dia sudah identitas, maka itu sudah bisa menjawab 
dari apa yang akan ditunjukkan. 
P           : Nah, yang ini ab kali b invers a invers, nah dari sini ke sini itu 
(menunjuk), Anda menggunakan sifat apa? Dari sini ke sini (menunjuk), 
ini kan tadi ab kali b invers a invers, Anda tuliskan di sini ab kali b 





P           : Ya, ini Anda gunakan sifat asosiatif, bagaimana dengan ini yang a kali 
bb invers, itu dari langkah sebelumnya ke sini (menunjuk) itu sifat apa? 
FICL1,11: Yang ini? 
P           : Iya, dari sini ke sini (menunjuk). 
FICL1,12: Asosiatif juga. 
P           : Terus, langkah selanjutnya, di sini saya lihat ada bb inversnya jadi e. 
FICL1,13: Iya kan kembali ke definisi awal bahwa sesuatu yang dikalikan dengan 
inversnya hasilnya adalah identitas. Ini kan kita mau sederhanakan, jadi 
agar menghasilkan identitas, kita harus manipulasi bagaimana caranya 
sehingga ada unsur identitas di dalamnya, makanya saya gabungkan di 
sini b dengan b invers  agar menghasilkan e.  
P           : Di sini diperoleh a kali e lagi menghasilkan a, dan a invers akhirnya 
menghasilkan e. Jadi, demikian terbukti yang pertama. Sekarang, 
bagaimana dengan yang kedua? 
FICL1,14: b invers a invers di sini sama, menggunakan sifat asosiatif. Ini juga 
seperti sebelumnya, a dengan a a invers menghasilkan identitas. 
Kemudian b b invers itu identitas.  
P           : Oke, jadi sekarang sudah mendapatkan dua-duanya identitas. Nah 
sekarang, jika ini menghasilkan identitas (menunjuk) dan ini juga 
menghasilkan identitas, apa yang bisa Anda simpulkan? 
FICL1,15: Yah, seharusnya ada kesimpulannya di sini. 
P           : Oke, mungkin bisa dengan kata-kata saja tidak usah dituliskan. 
Kesimpulannya? 
FICL1,16: Kesimpulannya bahwa ab invers itu sama dengan b invers a invers. 
P           : Caranya dengan membuktikan…. 
FICL1,17: Caranya dengan menelusuri…dengan membuktikan apakah memenuhi 
yang di atas tadi (menunjuk). 
P           : Jadi, sekarang kesimpulannya terbukti bahwa… 
FICL1,18: ab invers sama dengan b invers a invers. 
P           : Menurut saya, ide yang paling penting di sini adalah ini (menunjuk). 
Apakah saudari menemukan ide ini dengan mengaitkan definisi-definisi 
grup itu sendiri sehingga Anda menemukan ide yang sangat penting ini? 
Bagaimana Anda mengaitkan ide Anda dengan definisi-definisi yang 
sebelumnya? Kan di sini yang menjadi dasar penyelesaian Anda itu ide 
yang ini (menunjuk). Kira-kira bagaimana kaitannya dengan definisi 
grup itu sendiri? Bisa Anda jelaskan? 
FICL1,19: Seperti yang sudah tadi saya katakan bahwa ketika dia grup ada 4 sifat 
yang dimilikinya, pertama tertutup, asosiatif, memiliki identitas, dan 
invers. Nah, ini kan untuk yang ini, saya buktikan dengan yang ini 
(menunjuk), saya ambil dari definisi identitas pada grup. 





P           : Oke. Terus, apakah dalam pembuktian ini, apa yang paling banyak Anda 
gunakan, apakah definisi, aksioma, teorema. Yang paling sering Anda 
gunakan dalam pembuktian. Misalkan tadi ini, Anda buktikan ini 
menggunakan sifat… 
FICL1,21: Asosiatif. 
P           : Selain sifat asosiatif, sifat apa yang Anda gunakan? 
FICL1,22: Kalau saya perhatikan, asosiatif yang paling banyak. 
P           : Asosiatif paling sering digunakan. Oke. Selanjutnya, saya kira pekerjaan 
Anda sangat terstruktur. Mungkin cuma kurang di kesimpulan saja. Tapi 
Anda tadi sudah menjelaskan mengenai kesimpulan walaupun Anda 
tidak menuliskan. Saya kira sudah cukup, tapi sebelumnya saya ingin 
tahu dulu, apakah menurut Anda soal seperti ini merupakan suatu 
masalah? Atau apakah begitu melihat soal Anda langsung mampu 
mengerjakannya? Apakah menurut Anda soal ini merupakan suatu 
masalah? 
FICL1,23: Yang saya kerja tadi? Kalau menurut saya suatu masalah. 
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P           : Selanjutnya, saya berikan tes kedua. Soalnya ini substansinya mirip 
dengan soal yang pertama tadi yang sudah dijelaskan. Bisa mungkin 
saudari mulai mengerjakan. 
FICL2   : (mulai mengerjakan) 
P           : Oke. Di sini yang diketahuinya yang saudari tuliskan, G grup, ada a 
elemen G, a invers, invers a. Bisa tolong jelaskan yang ini. 
FICL2,1 : Kan, di soal diminta dibuktikan bahwa invers dari invers suatu anggota 
dalam grup adalah anggota itu sendiri. Ini kan sudah ada dalam grup, 
jadi otomatis kita misalkan G adalah grup, jadi pasti ada anggotanya. 
Misalkan kita ambil ada a elemen G, karena a elemen G, jadi pasti juga 
ada inversnya.  
P           : Mengapa Anda yakin ada a elemen G? Mengapa Anda yakin ada 
elemennya G? 
FICL2,2 : Karena…. 
P           : Siapa tahu grup itu kosong? Menurut Anda, bisakah grup itu kosong? 
FICL2,3 : Grup kosong? Himpunan Kosong? 
P           : Iya. Mengapa Anda yakin ada a elemen G? 
FICL2,4 : Grup tidak bisa kosong. 
P           : Makanya saudari mengambil ada a elemen G? 
FICL2,5 : Iya, pasti ada anggotanya. 
P           : Terus, a invers, invers a. Mengapa Anda mengambil ada invers? 
FICL2,6 : Karena dia adalah grup. Di grup kan pasti ada inversnya. 
P           : Oke. Bisa dilanjutkan lagi. 
FICL2   : (melanjutkan sambil membaca kembali soal) 
P           : Jadi, akan ditunjukkan, ini (menunjuk) bentuk penulisan formalnya 
invers dari invers suatu grup adalah anggota itu sendiri. Bisa 
dilanjutkan. 




P           : Dari mana Anda mendapatkan a invers a sama dengan a invers a sama 
dengan e? Mengapa Anda menyimpulkan demikian? 
FICL2,7 : Kan dia kan grup, pasti memenuhi salah satu…memiliki elemen 
identitas. Kan kalau elemen identitas itu, yaitu ketika a invers dikalikan 
dengan a, kemudian a dikalikan  a invers menghasilkan identitas.  
P           : Bisa dilanjutkan. 
FICL2   : (melanjutkan) 
P           : Yang pertama ini, jadi yang pertama yang Anda mau buktikan, saya 
lihat ada dua, yang ini atau ini (menunjuk)? 
FICL2,8 : Awalnya sih ini, tapi agak rumit, makanya kembali ke yang ini 
(menunjuk). 
P           : Saya lihat yang ini a invers a sama dengan e, dari mana itu? 
FICL2,9 : Yang ruas kiri ini (menunjuk) dengan identitas. 
P           : Nah, terus, kalikan dengan a invers invers kedua-duanya. Apa tujuan 
Anda mengalikan a invers invers? 
FICL2,10: Untuk menemukan, kembali ke definisi identitas, sehingga nanti ketika 
identitas dikalikan sesuatu, misalnya a, pasti hasilnya a itu sendiri. 
P           : Apakah selesai sampai sini? 
FICL2,11: Belum. 
P           : Baik, coba dilanjutkan. 
FICL2   : (melanjutkan) 
P           : Dikalikan dengan…oh….jadi prosesnya sama yah? 
FICL2   : (tetap mengerjakan) 
P           : Jadi ini (menunjuk) sama dengan identitas juga? 
FICL2   : (tetap mengerjakan) 
P           : Oke. Sama yah ini langkah-langkahnya dengan yang bagian ini 
(menunjuk bagian pertama)? Oh iya, ini tadi, dari sini ke sini, sifat apa 
yang saudari gunakan (menunjuk)? 
FICL2,12: Asosiatif. 
P           : Terus, dari sini itu menuju identitas.  
FICL2   : (mengangguk) 
P           : Sekarang sudah terlihat dari dua sisi a sama dengan a invers invers dan 
di sini juga a sama dengan a invers invers. Jadi, apa yang bisa saudari 
simpulkan? 
FICL2,13: (Menulis kesimpulan) Kesimpulannya adalah terbukti bahwa a invers 
invers itu sama dengan a. 
P           : Oke, pembuktian yang sangat terstruktur saya kira. Jadi, ide yang 
paling penting di sini menurut Anda yang mana? Ide yang mendasari 
pekerjaan Anda. Maksudnya ide yang Anda temukan sehingga bisa 
menyelesaikan permasalahan ini. 





P           : Jadi, saudari kembangkan yang itu sehingga mendapatkan pembuktian 
yang dua ini. Sama pertanyaan yang sebelumnya saya berikan. Apakah 
soal ini merupakan suatu masalah? 
FICL2,15: Iya.  
P           : Oh iya. Saya kira sudah cukup pembuktian sambil penjelasannya. 
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P           : Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
FICA1   : Wa alaikum salam… 
P           : Sebelumnya saya ucapkan terima kasih kepada saudara Aras atas 
waktunya. Sebelumnya saya sudah memberikan sebuah soal, misalkan 
G adalah grup, a, b elemen G, dan a invers b invers masing-masing 
adalah unsur invers dari a dan b, tunjukkan bahwa ab invers sama 
dengan b invers a invers. Nah, soal ini saya sudah berikan beberapa hari 
yang lalu. Di sini saya mengharapkan saudara memberikan penjelasan 
mengenai pekerjaan saudara. Mungkin bisa saudara mulai menjelaskan? 
FICA1,1 : Terima kasih. Dalam soal ini dikatakan bahwa G ini adalah grup. Di 
mana a, b elemen G dan a invers b invers juga masing-masing unsur 
invers dari a dan b. Kita diminta untuk menunjukkan bahwa a b invers 
itu sama saja dengan b invers a invers. Nah, untuk menunjukkan ini, 
pertama yang akan kita lakukan bahwa….kita harus mengalikan bahwa 
ab dikali b invers a invers itu sama saja dengan b invers a invers dikali 
ab itu sama dengan identitas. Kenapa? Karena kan G itu sendiri adalah 
grup, jadi kalau dia grup, maka ada empat sifat yang harus dipenuhi 
salah satunya adalah dia memenuhi sifat identitas. 
P           : Selain yang satu itu, saudara tadi menyebutkan identitas. Kalau grup, 
selain itu apa saja? 
FICA1,2 : Jadi, untuk mengatakan grup, ada empat sifat yang harus terpenuhi. 
Pertama, untuk semua a, b elemen G berlaku a, b itu harus tertutup. 
Yang kedua, asosiatif, yang ketiga dia memiliki unsur identitas, dan 
yang keempat adalah memiliki unsur invers. Nah, di sini karena dia 
grup, maka pengaliannya harus ab dikali b invers a invers itu sama 
dengan b invers a invers kali ab itu tidak lain adalah harus sama dengan 
identitas, karena grup. Sekarang kita ambil dulu dari kiri, bahwa ab b 
invers a invers itu dapat kita pecah, saya pecah, menjadi ab dikali b 
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invers, a invers, ini saya lakukan sifat asosiatif. Kenapa? Karena dia 
grup. 
P           : Oke, jadi saudara menggunakan sifat asosiatif? 
FICA1,3 : Iya, selanjutnya yang kedua, b b invers saya satukan lagi, tetap 
asosiatifkan, b dan b invers saya satukan, dalam kurung, lalu a 
inversnya saya keluarkan. Ini tetap juga menggunakan sifat asosiatif. 
Selanjutnya, karena dia adalah grup, berarti b binvers itu tidak lain 
adalah identitas. Sehingga di sini, a dikali identitas, di dalam kurungkan 
a invers, karena b b invers adalah identitas. Nah, sama selanjutnya lagi, 
ini a dikali identitas, itu tidak lain a sendiri, kerena dia adalah grup 
sehingga kita dapat a dikali a invers dan a dikali a invers itu tidak lain 
adalah identitas. Jadi saya peroleh identitas. Selanjutnya saya ambil lagi 
yang sebelah kanan, b inbvers a invers itu sama dengan a dikali b. 
Pertama, sama tadi, saya lakukan, saya mengelompokkan atau 
melakukan sifat asosiatif. Saya keluarkan b nya, jadi b invers a, dalam 
kurung a, balas kurung b. Selanjutnya saya lakukan kembali 
mengelompokkan dulu a nya, satukan a nya di sini (menunjuk). 
P           : Iya. 
FICA1,4 : Jadi seperti ini, b a invers a, b. Selanjutnya, a invers a ini tidak lain 
adalah identitas, sehingga kita peroleh b invers identitas b. Selanjutnya, 
b invers dikali identitas, pasti dirinya sendiri atau b invers itu sendiri. 
Nah b invers sendiri dikali b tidak lain adalah identitas. Jadi, kita telah 
menunjukkan bahwa ab dikali b invers a invers itu sama saja dengan b 
invers a invers dikali ab itu tidak lain adalah identitas. Ini menunjukkan 
bahwa  ab invers sama saja b invers a invers. Mungkin seperti itu 
penjelasan saya. 
P           : Menurut Anda, ide yang paling mendasar dari pembuktian Anda itu 
yang mana? Maksudnya yang mana yang Anda temukan sehingga 
menjadi dasar dalam pembuktian ini? 
FICA1,5 : Jadi yang menjadi dasar saya dalam membuktikan ini adalah pertama, 
identitas dan invers itu sendiri. Jadi, saya berusaha bagaimana supaya 
membentuk rumus identitas. Jadi kan, yang saya ketahui bahwa b dikali 
b invers adalah identitas. Makanya, dari soal, saya lakukan manipulasi, 
bagaimana supaya akan membentuk sebuah identitas. Jadi dengan 
menggunakan sifat-sifat asosiatif dan lain sebagainya untuk membentuk 
suatu identitas. Itu yang saya lakukan. 
P           : Sekarang, di sini kan ini yang akan ditunjukkan, bagaimana Anda 
menunjukkan ide Anda ini? Anda tadi membagi dua, yang pertama…. 
FICA1,6 : Yang pertama ini, yang kedua ini (menunjuk). Ini kan juga tidak lain 
adalah….sifat apa lagi namanya kalau begini. Dia komutatif yah kalau 
begini, artinya ini kan salah satu sifat identitas. Identitas itu jika ab 
dikali b invers a invers itu sama saja b invers a invers kali ab itu tidak 
lain identitas.  
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P           : Selanjutnya, dalam proses pembuktian, saya lihat Anda menggunkan 
yang di samping ini, ini maksudnya apa? 
FICA1,7 : Ini di samping saya gunakan untuk menjelaskan tentang alur-alur yang 
saya gunakan supaya ketika dipertanyakan kenapa bisa seperti itu, ini 
adalah pertanggungjawaban dari apa yang saya tulis di sebelah kiri. 
P           : Jadi yang pertama Anda memperoleh a a invers sama dengan b dan 
yang kedua…. Sorry, jadi yang pertama ab kali b invers a invers sama 
dengan e dan yang kedua b invers a invers kali ab sama dengan e. Nah, 
yang Anda gunakan dalam pembuktian ini (menunjuk), apakah terjamin 
semua berlaku dalam soal ini? 
FICA1,8 : Ya, kalau menurut saya, di sini berlaku. Kenapa? Karena di sini kan 
sudah dibatasi bahwa a, b ini elemen G. Jadi, a, b ini elemen G, jadi 
berapa pun nilai a, b yang kita ambil yang merupakan elemen G, pasti 
berlaku, karena kita telah membatasi tadi bahwa a, b ini adalah bagian 
dari G. Seandainya bilangan di situ saya ambil, misalnya 2 dan 3, 
berarti mungkin hanya berlaku antara 2 dan 3 saja. Tapi karena a dan b 
elemen G, makanya saya menjamin ini semua (menunjuk) berlaku.  
P           : Jadi ini, sifat-sifat asosiatif, invers, identitas, saudara berani menjamin 
bahwa ini berlaku karena berdasarkan soal, dia adalah grup? 
FICA1,9 : Iya, jadi saya menjamin. Karena batasannya memang grup. 
P           : Terus, selanjutnya, yang terakhir, ab kali b invers, di sini saudara 
menyimpulkan. Ini saudara simpulkan darimana? Bisa jelaskan 
kembali? 
FICA1,10: Yang mana? 
P           : Yang ini (menunjuk). Jadi…. 
FICA1,11: Iya, jadi, anggaplah saya misalkan ini adalah bintang satu (*), terus ini 
adalah bintang dua (**), kita peroleh di sini bahwa ternyata kalau ab 
dikali dengan b invers a invers itu ternyata sama saja kalau saya balik 
menjadi b invers a invers dikali ab itu tidak lain adalah identitas. Ini 
menunjukkan bahwa ab invers itu tidak lain adalah b invers a invers. 
Karena, sesuatu yang dikali dengan invers akan menghasilkan identitas.  
P           : Jadi, kesimpulan akhir saudara ini berkaitan dengan yang telah saudara 
buktikan tadi? Jadi terbukti bahwa ab invers…. 
FICA1,12: Itu sama saja dengan b invers a invers. 
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P           : Oke, kita lanjut. Tadi sudah saudara jelaskan penjelasan saudara 
mengenai tes pertama yang diberikan beberapa hari yang lalu. 
Sekarang, saya berikan sebuah tes tambahan, di sini saudara akan 
mengerjakannya sambil saya minta penjelasan dari saudara. Mungkin 
bisa saudara mulai kerjakan. 
FICA2,1 : Baik. Ditulis nama yah? 
P           : Iya, ditulis. 
FICA2,2 : Tidak ada waktunya? 
P           : Waktunya? Kerjakan saja dulu. 
FICA2,3 : (menuliskan identitas) 
Di sini soalnya, buktikan bahwa invers dari invers suatu anggota dalam 
grup adalah anggota itu sendiri. Di sini kan dikatakan invers dari invers, 
berarti misalnya akan dibuktikan bahwa a invers invers itu tidak lain 
adalah a. Jadi, di sini kita dulu harus beri batasan bahwa a ini elemen G. 
P           : Sekarang, bagaimana Anda yakin bahwa a itu elemen G? Maksudnya, a 
itu kan sembarang? Sembarang kita ambil? 
FICA2,4 : Iya. 
P           : Darimana Anda yakin bahwa ada elemen dalam G? 
FICA2,5 : Saya batasi dulu, saya membatasi dulu bahwa a ini, elemen a ini, 
misalkan G adalah grup dan a ini adalah elemen G. Iya, saya batasi dulu 
bahwa G ini adalah grup dan saya mengambil sembarang a elemen G. 
P           : Terus, darimana tadi Anda yakin bahwa ada anggota dalam G? Siapa 
tahu G nya itu… 
FICA2,6 : Karena G adalah grup. 
P           : Grup itu boleh kosong?  
FICA2,7 : Tidak. 





FICA2,8 : Grup. Iya. Nah, sekarang, karena G adalah grup dan saya mengambil a 
sebarang elemen G, yang akan dibuktikan sesuai di sini bahwa invers 
dari invers suatu anggota dalam grup, jadi misalnya tadi invers dari 
invers a itu tidak lain adalah anggota grup itu sendiri, tidak lain adalah 
a. Jadi untuk membuktikan ini, (melanjutkan pembuktian)….jadi saya 
misalkan e ini elemen G dan e ini adalah identitas. Kenapa begitu? 
Karena G kan grup, jadi di dalam grup pasti ada elemen identitas. 
Selanjutnya karena a invers adalah invers dari a adalah unsur invers, 
karena a invers adalah unsur invers di G, maka….(berpikir). Ini bisa 
saya tulis a dikali a invers itu akan sama dengan a invers a itu sama 
dengan identitas. 
P           : Bagaimana saudara dapatkan itu? 
FICA2,9 : Yah, di sini kan dikatakan G grup. 
P           : Iya. 
FICA2,10: Pertama kalau dia grup, pasti ada identitasnya, dan kita ketahui a invers 
ini invers dari a. Jadi a invers ini invers dari a. Kalau ada anggota grup 
a dikali dengan inversnya itu sama saja dengan a invers a tidak lain 
adalah identitas. Itu sifat dari grup, salah satu sifat dari grup. 
P           : Selanjutnya? 
FICA2,11: Pertama, misalnya saya pandang dulu sebelah kiri. Saya mau melihat 
dulu bahwa untuk bintang yang pertama, saya lihat dulu dari sini 
(menunjuk), dari kiri bahwa a a invers, selanjutnya, ini kan tidak lain 
sama dengan e. 
P           : Ini didapat dari? Anda kerjakan dulu yang…. 
FICA2,12: Ini ke sini (menunjuk). Nanti ini lagi ke sini. Nah, selanjutnya, saya 
mau begini, berarti di sini (menulis sambil berbicara). Jadi, saya mau 
kedua ruas saya kali dengan a invers invers. 
P           : Tujuannya menurut saudara apa? 
FICA2,13: Sebenarnya, tujuan saya, saya ingin, kembali salah satu sifat identitas 
itu sendiri bahwa a dikali a invers itu tidak lain identitas. Saya ingin 
bawa ke sana.  
P           : Jadi, idenya seperti itu yah?  
FICA2,14: Iya, dari sifat ini, saya ingin selalu bawa ke sana. Berarti ini bisa saya 
asosiatifkan menjadi seperti ini (melanjutkan menulis sambil berbicara). 
Ini dikali identitas, tidak lain adalah dirinya sendiri, berarti di sini tetap 
ini yah. Berarti ini sifat asosiatif.  
P           : Jadi yang ini menggunakan sifat asosiatif? 
FICA2,15: Iya, ini sifat asosiatif, dan yang ini menggunakan identitas. 
Nah selanjutnya, ini kan a invers invers dikali dengan a invers itu tidak 
lain adalah a invers, karena sesuai dengan sifat identitas itu sendiri. Eh, 
tunggu dulu. Salah…salah….salah…. 




FICA2,16: Iya, identitas. Saya lupa, saya mau bawa lagi ke sana. Berarti ini, kan 
dari sini tadi (menunjuk). Berarti ini tidak lain adalah identitas, a, itu 
sama dengan a invers invers. Kenapa? Karena a invers dikali dengan a, 
ini tidak lain adalah identitas. Jadi, identitas dikali a, itu tidak lain 
adalah a. Jadi, dari sini ke sini, kita telah menunjukkan bahwa a itu 
tidak lain sama saja dengan a invers invers. Sekarang saya ingin 
menunjukkan lagi yang kanan bahwa apakah ini ternyata sama juga 
dengan ini (menunjuk). 
P           : Oh, jadi belum cukup hanya membuktikan yang ini (menunjuk)? 
FICA2,17: Belum. 
P           : Jadi saudara ingin…. 
FICA2,18: Melanjutkan lagi yang sebelah kanannya, jadi kalau ini sudah terbukti, 
yakinlah 100%.  Jadi, anggaplah di sini bintang dua, berarti a invers a 
sama dengan e. Jadi, sama dengan yang tadi, saya misalnya kali dengan 
itu, berarti di sini, a invers a, saya kali dengan a invers invers, ini sama 
dengan e, a invers invers, kedua ruas dikali a invers invers.  
P           : Jadi, yang bintang dua ini sama idenya tadi dengan yang pertama? 
FICA2,19: Iya, saya samakan ide dengan yang bintang satu. Selanjutnya, saya 
ingin kembali membuat lagi supaya memenuhi sifat identitas. Berarti di 
sini, saya lakukan sifat asosiatif, saya keluarkan a nya (melanjutkan 
pembuktian). Nah, selanjutnya di sini, ini lagi salah satu sifat dari 
identitas bahwa a invers dikali dengan a invers invers itu tidak lain 
adalah identitas. Berarti a e itu tidak  lain adalah a invers invers. Ini 
adalah a invers dikali a invers invers itu tidak lain sama dengan 
identitas. Nah, a dikali identitas, pasti tidak lain adalah a. Jadi a sama 
dengan a invers invers. Karena alasannya, ae itu sama saja dengan a. 
Jadi, dari sini kita telah menunjukkan bahwa dari dua bintang ini, dari 
bintang satu dan bintang dua, kita telah menunjukkan bahwa a dikali 
dengan a invers itu ternyata sama saja dengan a invers a, sama dengan 
e. Sehingga ini telah membuktikan bahwa a invers invers itu tidak lain 
sama dengan a. Berdasarkan dari bintang satu dan dua. Jadi, terbukti. 
P           : Mungkin, bisa saudara jelaskan secara singkat saja per langkah, mulai 
dari awal apa yang saudara mau buktikan. Singkat saja. 
FICA2,20: Pertama, kita ingin membuktikan bahwa a invers invers itu  tidak lain 
sama dengan a. Nah, jadi di situ, kita harus mengambil elemen grup, 
anggota grup, a. Sehingga, misalnya e ini elemen grup dan e identitas, 
karena a invers adalah unsur invers dari a, maka a di sini, a dikali a 
invers itu sama dengan a invers dikali a itu tidak lain adalah identitas. 
Intinya saja, inilah yang kita gunakan, sifat identitas inilah yang saya 
gunakan untuk membuktikan ini. Jadi sesuai bintang satu, terbukti, dari 
ini ke sini juga telah membuktikan bahwa a itu tidak lain adalah a 




P           : Jadi, ide yang menurut Anda paling penting di sini itu yang mana? Ide 
yang Anda temukan? 
FICA2,21: Iya, jadi, ide yang paling utama untuk membuktikan ini adalah dengan 
sifat identitas, yang ini. Bagaimana caranya? Jadi, adapun langkah yang 
harus digunakan adalah menggunakan sifat-sifat lainnya, membawa ke 
dalam sifat identitas.  
P           : Dari ide ini juga, pola pembuktian Anda? Ini (menunjuk) Anda 
buktikan sama dengan e, dan yang ini juga sama dengan e? Nanti 
setelah saudara dapatkan sama, baru saudara mengambil kesimpulan. 
FICA2,22: Iya. Jadi, harus dibuktikan dua-dua, karena tidak ada jaminan juga 
bahwa kalau ini sudah ini, ini juga sama ini. Makanya harus dibuktikan 
dua-dua. Kalau sama, dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa 
setiap kita mengambil a anggota G grup itu dan invers suatu anggota 
dalam grup, maka dia itu anggota grup itu sendiri. Jadi invers dari 
invers suatu anggota grup adalah anggota grup itu sendiri. 
P           : Terus, sama halnya dengan ini, ini (menunjuk) saudara yakin 
terpenuhi? 
FICA2,23: Iya yakin. Karena, sama dengan soal yang pernah diberikan pada tes 
pertama juga, bahwa ketika kita mampu membuktikan bahwa ini sama 
dengan ini (menunjuk), dan a invers kali a juga sama dengan e itu, pasti 
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P               : Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Saudari Harniati, 
terima kasih atas kesempatannya. Sebelumnya saya sudah berikan 
beberapa tes, termasuk salah satu tes ini, sebuah soal teori grup. 
Soalnya itu, misalkan G adalah grup, a, b elemen G, dan a invers b 
invers masing-masing adalah unsur invers dari a dan b, tunjukkan 
bahwa ab invers sama dengan b invers a invers. Nah, pada 
kesempatan ini, saya meminta saudari menjelaskan secara rinci apa 
yang saudari tuliskan dalam pekerjaan saudari pada tes ini yang 
sudah saya berikan beberapa hari yang lalu. Mungkin bisa saudari 
mulai jelaskan. 
FDCL1,1   : Di sini soalnya kan dipertanyakan, di sini diminta untuk ditunjukkan 
ab invers sama dengan b invers a invers. Maka di sini, ab invers sama 
dengan b invers a invers saya nyatakan ekivalen dengan ab dikali b 
invers a invers sama dengan b invers a invers dikali ab sama dengan 
identitas. Untuk pernyataan yang pertama, untuk itu pandang…. 
P               : Oke, maaf, saya sela dulu sedikit. Darimana saudari mengambil 
kesimpulan ini (menunjuk) ekivalen dengan ini? 
FDCL1,2   : Yang ab kali b invers a invers ekivalen dengan b invers a invers kali 
ab, kan hampir sama sebenarnya, cuma dia duluan ab nya dikalikan b 
invers a invers, di sini cuma dibalik b invers duluan a invers dikali ab 
sama dengan identitas. 
P               : Boleh dilanjut? 
FDCL1,3   : Kemudian, bagian yang pertama ini, ab dikali b invers a invers sama 
dengan, di sini ab kali b invers kali a invers, di sini kita gunakan sifat 
asosiatif. Kemudian, untuk bagian keduanya, a b kali b invers ini 
dituliskan kembali, kemudian dikali a invers. Ini masih menggunakan 
sifat asosiatif.   
P               : Mengapa saudari menggunakan sifat asosiatif? 
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FDCL1,4   : Lebih mudahnya, kan kalau di sini, a nya, b nya, disatukan, dia nanti 
bisa menghasilkan identitas. Kalau b kali b invers sama dengan 
identitas.  
P               : Bisa dilanjut? 
FDCL1,5   : Kemudian, a dikali b kali b invers kan ini sudah sama dengan 
identitas.  Di mana diketahui b kali b invers itu sama dengan 
identitas. Kemudian yang tersisa di sini sisa a dengan a invers. Jadi, a 
dikali identitas sama dengan a. Di sini kan berubah tadi yang a kali 
identitas tinggal a. Jadi yang tersisa tinggal a kali a invers. Kemudian 
diketahui bahwa a kali a invers itu sama dengan identitas. 
P               : Sebelum pindah, di sini ada asosiatif, ada identitas, ada invers. Dari 
mana saudari mendapatkan sifat-sifat demikian?  
FDCL1,6   : Kan sifat grup ada empat, tertutup, asosiatif, invers, dan identitas.  
P               : Oh, jadi ini saudari menggunakan sifat-sifat asosiatif, invers, dan 
identitas karena…. 
FDCL1,7   : G adalah grup. Ini adalah sifat-sifat grup.  
P              : Bisa dilanjutkan? 
FDCL1,8   : Kemudian, untuk membuktikan yang didahulukan b invers kali a 
invers dikali ab, itu hampir sama dengan yang di atas tadi. Hanya di 
sini, b invers kali a invers kali a, kemudian b diasosiatifkan, 
kemudian b invers kali a invers kali b, kita menggunakan asosiatif. 
Kemudian di sini b invers kali b. Di mana di sini, a invers dikali a itu 
sama dengan identitas. Di sini tinggal b invers kali identitas kali b. 
Kemudian di sini, b invers kali b, di mana b kali identitas itu sama 
dengan b invers, di sini b kali b invers itu sama dengan identitas.  
P               : Jadi, langkah yang pertama mirip dengan langkah yang kedua? 
Setelah itu? Setelah Anda menunjukkan yang dua ini, apa yang dapat 
saudara….mungkin kesimpulan atau apa yang dapat diperoleh dari 
sini? 
FDCL1,9   : Di sini kita dapat menyatakan bahwa ab invers sama dengan b invers 
kali a invers itu sama dengan identitas.  
P               : Jadi ini, dari sini kan saudari mengatakan ini ekuivalen dengan yang 
ini. Terus, yang Anda tunjukkan di sini, yang ini ataukah yang ini 
(menunjuk)? 
FDCL1,10  : Yang ini (menunjuk), identitasnya.  
P               : Terus, saudari menunjukkan dua kali, apakah tidak cukup dengan ini 
saja (menunjuk)? Kan ini sudah terbukti ab b invers a invers sama 
dengan e? 
FDCL1,11 : Iya sih, hampir sama. Tapi kan posisinya beda, harus ditunjukkan 
yang sebelah kiri dan kanannya, apakah sama dengan identitas. 
P               : Oke, menurut Anda….kita mulai dulu dari grup, dari definisi-
definisi. Tadi saudari sudah menyebutkan empat sifat grup. Terus, 
invers lagi, apa yang saudari ketahui mengenai unsur invers itu 
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sendiri dalam grup? Bagaimana sifat-sifatnya? 
FDCL1,12 : Kalau invers kan, seumpamanya dia dikalikan dengan….a invers itu 
berarti kebalikannya dari a. Kebalikan dari a itu berarti a invers. Dan 
kalau dikalikan akan menghasilkan identitas.  
P               : Karena saya lihat itu yang paling banyak Anda gunakan di sini. 
Terus, menurut Anda, ide yang paling penting yang Anda gunakan 
dalam penyelesaian ini apa? Ide yang mendasari pembuktian ini. 
FDCL1,13 : Identitas.  
P               : Identitasnya? Terus, bisa saudari jelaskan kembali secara singkat, 
secara singkat saja, bagaimana pola-pola saudari dalam 
membuktikan. Mulai dari apa? Maksudnya strukturnya, pola saudari 
dalam membuktikan. Saudari memulai dengan ini…. 
FDCL1,14 : Ini ekivalen, kemudian membuktikan dia asosiatif, kemudian 
identitasnya, kemudian identitas kan menghasilkan hasil yang dicari.  
P               : Jadi, ada dua. Kan yang pertama ini saudari tuliskan ekivalen dengan 
ini (menunjuk), kemudian ini yang saudari jabarkan menjadi dua. 
Koreksi saya kalau ada yang salah, karena ini yang saya tangkap dari 
proses penjelasan Anda. Mulai dari sini, ini ekivalen dengan yang ini 
(menunjuk), terus yang ini yang saudari jabarkan di bawah, terus 
Anda tadi katakan bahwa tidak cukup membuktikan bahwa  ini sama 
dengan ini (menunjuk), harus juga membuktikan ini dengan ini. 
Setelah terbukti, kan dalam pembuktian telah terbukti bahwa ab kali 
b invers a invers sama dengan e, ini kan juga sama dengan e, terus 
kesimpulan Anda? 
FDCL1,15 : Berarti ab kali b invers a invers sama dengan b invers a invers kali ab 
sama dengan e, sama dengan ini (menunjuk), karena kan dia 
ekivalen. 
P               : Ekivalen? Berati saudari sudah membuktikan ini, karena ini ekivalen 
dengan ini, maka terbukti bahwa ab invers sama dengan b invers a 
invers. Saya kira saya sudah cukup menangkap penjelasan dari soal 
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P               : Oke, sekarang kita lanjutkan pada tes yang kedua, soalnya ini 
walaupun kelihatan sangat berbeda, tapi sebenarnya substansinya itu 
sama, jadi saya pilih soal yang ini. Jadi, bisa saudari kerja sambil 
saya mendapatkan penjelasan. Jadi, sambil saudari mengerjakan nanti 
saya akan tanyakan beberapa hal. Bisa saudari mulai kerjakan. 
FDCL2     : (mulai menuliskan identitas dan memulai membaca soal dan menulis 
pembuktian) 
P               : Oke, a itu sendiri apa? 
FDCL2,1   : Kita kan hanya memisalkan. 
P               : Jadi, a itu anggota apa? Anggota himpunan atau apa? a yang saudari 
ambil di sini itu anggota apa? Anggota grup? 
FDCL2,2   : Jadi, misalkan a itu sebuah grup kan, jadi kita a invers itu…. 
P               : Jadi ini (menunjuk) yang mau ditunjukkan? 
FDCL2,3   : Iya, kan di sini soalnya buktikan bahwa invers dari invers anggota 
suatu grup. Jadi, kita misalkan ini inversnya, a invers, kemudian 
diinverskan lagi sama dengan anggota itu sendiri, sama dengan a 
sendiri (melanjutkan menulis). 
P               : Jadi, a itu anggota grup? 
FDCL2,4   : Iya. Di sini kan a dalam grup. 
P               : Jadi, Anda misalkan anggota tersebut sebagai…. 
FDCL2,5   : a (melanjutkan menulis) Kemudian e unsur identitas. 
P               : Kenapa Anda yakin ada unsur identitasnya?  
FDCL2,6   : Karena kan grup ada empat sifat yang…. 
P               : Bisa disebutkan kembali? 
FDCL2,7   : Tertutup, asosiatif, invers, dan identitas. 
P               : Jadi, Anda yakin ada identitas dalam soal ini? 
FDCL2,8   : Karena kan di soalnya sudah dinyatakan bahwa dia adalah grup.  
(melanjutkan menulis) 
P               : Oke, sebelumnya, mengapa Anda menggunakan identitas? Maksud 
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saya, ide apa yang terlintas di pikiran Anda sehingga Anda 
menuliskan e unsur identitas? Apakah sama dengan tes yang 
pertama? 
FDCL2,9   : Hampir sama dengan tes yang pertama. Kalau a dikali a inversnya 
menghasilkan identitas.  
P               : Oh, makanya di situ Anda langsung menuliskan e unsur identitas. 
Karena ide Anda, Anda menggunakan identitas untuk membuktikan 
adanya invers? 
FDCL2,10 : Iya. (melanjutkan menulis) Di sini, a invers kali a sama dengan a a 
invers sama dengan identitas (melanjutkan menulis). 
P               : Apa maksud Anda pandang a invers a sama dengan e? Ini didapat 
darimana? 
FDCL2,11 : Ini kan, yang ini, untuk membuktikan yang pertama. 
P               : Oh, jadi Anda bagi dua juga? 
FDCL2,12 : Ini untuk pembuktian yang pertama, yang a kali a invers sama 
dengan identitas. Dan ini (menunjuk) nanti untuk bagian keduanya. 
P               : Itu juga mau dibuktikan? 
FDCL2,13 : Iya, sama dengan tes yang pertama tadi, ada yang awal dan ada yang 
keduanya. 
P               : Oh iya. 
FDCL2     : (melanjutkan menulis) 
P               : Saya potong dulu, mengapa Anda mengalikan a invers invers kedua 
sisinya? Kan tadi dari sini ke sini, terus karena Anda kalikan a invers 
invers maka diperoleh ini (menunjuk). Pertanyaan saya, mengapa 
Anda mengalikan a invers invers? Apa yang Anda ingin tuju 
sebenarnya? 
FDCL2,14 : Agar….kan kalau a invers invers di kali invers itu menghasilkan 
identitas nanti. Di sini tinggal a nya nanti, ini bisa dikeluarkan.  
(melanjutkan menulis) 
P               : Asosiatif? Oke, yang diasosiatifkan yang mana? 
FDCL2,15 : a invers invers dikalikan dengan a inversnya, kemudian a nya 
dikeluarkan. Ini (menunjuk) yang diasosiatifkan. Di sini a invers 
invers dikali a invers invers. Kemudian kan yang diketahui kalau a 
invers invers dikali a invers, itu sama dengan identitas. Maka di sini, 
identitas kali a, ini kan dijadikan identitas sama dengan a invers 
invers. Di sini… 
P               : Sebenarnya, maksud saudari menuliskan ini apa? 
FDCL2,16 : Ini kan sifat yang digunakan untuk penyelesaian ini. Atau tidak usah 
dituliskan keterangan-keterangannya? Cara penulisannya kan? 
P               : Tidak apa-apa, tulis saja. Supaya lebih jelas. Tidak apa-apa tulis saja. 
Kan memang kalau kita menuliskan demikian…. 
FDCL2,17 : Kan dalam pelajaran teori grup biasanya diiringi dengan keterangan 
yang digunakan di anunya. 
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P               : Yang diajarkan ke kita memang seperti itu yah? 
FDCL2,18 : Iya. 
P               : Biasakan menulis dengan keterangannya. 
FDCL2,19 : Iya, keterangan pembuktiannya, bagaimana caranya diperoleh. 
(melanjutkan menulis) Di sini kan, identitas dikali a maka hasilnya 
tinggal ini (menunjuk) asama dengan a invers invers. 
P               : Jadi, sudah terbukti? Atau belum? 
FDCL2,20 : Tidak, ini kan baru yang pertama. 
P               : Oh, baru yang pertama? Saya kira sudah. Oke. Jadi, masih dilanjut 
lagi? 
FDCL2,21 : Ini kan untuk membuktikan yang ini, terbukti yang ini. Kemudian 
kita lanjutkan yang ini (melanjutkan menulis). 
P               : Jadi yang selanjutnya yang ini lagi? 
FDCL2,22 : Yang sisi ini, a a invers sama dengan identitas. Kebalikannya lagi 
tadi (melanjutkan menulis).  
P               : Hampir sama yah caranya? 
FDCL2,23 : Iya. 
P               : Saya lihat semua syarat-syarat yang digunakan persis sama. 
FDCL2,24 : Kan sebenarnya ini, yang pertama dan kedua hampir sama, cuma 
posisinya, a nya yang dipindahkan, kan ini awalnya a inversnya yang 
awal, kalau ini a inversnya yang ditulis kedua.   
P               : Oke, nah sekarang, sudah ada yang kita pandang ini dan ini, nah, apa 
yang bisa saudari simpulkan dari sini?  
FDCL2,25 : Di sini kan, yang mau dibuktikan a invers invers sama dengan a, dari 
pembuktiannya ini diperoleh bahwa a invers invers sama dengan a.  
P               : Yang pertama juga. 
FDCL2,26 : Yang pertama juga, a invers invers sama dengan a. Di sini kan, yang 
mau dibuktikan adalah ini (menunjuk).  
P               : Oke, mungkin bisa saya mulai kembali dari awal secara singkat. 
Maksudnya, seperti kita rangkum. Pertama….di sini ada istilah 
invers. Invers dalam grup yang Anda pahami itu seperti apa? 
FDCL2,27 : Kebalikan dari….seumpamanya kan invers a yang diketahui dalam 
grup itu a, maka inversnya itu adalah kebalikannya dari a. Berarti 
seumpamanya nilai grup itu a, maka inversnya itu a invers.  
P               : Kemudian grup. Sebenarnya sudah tadi sebutkan. Tapi, bisa saudari 
sebutkan secara jelas kembali sifat-sifatnya? 
FDCL2,28 : Sifat-sifat grup itu ada empat, yang pertama tertutup, kemudian 
asosiatif, invers, dan identitas.  
P               : Terus, lanjut ke sini. Yang pertama Anda tuliskan itu a invers invers 
itu sama dengan a. Jadi Anda merangkum masalah ini menjadi 
singkat seperti ini? Berarti ini yang ingin Anda …. 




P               : Kemudian Anda memisalkan a elemen G. Mengapa Anda 
memilih….maksudnya, a itu kan sebarang elemen G, darimana Anda 
yakin bahwa ada elemen di G? 
FDCL2,30 : a elemen G? Kan a bagian dari grup, makanya ada elemen di G, 
karena G kan grupnya. 
P               : Maksudnya? 
FDCL2,31 : a itu anggotanya dari G. 
P               : Kemudian e unsur…. 
FDCL2,32 : Identitas. 
P               : Identitasnya tadi didapatkan karena…. 
FDCL2,33 : Sifat-sifat grup yang empat, salah satunya kan identitas.  
P               : Kalau a inversnya? Begitu juga? 
FDCL2,34 : Iya, dia juga masuk sifatnya grup. 
P               : Terus, ide yang paling mendasar dari pembuktian Anda yang mana? 
Bisa saudari tunjukkan idenya? Ide yang mendasari pembuktian 
Anda yang kedua ini yang mana? 
FDCL2,35 : Identitasnya. 
P               : Identitasnya? 
FDCL2,36 : Kembali ke identitas.  
P               : Berarti dari sini, polanya kan saudari membuktikan ini dengan ini, 
kemudian saya tadi tanya, bahwa tidak cukup membuktikan satu 
harus dua-duanya. 
FDCL2,37 : Untuk lebih yakin kan, kalau satu kan biasanya masih ragu, jadi, kita 
buktikan dua.  
P               : Terus, dalam proses pembuktian, ada….saudari tadi mengatakan ini 
sebagai syarat, langkah-langkahnya. Nah, di sini ada a invers invers, 
ada asosiatif, ada identitas, dari mana Anda yakin bahwa syarat ini 
memang terdapat dalam soal? 
FDCL2,38 : Karena soalnya di sini kan sudah dinyatakan grup. Kemudian, sifat-
sifat grup yang ini ada inversnya, asosiatif, dan identitas. 
P               : Oh, jadi ini Anda yakin benar karena dia adalah…. 
FDCL2,39 : Grup. 
P               : Oke, jadi dari dua ini, Anda simpulkan, karena kan sudah dibuktikan 
a sama dengan a invers invers dan yang kedua juga demikian. Jadi 
kesimpulan Anda….kesimpulan Anda yang paling terakhir 
bagaimana? 
FDCL2,40 : Terbukti bahwa a invers invers itu sama dengan a itu sendiri. 
P               : Saya kira sudah cukup tes yang kedua, Anda juga sudah berhasil 
membuktikan. Saudari Harniati, terima kasih banyak atas 
kesempatannya, semoga kita bisa banyak berbincang kembali di lain 
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P               :  Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
FDCA1,1    : Wa alaikum salam warahmatullahi wa barakatuh. 
P               : Terima kasih saudari atas kesempatannya di tengah kesibukannya juga 
mengerjakan tugas akhir. Oke, beberapa hari yang lalu saya sudah 
berikan kepada saudari beberapa tes. Salah satunya berupa sebuah soal 
teori grup. Soalnya itu seperti ini, misalkan G adalah grup, a, b elemen 
G, dan a invers b invers masing-masing adalah unsur invers dari a dan 
b, tunjukkan bahwa ab invers sama dengan b invers a invers. Nah, 
sekarang saya ingin mendapatkan penjelasan dari pembuktian yang 
sudah saudari kerjakan. Yang pertama saya lihat ada diketahui G grup, 
a invers b invers unsur invers dari a dan b. Nah, pertanyaan saya yang 
pertama, ini kan saudari tuliskan diketahuinya dari mana? 
FDCA1,2    : Diketahuinya itu dari soal. 
P               :  Oh, jadi saudari tulis dari soal?  
FDCA1,3    : Iya 
P               :  Saudari tulis yang pertama G grup, apa yang saudari ketahui mengenai 
grup itu sendiri? 
FDCA1,4    : Yang saya tahu, grup itu memiliki empat sifat, yang pertama tertutup, 
asosiatif, identitas, dan invers. 
P               :  Selanjutnya ada a invers b invers unsur invers dari a dan b. Tadi sudah 
disebutkan bahwa unsur invers salah satu sifat dari grup kan? Bisa 
saudari jelaskan apa itu unsur invers dari grup? 
FDCA1,5    : Yang saya ketahui mengenai unsur invers itu, unsur kebalikan dari 
suatu anggota. 
P               :  Jadi misalkan anggotanya itu a, maka inversnya diberi simbol a 
invers? Terus kita lanjut, bagian “adit”, “adit” akan ditunjukkan? 
FDCA1,6    : Iya, akan ditunjukkan. 
P               :  Ini saudari dapat dari mana? 
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FDCA1,7    : Dari soal juga, di sinikan di soalnya mengatakan tunjukkan bahwa ab 
invers sama dengan b invers a invers. 
P               :  Kita masuk ke bagian bukti, ini saya lihat, Anda tuliskan yang pertma 
ada dua baris, baris pertama Anda beri simbol bintang satu, baris 
kedua bintang dua. Nah, apa maksud saudari menuliskan ini? 
FDCA1,8    : Saya…maksud saya menuliskan bintang satu dan bintang dua karena 
kalau ada unsur dikali invers, menghasilkan identitas. 
P               :  Makanya di sini (menunjuk) identitas? Terus, saya lihat lagi, ada 
perhatikan, ada pagar satu dan pagar dua. 
FDCA1,9    : Itu sama saja dengan bintang satu dan bintang dua. 
P               :  Maksudnya? 
FDCA1,10  : Ada unsur dikali invers, menghasilkan identitas. 
P               :  Jadi, misalkan ini ab unsurnya kali ab invers menghasilkan identitas. 
Yang pagar dua? 
FDCA1,11  : Sama. 
P               :  Selanjutnya, dengan menggunakan bintang satu dan pagar satu, 
bintang dua dengan pagar dua, pembuktian Anda, Anda bagi dua? 
FDCA1,2    : Iya. Yang pertama bintang satu dengan pagar satu. 
P               :  Itu maksudnya diapakan? 
FDCA1,13  : Karena kan yang mau dibuktikan ini (menunjuk), ab invers sama 
dengan b invers a invers, makanya saya bagi dua. 
P               :  Pertama? 
FDCA1,14  : Bintang satu dengan pagar satu, begitu juga bintang dua dengan pagar 
dua. 
P               :  Yang bintang satu dengan pagar satu mulai dari sini? 
FDCA1,15  : Iya.  
P               :  Sekarang, saya lihat ada Anda tuliskan 1/ab. 1/ab itu apa? 
FDCA1,16  : Eee…1/ab? Itu adalah invers dari ab. 
P               :  Berarti Anda tuliskan 1/ab itu sebagai…. 
FDCA1,17  : Invers dari ab. 
P               :  Terus, yang bintang dua dan pagar dua yang bagian mana? 
FDCA1       : (terdiam) 
P               :  Sepertinya yang ini yah? 
FDCA1,18  : Bintang dua dengan pagar dua? Iya. 
P               :  Di sini ada juga 1/ab. Maksudnya di sini apa? 
FDCA1,19  : Sama. Dia merupakan unsur invers dari ab. 
P               :  Apa yang diperoleh dari bintang satu dengan pagar satu? Hasilnya? 
FDCA1,20  : Yang ini (menunjuk). 
P               :  Kalau hasil dari bintang dua dengan pagar dua? 
FDCA1,21  : Hasilnya ini (menunjuk). 
P               :  Sekarang, pertanyaan saya….oh iya, saya tanyakan ini dulu. Anda 
menuliskan kedua ruas dikali 1/ab? 1/ab itu tadi apa? Invers yah? Apa 
tujuan Anda mengalikan kedua ruas 1/ab? 
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FDCA1,22  : Supaya menghasilkan identitas. 
P               :  Jadi, Anda menuju identitas karena di bintang dan pagarnya tadi harus 
menghasilkan identitas? 
FDCA1,23 : Harus menghasilkan identitas. 
P               :  Sekarang, di sini tadi sudah diperoleh ab invers sama dengan b invers 
a invers, di sini juga. Apa yang bisa Anda simpulkan dari apa yang 
Anda peroleh ini? 
FDCA1,24  : Yang saya simpulkan, ternyata dari hasil bintang satu dengan pagar 
satu hasilnya ini (menunjuk), kemudian bintang dua dengan pagar dua 
hasilnya ini (menunjuk) ternyata hasilnya sama dan terbukti.  
P               :  Karena hasilnya sama makanya terbukti? 
FDCA1,25 : Terbukti bahwa ab invers sama dengan b invers a invers. 
P               :  Oke, jadi Anda membuktikan, polanya, dua yah? Anda membuktikan 
dulu bintang satu dengan pagar satu, kemudian bintang dua dengan 
pagar dua. Terus, setelah Anda dapatkan sama, Anda menyimpulkan 
bahwa…. 
FDCA1,26  : ab invers sama dengan b invers a invers. 
P               :  Sekarang, bisa mungkin saudari jelaskan secara singkat langkah Anda 
dalam pembuktian ini. Apa yang pertama Anda lakukan? 
FDCA1,27  : Yang pertama di sini, saya tuliskan diketahui, diketahui G itu grup, a 
invers b invers unsur invers dari a dan b. Di mana diketahuinya saya 
ambil dari soal, begitupun yang akan ditunjukkan saya ambil dari soal. 
Kemudian langkah ketiga saya buktikan. Kemudian ini saya tuliskan 
saya beri simbol bintang satu, ini bintang dua. Terus, adapun yang 
harus diperhatikan, ini saya beri simbol pagar satu, begitupun juga 
yang ini saya beri simbol bintang dua. 
P               :  Terus, langkah selanjutnya? 
FDCA1,28  : Langkah selanjutnya saya samakan bintang satu dengan pagar satu 
menghasilkan ab invers sama dengan b invers a invers. Terus, saya 
samakan bintang dua dengan pagar dua menghasilkan ab invers sama 
dengan b invers a invers. Sehingga terbukti ab invers sama dengan b 
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P               : Sekarang kita lanjut pada tes II, ini soalnya walaupun kelihatan 
sangat berbeda dengan yang pertama tadi, tapi sebenarnya 
substansinya sama. Jadi, sekarang saudari akan mengerjakan ini 
sambil saya nanti tanyakan bebrapa hal. Jadi mungkin bisa saudari 
mulai kerjakan dulu. Nanti akan saya tanyakan beberapa hal terkait 
proses pembuktiannya. Iya, silakan tulis identitasnya.  
FDCA2     : (menulis identitas) 
P               : Oke, bisa mulai? Baca baik-baik soalnya, pahami.  
FDCA2     : (membaca soal) 
P               : Tidak ada waktu, silakan kerjakan. 
FDCA2     : (mulai mengerjakan) 
P               : Itu didapat darimana G suatu grup? 
FDCA2,1   : Mmmm….dari soal. 
P               : Dari soalnya saja? Silakan dilanjutkan. 
Adit? 
FDCA2,2   : Akan ditunjukkan. 
P               : Oke, di situ yang saudari tulis akan ditunjukkan, a invers invers sama 
dengan a. Maksudnya bagaimana? Darimana saudari peroleh? 
FDCA2,3   : Kan di soal, invers dari invers, jadi saya tulis a invers diinverskan 
lagi sama dengan a. 
P               : Jadi, ini inversnya (menunjuk). 
FDCA2,4   : Diinverskan lagi, kembali ke a. 
P               : Jadi a itu sembarang anggota di G saja? 
FDCA2      : (mengangguk) 
P               : Tadi, grup itu apa? 
FDCA2,5   : Yang memiliki empat sifat, tertutup, asosiatif, idetnitas, dan invers. 
P               : Bisa dilanjutkan lagi. 




P               : Berarti kita mulai pembuktiannya mirip dengan yang pertama tadi? 
Kita mulai dari a invers a sama dengan e, a invers sama dengan e. 
Mengapa ini bisa menghasilkan identitas? Bagaimana?  
FDCA2      : (kelihatan berpikir) 
P               : Kan tadi saudari katakan kalau sesuatu dikalikan inversnya 
menghasilkan…. 
FDCA2,6    : Identitas.  
P               : Berarti begitu juga yang ini? 
FDCA2,7    : Iya 
P               : Jadi ini yang akan Anda jadikan ide?  
FDCA2,8    : Iya. 
P               : Coba dilanjutkan kembali. 
FDCA2       : (melanjutkan pekerjaan) 
P               : Sama tadi yah? Akan Anda buktikan dari bintang satu dan bintang 
dua. 
FDCA2       : (berhenti menulis) 
P               : Kan yang mau dituju a inver invers sama dengan a? Kira-kira saudari 
apakan ini supaya….atau apa yang saudari pikir? Atau belum Anda  
FDCA2,9    : Belum ada. 
P               : Kalau begitu saya tanya dulu. Yang pertama kan Anda menuliskan 
diketahui yang Anda dapat dari soal, terus akan ditunjukkan ini 
(menunjuk). Terus idenya yang sebenarnya ingin Anda kembangkan 
yang ini kan? a invers a sama dengan e dan…. 
FDCA2,10  : aa invers sama dengan e. 
P               : Jadi sampai sini yang bisa saudari kerjakan? 
FDCA2,11  : Iya, saya tidak paham. Begitu juga dengan bintang duanya (kembali 
menulis). 
P               : Oke, saya kira sudah cukup. Anda bisa mengerjakan separuhnya. 
Terima kasih ats kesempatannya. Semoga diberikan kesempatan lagi 
untuk lebih banyak berbincang. Terima kasih, assalamu alaikum 
warahmatullahi wa barakatuh. 
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P               : Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
QU11        : Wa alaikum salam warahmatullahi wabarakatuh. 
P               : Terima kasih saudari atas waktunya. Saudari mungkin juga sedang 
sibuk mengerjakan tugas akhir. Terima kasih atas kesempatannya, 
hari ini saya akan melakukan wawancara kepada saudari, ini hanya 
persepsi Anda mengenai teori grup. Oke, yang ingin saya tahu 
pertama, apa yang terlintas di pikiran Anda ketika Anda mendengar 
istilah “teori grup”? 
QU12        : Jika saya mendengar tentang teori grup, yang terlintas di pikiran saya 
itu, materi yang penuh dengan teorema-teorema, di mana teorema 
tersebut itu harus dibuktikan. 
P               : Sejak kapan Anda pertama kali mendengar atau mengenal teori grup? 
QU13        : Pada saat kuliah S1, tapi saya lupa tepatnya semester berapa. 
P               : Jadi, saudari mulai mengenal teori grup sejak S1? Sekarang kan kita 
sudah berada di jenjang S2. Teori grup dan teori ring sudah 
didapatkan di S1? 
QU14        : Iya, sudah. 
 P              : Terus menurut Anda, bagaimana perbedaan materi-materi teori grup 
dengan materi-materi matematika lainnya? Kan ada matematika 
diskrit, teori peluang, dan sebagainya.  
QU15        : Menurut saya itu, teori grup itu merupakan materi yang cukup susah. 
Karena teori grup itu merupakan materi yang membutuhkan 
pembuktian-pembuktian. 
P               : Jadi, menurut Anda, Anda kategorikan ini termasuk materi yang 
sulit? Karena kita harus selalu membuktikan? 
QU16        : Iya. 
P               : Iya sih, dari S1 kita dilatih untuk selalu membuktikan, apalagi di S2 
ini, tugas, ujian, soalnya selalu pembuktian. 




P               : Hehe, iya. Mungkin di situlah yang menjadi salah satu ciri khasnya. 
Kemudian, jika Anda diberikan sebuah soal atau masalah teori grup, 
apa yang pertama kali Anda lakukan? 
QU18        : Kalau diberikan suatu soal, yah….pertama cari dulu referensinya, 
tapi….sebenarnya di situ susahnya teori grup, karena perlu juga 
pemikiran yang mendalam mengenai materinya. 
P               : Jadi sekarang, jika Anda diberikan sebuah soal, niat Anda untuk 
mengerjakannya bagaimana? Menggebu-gebu, biasa-biasa saja, atau 
malah kurang? 
QU19        : Oke, kalau bagi saya itu, niatnya itu kurang. 
P               : Mungkin karena itu tadi di? 
QU110      : Karena sulitnya (sambil sedikit tertawa). 
P               : Mungkin karena selalu diawali dengan kata …. 
QU111      : Buktikan. 
P               : Iya, kebanyakan kita juga masih merasa begitu, baru kita lihat kata 
“buktikan”, niatnya sudah hilang duluan. 
QU112      : Itu juga permasalahannya, mau kita bawa ke mana ini soal supaya 
terbukti.  
P               : Langkahnya juga, apa yang mau ditunjukkan 
QU113      : Iya, yang pertama kalinya itu yang harus dituliskan langkah 
pertamanya. 
P               : Bahkan kita biasa biarkan kertas kita kosong karena tidak ada sama 
sekali yang…. 
QU114      : Terlintas di pikiran, kita tidak tahu mau diapakan ini (melanjutkan).  
P               : Dalam soal pembuktian itu, yang susah memang apa yang 
ditunjukkan. Tidak seperti dalam hitungan, ada rumus, selesai. Tapi 
dalam teori grup hanya penuh dengan aksioma, teorema, dll. 
QU115      : Ada aksioma….tapi kita juga tidak tahu aksioma apa yang mau 
digunakan. 
P               : Iya, ada aksioma, ada dalil, …. 
QU116      : Tapi kita tidak tahu kapan aksioma itu dipakai.  
P               : Nah, sekarang, dari beberapa soal yang pernah Anda temukan dari S1 
sampai S2, kebanyakan itu tingkat kesulitannya itu gampang, sedang, 
atau sulit? 
QU117      : Sulit (tertawa). 
P               : Apa perbedaan materi yang Anda temukan dalam teori grup di S1 
dengan S2? 
QU118      : Kalau di S1 itu, teori grupnya itu masih sederhana-sederhana, tapi 
kalau waktu S2 ini kebanyakan, yah….lebih mendalam lagi teori 
grupnya. 
P               : Iya sih, pengalaman saya juga seperti itu, waktu S1 masih dasar, 
misalnya kita masih diminta buktikan ….  
QU119      : Ini grup atau tidak. 
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P               : Iya, kebanyakan begitu ketika masih S1. Sekarang, bagaimana jika 
menemukan soal-soal yang sulit? Apa yang Anda lakukan? Apakah 
Anda berusaha mengerjakannya, cari bantuan ke teman atau dosen, 
atau ditinggalkan? 
QU120      : Pertama itu, saya juga berusaha mengerjakan sendiri, mandiri, tapi 
setelah menemukan kesulitan, yah….saya bertanya ke teman-teman 
yang menurut saya mampu mengerjakannya. 
P               : Mmm…. Jadi berusaha dulu terus cari bantuan? Nah, biasa kan ada 
soal yang sudah dikerja, kita kan belajar sekali seminggu, biasa ada 
soal yang diberikan dari minggu lalu, tapi sampai minggu ini belum 
kita selesaikan. Bagaimana reaksi Anda kalau temukan soal seperti 
itu? 
QU121      : Kalau mulai dari minggu lalu…sudah diberikan soal…sampai 
sekarang belum didapat….yah biasanya saya malas kerjakan. Apalagi 
kalau misalkan sudah minta bantuan, teman juga tidak tahu. 
P               : Ditinggalkan? 
QU122      : Iya. 
P               : Tidak ada lagi niat buka selanjutnya? Atau tunggu dulu dosen 
menjelaskan? 
QU123      : Kalau saya nanti di kelas minta dosen jelaskan, kesulitannya seperti 
ini. 
P               : Nah, menurut saudari, apa sebenarnya yang menyebabkan kesulitan, 
sumber kesulitannya itu apa? Apakah dari kita sendiri? Kekurangan 
referensi? Atau dari dosen? 
QU124      : Pertama itu, yang paling mendasar itu dari kita sendiri. 
P               : Iya…iya… 
QU125      : Itu kan faktor pertama itu yang mempengaruhi itu kemalasan, kalau 
malas baca bukunya, malas cari referensi lain, otomatis soal-soal 
tersebut-dirasa susah. 
P               : Jadi…. 
QU126      : Kalau misalkan rajin mencari referensi, penasaran, mungkin bisa 
dikerja sebenarnya. 
P               : Kalau begitu, saudari kategorikan diri Anda sendiri di mana? 
QU127      : Kalau saya masuk dalam kategori itu yang…malas. 
P               : Maksudnya kalau diberikan sebuah soal, berusaha sedikit, kalau 
misalnya dalam waktu lama tidak didapat, tunggu penjelasa…. 
QU128      : Dosen saya. 
P               : Menurut Anda, apa yang kira-kira bisa kita perbaiki supaya semua 
bisa lebihlah pengetahuannya dalam teori grup, terutama dalam 
membuktikan? 
QU129      : Harus dikuatkan dasarnya. Dasarnya dulu. Kalau misalnya dasarnya 
sudah kuat, insyaAllah di materi S2 nya juga itu bagus. 
P               : Banyak berlatih juga? 
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QU130      : Iya, banyak berlatih juga. 
P               : Saudari sendiri juga sering berlatih mengerjakan? 
QU131      : Nanti pada saat ada tugas (tertawa). 
P               : Oke, saya kira sudah cukup. Terima kasih atas kesempatannya, 
semoga tugas akhir saudari juga cepat selesai. 
QU132      : Amin. 
P               : Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
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P               : Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
QU21        : Wa alaikum salam warahmatullahi wabarakatuh. 
P               : Terima kasih banyak atas kesempatannya hari ini. Mohon maaf 
sebelumnya, saya harus meminta sedikit waktu saudari untuk 
mendapatkan beberapa informasi mengenai persepsi saudari 
mengenai teori grup. 
QU22        : Iya. 
P               : Oke, langsung saja. Yang pertama yang ingin saya ketahui, apa yang 
pertama kali terpikirkan di benak saudari jika mendengar istilah teori 
grup? 
QU23        : Teori grup? Pembuktian, iya…kita harus selalu membuktikan jika 
kita belajar teori grup. 
P               : Hmm….kapan pertama kali Anda mendengar mengenai teori grup? 
Atau mungkin sejak kapan Anda mengenal teori grup? 
QU24        : Sejak S1. Yah, saya dengar pertama kali istilah teori grup pada saat 
saya kuliah S1. 
P               : Apakah materinya persis sama yang dipelajari di S1 dengan S2? 
QU25        : Seingat saya hampir sama sih, cuma di S2 ini lumayan berkembang 
dan banyak materinya, apalagi ditambah dengan teori ring.  
P               : Dari pengalaman saudari belajar teori grup, mulai S1 sampai S2 ini, 
bagaimana dengan materi-materinya? 
QU26        : Lumayan lah. 
P               : Maksudnya? 
QU27        : Lumayan sulit dibandingkan dengan beberapa materi-materi 
matematika yang lain. Di teori grup penuh dengan teorema-teorema 
yang pasti selalu diminta buktikan. 
P               : Terus, dari banyak soal-soal yang pernah saudari temukan selama ini, 
Anda kategorikan ke mana soalnya? Apakah soal-soalnya mudah, 




QU28        : Kebanyakan sih….menurut saya….agak sulit. Apalagi jika kita harus 
membuktikan. 
P               : Jadi, jika menemukan soal-soal pembuktian, Anda merasa kesulitan? 
QU29        : Kurang lebih seperti itu, karena kadang saya merasa bingung mau 
diapakan soal-soal tersebut. 
P               : Menurut Anda apa yang sulit dari soal-soal pembuktian yang selama 
ini Anda temukan? 
QU210      : Apa yah? Saya sering bingung mau dibawa ke mana pembuktiannya. 
Kan biasanya pada soal pembuktian ada yang harus ditulis diketahui, 
akan dibuktikan, dan akan ditunjukkan. Nah, saya sering kesulitan 
kalau mau tuliskan akan ditunjukkannya.  
P               : Oke, selama proses perkuliahan kemarin, jika Anda diberikan soal-
soal teori grup, apalagi yang pembuktian seperti yang tadi kita bahas, 
apa yang saudari lakukan pertama kali? 
QU211      : Hmm….saya baca baik-baik dulu soalnya, saya berusaha mencari apa 
yang bisa digunakan untuk menyelesaikannya.  
P               : Bagaimana jika soalnya sulit? 
QU212      : Saya mencoba dulu bertanya sama teman-teman yang lain, mungkin 
saja ada yang tahu jawabannya. 
P               : Menurut saudari, apakah usaha yang saudari lakukan dalam 
menyelesaikan soal-soal tersebut sudah cukup maksimal? 
QU213      : Belum. Saya biasanya tidak begitu lama dalam berusaha 
mengerjakannya, saya biasanya langsung terpancing untuk minta 
bantuan ke teman-teman yang lain yang saya anggap lebih bisa. 
P               : Niat Anda sendiri untuk mengerjakan soal-soal seperti itu 
bagaimana? Apakah bersemangat sekali, biasa-biasa saja, atau 
kurang? 
QU214       : Kalau dari diri sendiri sih, agak kurang. 
P               : Menurut Anda mengapa bisa seperti itu? 
QU215       : Yah, mungkin karena kebiasaan yang kita bawa selama ini, jika 
soalnya meminta untuk membuktikan, biasanya soalnya itu sulit. 
Jadi, ketika diberikan soal-soal seperti itu, niat kita untuk 
mengerjakannya sudah hilang duluan. 
P               : Terus, biasanya kan kita diberikan tugas, katakanlah diberikan 
minggu ini, terus kita diminta untuk kumpulkan minggu depan, nah, 
pengalaman saya sendiri juga, pasti ada beberapa soal yang 
lumayanlah membutuhkan waktu pengerjaan cukup lama. Nah, jika 
dihadapkan pada soal seperti itu, lalu sampai batas waktu 
pengumpulan juga saudari belum menemukanya, apa yang saudari 
lakukan? 
QU216       : Jika sampai batas pengumpulan saya belum dapatkan jawabannya, 
yah….saya kumpulkan saja seperti itu. Saya kosongkan saja jika 
teman-teman yang lain juga tidak ada yang bisa menyelesaikannya. 
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P               : Apakah tidak pernah ada niat Anda untuk bertanya misalkan ke 
dosen bersangkutan atau dosen yang lain tentang tugas Anda 
tersebut? 
QU217       : Kalau sampai sekarang sih, saya sebatas bertanya ke teman-teman 
saja dulu. 
P               : Jika dalam kelas, apakah saudari menanyakan soal tersebut ke dosen 
bersangkutan? 
QU218       : Tidak, saya menunggu saja dosen menjelaskan. 
P               : Selanjutnya, menurut saudari, kesulitan-kesulitan yang Anda 
temukan selama ini apa penyebabnya? Apakah mungkin sumber 
belajar yang kurang, atau suasana dalam kelas? 
QU219       : Jujur sih, mungkin itu dari diri saya sendiri, jika mengenai sumber 
belajar, banyak buku atau file yang bisa kita pelajari. Tergantung sih 
dengan semangat dan niat kita dalam mendalami materi-materinya. 
P               : Anda sendiri mengkategorikan diri Anda tergolong bersemangat dan 
berniat besar terhadap teori grup? 
QU220       : Untuk sekarang mungkin belum yah….mungkin masih perlu banyak 
belajar lagi. 
P               : Kira-kira apa yang bisa sama-sama kita perbaiki agar semangat 
belajar kita mengenai teori grup bisa meningkat?  
QU221       : Kalau saya sih, seperti jawaban saya tadi, kita sebaiknya 
meningkatkan niat kita sendiri dulu dalam belajar. 
P               : Jangan cepat menyerah? 
QU222       : Bisa juga. Banyak kerja-kerja soal juga mungkin. 
P               : Yah, betul sekali, saya juga berpikiran demikian. Anda sendiri, 
apakah selama ini sudah mencoba untuk belajar mandiri mengenai 
teori grup? Maksud saya, selain perkuliahan di kelas, apakah Anda 
termasuk orang yang senang belajar teori grup di rumah atau 
mungkin belajar atau diskusi kelompok bersama teman-teman? 
QU223       : Jujur sih, belum. 
P               : Oke, terakhir, semoga kita sama-sama bisa meningkatkan 
kemampuan matematika kita semua sebagai calon magister 
pendidikan matematika.  
QU224       : Amin. 
P               : Baik, terima kasih banyak atas waktunya. Semoga tugas akhir saudari 
juga cepat terselesaikan. Sekali lagi terim kasih banyak.       
Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
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mahasiswa Program Magister pada Program Pascasarjana Universitas Negeri
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Merupakan anak kedua dari empat bersaudara. Lahir dari 
keluarga Suku Bugis, ayahnya bernama H. Ahmad Hakim dan 
ibunya bernama Hj. Karniati. 
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